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ABSTRAK

Suhartini, 2019. Efektivitas Strategi Literasi untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis dan Sikap sosial Siswa. Tesis Program Studi Magister
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Pascasarjana Universiyas Islan
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing 1. Dr. H. Rahmat
Aziz, M.Si. Pembimbing 2. Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd.

Kata Kunci: Strategi Literasi, Kemampuan Berpikir Kritis, Sikap Sosial.

Dalam konteks pembelajaran, banyak cara atau strategi yang digunakan
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Seorang guru harus memilih strategi yang
cocok untuk digunakan dalam pembelajaran. Strategi merupakan rancangan yang
di dalamnya termasuk metode dan model dalam pembelajaran. Strategi
merupakan rencana untuk mencapai tujuan, jadi sebuah strategi dalam langkah-
langkahnya harus disusun untuk mencapai tujuan tersebut. Namun sebelumnya
harus dirumuskan secara jelas dan dapat diukur keberhasilannya.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa melalui strategi literasi, 2) Mendeskripsikan peningkatan
hasil belajar siswa melalui strategi literasi, 3) Mendeskripsikan efektivitas
strategi literasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sikap sosial
siswa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
ekperimen dengan jenis eksperimen semu (Quasi Eksperimen). Bentuk dari desain
quasi eksperimen menggunakan Nonrandomized control Group Desegn.
Penelitian ini dilakukan pada pembelajaran tematik dan Subyeknya adalah siswa
kelas V MIN | Pasuruan yang berjumlah 58 siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, tes, angket dan dokumentasi. Jenis analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, uji normalitas,
uji t, dan uji N Gain Score dengan bantuan computer program SPSS versi23.0.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa: 1) Peningkatan kemampuan
berpikir kritis melalui strategi literasi diperoleh dari hasil posttest dengan hasil uji
t yaitu menyatakan bahwa nilai sig. (2-tailed) 0.00 Peningkatan < 0,05, yang
berarti ada peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen, 2)
Peningkatan sikap sosial siswa melalui strategi literasi diperoleh dari hasil angket
setelah pembelajaran dengan hasil uji t yaitu menyatakan bahwa nilai Asymp.sig.
(2-tailed) 0.00 < 0,05, yang berarti ada peningkatan sikap sosial siswa pada kelas
eksperimen, 3) efektivitas strategi literasi untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis diperoleh dari hasil posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol melalui uji N Gain Score kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol
dengan nilai rata-rata 82,0. Sedangkan efektivitas strategi literasi untuk
meningkatkan sikap sosial siswa diperoleh dari hasil angket pertemuan ke 3 pada
kelas eksperimen dan kelas control melalui uji N Gain Score kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas control, yaitu memperoleh nilai rata-rata
sebesar 84,8.
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ABSTRAK

Suhartini, 2019. Effectiveness of Literacy Strategies to Improve Students'
Critical Thinking Ability and Social Attitudes. Thesis of Master of
Madrasah  Ibtidaiyah  Teacher Education Study Program
Postgraduate at Islan Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Advisor 1. Dr. H. Rahmat Aziz, M.Sc. Advisor 2. Dr. Rini Nafsiati
Astuti, M.Pd.

Keywords: Literacy Strategy, Critical Thinking Ability, Social Attitudes.

In the context of learning, many ways or strategies are used in
achieving learning objectives. A teacher must choose a strategy that is
suitable for use in learning. Strategy is a design that includes methods and
models in learning. Strategy is a plan to achieve the goal, so a strategy in
the steps must be arranged to achieve that goal. But before it must be
clearly formulated and success can be measured.

The purpose of this study are: 1) Describe the increase in students
‘critical thinking skills through literacy strategies, 2) Describe the
improvement of student learning outcomes through literacy strategies, 3)
Describe the effectiveness of literacy strategies to improve students' critical
thinking skills and social attitudes.

The method used in this study is an experimental research method
with quasi-experimental type (Quasi Experiment). The form of the quasi-
experimental design uses the Nonrandomized Control Group Design. This
research was conducted on thematic learning and the subjects were
students of class V MIN | Pasuruan, totaling 58 students. Data collection
techniques using observation, tests, questionnaires and documentation. The
type of data analysis used in this study uses descriptive analysis, normality
test, t test, and N Gain Score test with the help of SPSS computer program
version 23.0.

The results of the study showed that: 1) Increased critical thinking
skills through literacy strategies were obtained from the results of the
posttest with the results of the t test which stated that the value of sig. (2-
tailed) 0.00 Improvement < 0.05, which means there is an increase in
critical thinking skilis in the experimental class, 2) Increased social
attitudes of students through literacy strategies obtained from the
questionnaire results after learning with the results of the t test that states
that the Asymp.sig value. (2-tailed) 0.00 < 0.05, which means there is an
increase in students' social attitudes in the experimental class, 3) the
effectiveness of literacy strategies to improve critical thinking skills
obtained from the results of the posttest in the experimental class and the
control class through the N Gain Score of the experimental class more
higher than the control class with an average value of 82.0. While the

XXii



effectiveness of literacy strategies to improve students' social attitudes is
obtained from the results of the 3rd meeting questionnaire in the
experimental class and the control class through the N Gain Test the
experimental class is higher than the control class, which obtains an
average value of 84.8.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.®

Pada saat ini pemerintah melakukan pengembangan-pengembangan
pembelajaran pada siswa untuk menghasilkan generasi bangsa yang kritis,
kreatif dan inovatif. Dalam hal ini terbukti dengan adanya revisi-revisi pada
kurikulum. Dengan adanya revisi tersebut para pendidik menemukan hal-hal
yang baru dalam pembelajaran, sehingga upaya apa yang akan dilakukan para
pendidik untuk memenuhi keinginan pemerintah dalam pendidikan.

Perubahan atau revisi dalam kurikulum membantu guru untuk
membangun dan mengembangkan kreatifitas pembelajaran secara teoritis
terhadap cara belajar siswa dan menggali pengetahuan siswa. Sehingga
dibutuhkan kreatifitas guru agar membangun kemampuan berpikir siswa dalam
pembelajaran. Pembelajaran yang efektif dan efisien akan membantu siswa

untuk menerapkan kemampuan dan pengetahuan yang dimilikinya.

! Pasal 1 UU Nomor 20, Sistem Pendidikan Nasional. Warga Negara. Masyarakat.
Pemerintah. Pemerintah DaerahTahun 2003, hal 1.



Dengan aktivitas-aktivitas kreatif yang diberikan dalam pembelajaran, maka
akan tercipta pemikiran-pemikiran yang kritis dan akan membangkitkan ide-
ide yang tak terduga dalam diri siswa. Ide-ide tersebut yang dikatakan sebagai
berpikir kritis. Ide di dalam pengertian di sini adalah ide siswa dalam membuat
pertanyaan, menjawab pertanyaan dan menganalisis pertanyaan.. Dalam
memecahkan masalah diartikan sebagai proses siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika.

Siswa perlu dibekali dengan membiasakan budaya berpikir kritis dalam
proses pembelajaran. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan pembelajaran
tematik. Pembelajaran tematik meskipun agak rumit, sebenarnya mudah
diterapkan dalam pembelajaran siswa pendidikan dasar. Dengan pembelajaran
tematik siswa diharapkan dapat mengembangkan kemampuannya dalam
mengolah kreativitasnya dalam belajar agar menjadi lebih bermakna dan dapat
mengasah kecerdasan anak yaitu dengan mengembangkan kemampuan berpikir
kritis pada siswa.? Berpikir Kritis menekankan pada berpikir yang masuk akal
dan reflektif. Berpikir kritis ialah berpikir memecahkan masalah dengan sifat
dan bakat kritis yakni sifat ingin rasa ingin tahu, berani mengambil resiko, dan
sifat selalu menghargai hak-hak orang lain serta melatih untuk berpikir tingkat
tingggi.

Oleh sebab itu, berpikir kritis mengarahkan manusia dalam menentukan

informasi mana yang dapat diterima dan informasi mana yang tidak dapat

2 Fina Fakhriyah, “Pengaruh Model Problem Based Instruction dalam mengembangkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar”, (Januari, 2016), 75.



ditrima, sehingga manusia yang berpikir kritis mampu membedakan mana
yang layak dipercaya dan mana yang tidak layak dipercaya. Kemampuan
berpikir kritis ini, tentu saja sangat dibutuhkan dalam kehidupan. Jika kita akan
membentuk generasi yang berpikir kritis.®
Rendahnya kemampuan berpikir Kkritis siswa dapat dilihat dari beberapa

hasil penelitian. Antara lain hasil penelitian Asterius Juano (2016); Fina
Fakhriyah (2016); Henik Nur Khofiyah (2019); Asriana Harahap (2018); dan
Aenullael Mukarromah (2018). Mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir
siswa masih belum ditunjukkan. Asterius Juano (2016) menyatakan bahwa di
dalam pembelajaran tidak melibatkan siswa secara langsung dalam hal
bertanya, berdiskusi dan berpendapat untuk mengemukakan hasil yang telah
diperolehnya selama proses pembelajaran. Oleh sebab itu siswa tidak berani
mngemukakan pendapatnya di depan kelas.* Fina Fakhriyah (2016) rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa disebabkan oleh, siswa merasa sulit dalam
bertanya maupun menjawab pertanyaan guru.® Henik Nur Khofiyah (2019)
menyatakan bahwa dalam pembelajaran yang dilakukan, guru menerapkan
berbagai metode pembelajaran, seperti diskusi Tanya jawab sebagai upaya
untuk mempertajam pikiran, sehingga dapat memiliki kemampuan berpikir

kritis pada siswa. Namun hal tersebut masih belum dapat berlangsung secara

8 Asterius Juano dan Pardjono, Pengaruh Pembelajaran Problem Posing Terhadap

kemampuan Berpikir Kritis dan komunikasi Matematis Siswa Kelas V SD, STKIP St Paulus
Ruteng, (Januari, 2016) 47.

4 Asterius Juano dan Pardjono, Pengaruh Pembelajaran Problem Posing Terhadap
kemampuan Berpikir Kritis dan komunikasi Matematis Siswa Kelas V SD, STKIP St Paulus
Ruteng, 2016.

> Fina Fakhriyah dkk, Pengaruh Model Problem Based Intruction dalam Mengembangkan
kemampuan Berpikir kritis Siswa Sekolah Dasar, Universitas Muria Kudus 2016.



maksimal sehingga belum dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis.®
Asriana Harahap (2018) juga menyatakan kemampuan berpikir Kkritis siswa
belum dilatihkan secara optimal, sehingga siswa belum mendapat pengalaman
belajar yang menantang dan bermakna.” Aenullael Mukarromah (2018)
menjelaskan hasil observasi, bahwa siswa belum dapat mengaplikasikan
kemampuan berpikir kritis mereka selama proses pembelajaran. Siswa hanya
menerima penjelasan guru, mencatat dan mendengarkan saja tanpa mengaukan
argument atau bertanya sedikitpun.® Kelima penelitian tersebut menunjukkan
rendahnya kemampuan berpikir Kritis siswa tingkat pendidikan dasar.

Panduan penilaian pada Kurikulum 2013 terdapat tiga komponen teknik
penilaian, yaitu diantaranya, penilaian pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Penilaian kompetensi sikap dalam pembelajaran merupakan serangkaian
kegiatan yang dirancang untuk mengukur sikap peserta didik sebagai hasil dari
suatu program pembelajaran. Selama ini penilaian sikap sering terabaikan
karena lebih mementingkan penilaian pengetahuan. Perlu diketahui bahwa
penilaian sikap juga merupakan aplikasi suatu standar atau system
pengambilan keputusan terhadap sikap.

Berdasarkan panduan penilaian kurikulum 2013 tersebut, di Madrasah,

guru memiliki peran penting dalam mengembangkan sikap social siswa. Guru

& Henik Nur Khofiyah dkk, Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan Media Benda
Nyata terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemahaman Konsep IPA, Universitas Negeri
Malang, 2019.

7 Asriana Harahap, Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Ditinjau Dari Keterampilan Proses
Sains Metode Outdoor Study Berbasis Pendekatan Saintifik Di SDIT Salsabila 3 Banguntapan
Yogyakarta, Dalam tesis 2018.

& Aenullael Mukarromah dkk, Analisis Kemampuan Berpikir Kritis pada Model Discovery
Learning Berdasarkan Pembelajaran Tematik, vol 2, 2018



dapat membantu siswa dalam menggunkan seluruh potensinya untuk mencapai
aktualisasi diri yang maksimal. Ketika berada di ruang kelas, guru memegang
peranan penting dalam mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan yang ingin
dicapai, termasuk pengembangan sikap sosialnya. Namun tidak semua guru
melakukan penilaian terhadap kompetensi sikap sosial. Sehingga masih banyak
siswa yang dapat mencapai sikap sosial yang positif.

Rendahnya kemampuan sikap sosial siswa dapat dilihat dari beberapa
penelitian terdahulu, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Ida Ayu Dewi
Virani (2016); Dian Soraya (2018); dan Rani Setia Prasanti (2017).
Mengungkapkan bahwa kemampuan sikap sosial siswa masih kurang
ditampilkan. lda Ayu Dewi (2016) ada beberapa siswa yang masih
menggunakan bahasa Bali kasar di kelas ketika mereka berbicara dengan
teman sekelasnya. Selain itu, masih ada ada siswa yang tidak selesai
mengerjakan tugas tersebut tepat pada waktunya ketika diberi tugas.® Dian
Soraya (2018) rendahnya sikap sosial siswa disebabkan oleh dalam proses
pembelajaran guru hanya menilai dari aspek kognitif siswa saja. Hal ini
membuat siswa hanya mengejar nilai saja tanpa mementingkan proses
kerjanya. Siswa berlomba-lomba untuk memperoleh nilai yang bagus dengan
cara menyontek pekerjaan temannya yang mengakibatkan suasana kelas
menjadi gaduh.® Rani Setia Prasanti menjelaskan hasil observasi bahwa, masih

banyak guru yang kesulitan dalam menilai dimensi sikap social pada siswa,

% Ida Ayu Dewi Virani dkk, Deskripsi Sikap Sosial Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 4
Penaeukan Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng (2016) him 2.

10 Dion Soraya dkk, Pengarun Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Berbasis Kearifan Lokal Terhadap sikap Sosial dan Berpikir Kritis Pada Mata Pelajaran
Matematika, (2018) him 78.



selain itu sebelum membuat instrument penilaian guru tidak membuat Kisi-kisi
instrumennya terlebih dahulu, dikarenakan guru memang belum paham tentang
cara membuat instrument penilaian sikap sosial.'* Dari ketiga penelitian
tersebut menyatakan masih belum terobservasi tentang sikap sosial siswa.
Dalam konteks pembelajaran, banyak cara atau strategi yang digunakan
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Seorang guru harus memilih strategi
yang cocok untuk digunakan dalam pembelajaran. Strategi merupakan
rancangan yang di dalamnya termasuk metode dan model dalam pembelajaran.
Strategi merupakan rencana untuk mencapai tujuan, jadi sebuah strategi dalam
langkah-langkahnya harus disusun untuk mencapai tujuan tersebut. Namun
sebelumnya harus dirumuskan secara jelas dan dapat diukur keberhasilannya.
Berdasarkan permasalahan di atas, maka strategi apa yang akan
digunakan dalam pembelajaran, agar siswa memiliki kemampuan berpikir
kritis. Untuk membentuk siswa yang demikian, diperlukan juga guru yang
kreatif. Oleh sebab itu, guru harus mampu menggunakan berbagai strategi
dalam pembelajaran. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud)
merespon kebutuhan akan pentingnya output yang memiliki kemampuan
berpikir kritis, dengan menggalakkan program Gerakan Literasi Sekolah
(GLS). Salah satu buku panduan terbaru yang berjudul Strategi Literasi dalam
Pembelajaran di Sekolah Dasar sangat berkaitan dengan panduan praktis

pembelajaran yang membentuk siswa memiliki kemampuan berpikir Kkritis.

1 Rani Setia Prasanti, dalam Tesis, Pengembangan Instrumen Penilaian Sikap Sosial
Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV SD (2017), him 5.



Dengan strategi literasi dalam pembelajaran diharapkam akan mengembangkan
kemampuan berpikir Kritis siswa.

Literasi sebagai konsep awal multiliterasi telah dipandang berdasarkan
berbagai sudut pandang pembelajaran yang berbeda. Beberapa sudut pandang
tersebut antara lain sudut pandang bahasa (berfokus pada teks), sudut pandang
kognitif (berfokus pada berpikir), sudut pandang budaya (berfokus pada
kelompok), dan sudut pandang pertumbuhan pengetahuan (berfokus pada
tumbuhan).

Tujuan utama penggunaan strategi literasi dalam pembelajaran adalah
untuk membangun pemahaman siswa, keterampilan menulis, dan keterampilan
komunikasi secara menyeluruh. Selama ini berkembang pendapat bahwa
literasi hanya ada dalam pembelajaran bahasa atau di kelas bahasa. Pendapat
ini tentu saja tidak tepat karena literasi berkembang rimbun dalam bidang
matematika, sains, ilmu sosial, teknik, seni, olahraga, kesehatan, ekonomi,
agama, prakarya dan lain-lain.*?

Keberhasilan implementasi kurikulum 2013 seperti harapan pemerintah
dan masyarakat, sangat ditentukan oleh pemahaman para pemangku
kepentingan, utamanya guru. Guru harus memiliki pemahaman, kesadaran,
kemampuan, kreativitas, kesabaran dan keuletan. Beberapa faktor, misalnya:
kondisi geografis, jumlah Pendidikan Dasar, jumlah guru yang sangat besar
menyisakan masalah dalam memberikan sosialisasi, pelatihan, dan

pendampingan pada pemahaman kurikulum secara utuh.  Keberhasilan

12 Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Kemendikbud,2018, him 10



kurikulum secara utuh memerlukan proses panjang, mulai dari kajian dan
kristalisasi berbagai gagasan dan konsep ideal tentang pendidikan,
pengembangan desain kurikulum, penyiapan dan penugasan pendidik dan
tenaga kependidikan.

Sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 , maka guru seyogyanya
melaksanakan pembelajaran tematik terpadu, pendekatan saintifik, dan
pendekatan ilmiah lainnya. Penerapan pendekatan pembelajaran tersebut
membawa implikasi/ perubahan terhadap mindset guru, proses pembelajaran,
buku guru, buku siswa, sistem penilaian, program remedial, pengayaan, serta
orang tua dan pemangku kepentingan.

Sebagaimana dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) K13 revisi 2017, Mengintegrasikan literasi dan keterampilan abad 21
atau diistilahkan dengan 4C (Creative, Critikal thinking, Communicative, dan
Collaborative).®® Literasi dalam pembelajaran tematik tidak sekedar membaca
dan menulis, namun mencakup keterampilan berpikir menggunakan sumber-
sumber dalam bentuk cetak, visual, digital, dan auditori. Sesungguhnya yang
diharapkan kurikulum 2013 dalam keterampilan abad 21, bukan sekedar
transfer materi tetapi pembentukan 4C untuk menghadapi revolusi 4.0.

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep belajar
sambil melakukan sesuatu (learning by doing). Oleh karena itu, guru perlu
mengemas atau merancang pengalaman belajar yang akan mempengaruhi

kebermaknaan belajar siswa. Pengalaman belajar yang menunjukkan kaitan

13 Comets DPC, 9 Perubahan K13 (Kurikulum 2013), 2017, him 3 |



unsur-unsur konseptual menjadikan proses pembelajaran lebih efektif. Kaitan
konseptual antar mata pelajaran yang dipelajari akan membentuk skema,
sehingga siswa akan memperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan. Selain
itu, dengan penerapan strategi literasi pada pembelajaran tematik di pendidikan
dasar akan sangat membantu siswa, karena sesuai dengan tahap
perkembangannya siswa yang masih melihat segala sesuatu sebagai satu
keutuhan (holistik). Maka dari itu siswa harus mampunyai kemampuan
berpikir kritis dan menerapkan sikap sosial dalam pembelajaran.

Pada pembelajaran sehari-hari siswa MIN | Pasuruan khususnya kelas
V, belum secara keseluruhan siswa mampu mempunyai kemampuan berpikir
kritis. Mereka hanya memenuhi beberapa keterampilan berpikir, yang terdiri
dari pengetahuan, pemahaman dan penerapan. Berdasarkan hasil wawancara
dengan salah satu guru kelas V, menjelaskan bahwa, siswa belum mampu
berpikir kritis, karena guru belum melatihkannya secara insentif.

Materi yang disampaikan guru sulit diterima oleh siswa, dan siswa
merasa kesulitan saat menyelesaikan soal yang berkaitan dengan materi
tersebut. Siswa belum terampil dalam mengontruksi pengetahuan mereka,
mereka hanya menunggu materi yang disampaikan oleh guru tanpa
menemukan sendiri konsep pembelajaran. Hal tersebut berdampak pada hasil
belajar pembelajaran tematik.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis berkeinginan untuk
meneliti tentang “Efektivitas Strategi Literasi untuk Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Kritis dan Sikap Sosial Siswa”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka dengan rumusan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa melalui strategi
literasi?
2. Bagaimana peningkatan sikap sosial siswa melalui strategi literasi?
3. Bagaimana efektivitas strategi literasi untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan sikap sosial siswa?
C. Tujuan Penelitian
Berdasasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa melalui
strategi literasi.
2. Mendeskripsikan peningkatan sikap sosial siswa melalui strategi literasi.
3. Mendeskripsikan efektivitas strategi literasi untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis dan sikap sosial siswa.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis, mampu memberikan wawasan baru dalam keilmuan
pendidikan anak M dan sebagai sarana untuk menambah referensi.
2. Secara praktis, dapat memperluas wawasan sekaliggus memperoleh
pengetahuan empirik mengenai Efektivitas Strategi Literasi untuk

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Sikap Sosial Siswa. Selain
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itu dapat dijadikan rujukan pendidik maupun calon pendidik dimanapun

berada.

E. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis penelitian ini adalah :

Ha: Terdapat efektivitas yang signifikan strategi literasi pada pembelajaran

Ho:

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sikap sosial siswa

kelas VV MIN | Pasuruan.

Tidak terdapat efektivitas yang signifikan strategi literasi pada
pembelajaran tematik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan

sikap sosial siswa kelas VV MIN | Pasuruan.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan penelitian denga judul “Efektivitas Strategi Literasi Untuk

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Sikap Sosial Siswa” dapat

dirumuskan sub bagian ruang lingkup sebagai berikut:

1.

Pokok bahasan yang diteliti adalah pembelajaran tematik tema 1 (organ
gerak hewan dan manusia) sub tema 3 (lingkungan dan manfaatnya)
pembelajaran 1 sampai 3 Kelas VV Semester I.

Subyek penelitian adalah kelas V MIN | Pasuruan.

Variabel bebas: strategi literasi.

Variabel terikat: kemampuan berpikir Kkritis dan sikap sosial siswa.
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5. Perlakuan strategi literasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan sikap sosial siswa diberikan kepada kelas eksperimen berupa strategi
literasi, sedangkan pada kelas control menggunakan pembelajaran

konvensional.

G. Penelitian Terdahulu dan Originalitas Penelitian
Dalam penelitian terdahulu dan originalitas penelitian ini diharapkan
peneliti dapat mengetahui perbedaan antara penelitian yang pernah dilakukan
dan penelitian yang akan peneliti lakukan. Selain itu, dalam penelitian ini
diharapkan dapat memberikan hal yang baru serta memberikan bahan acuan
untuk seorang guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas.
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Penelitian yang pertama dilakukan oleh Nindya Faradina (2017) dengan
judul “Pengaruh Program Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Minat Baca
Siswa di SD Islam Terpadu Muhammadiyah An-Najah Jatinom Klaten”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan hambatan program
gerakan literasi sekolah terhadap minat baca siswa. Pendekatan penelitian
yaitu pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian siswa kelas 4 dan 5
berjumlah 126 siswa. Pengumpulan data dengan metode angket,
wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data dengan uji validitas.
Analisis data dengan deskripsi data, presentase, uji prasyarat analisis, dan
uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Program Gerakan Literasi

Sekolah terhadap minat baca Siswa di SD Islam Terpadu Muhammadiyah
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An-Najah Jatinom Klaten, dengan rxy = 0,550, ray = 0,302, nilai thitung
(7,332)> travel (1,657); artinya pengaruh program gerakan literasi sekolah
terhadap minat baca siswa signifikan. (2) Hambatan terjadi pada membaca
nyaring, membaca dalam hati, kegiatan pojok baca kelas dan penghargaan
sebagai peminjam buku teraktif, dari 126 sampel, 36,06% menjawab ya dan
63,94% menjawab tidak.}* Penelitian ini menunjukkan adanya persamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu menggunakan program
gerakan literasi dan metode penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif. Adapun perbedaannya yaitu penelitian terhadap minat baca
siswa.

2. Penelitian yang ketiga oleh Miftichatun, Stefanus Christian Relmaslra dan
Agustina Tyas Asri Hardini (2019) dengan judul “ Upaya Peningkatan
Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Pada Pembelajaran
Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Pada Siswa Kelas V Sd”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar pada pembelajaran. Jenis
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan
dalam dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan hasil belajar siswa pada
pra siklus yang tuntas diatas KKM hanya 24 % kemudian meningkat pada
siklus 1 menjadi 49% dan siklus 2 menjadi 67 %. Sedangkan kemampuan

berpikir kritis siswa pada pra siklus 15% siswa yang tuntas kemudian

14 Nindya Faradina, Pengaruh Program Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Minat Baca
Siswa di SD Islam Terpadu Muhammadiyah An-Najah Jatinom Klaten, vol 6 2017.
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meningkat pada siklus 1 menjadi 38% dan siklus 2 menjadi 56%. *°
Persamaan dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu mengukur
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa kelas V SD.
Perbedaannya terletak pada pembelajaran Matematika dengan
menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning. Dan jenis
penelitiannya menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

3. Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Suyono, Titik Harsiati dan lIka sari
Woulandari (2017) dengan judul “ Implementasi Gerakan Literasi Sekolah
Pada Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar”. Penelitian ini
menggunakan rancangan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pola implementasi gerakan
literasi seklah. Pola kegiatan literasi pada buku tematik dan (2) pola
kegiatan literasi di sekolah. Pola kegiatan literasi pada buku tematik yang
ditemukan berjumlah dua belas pola meliputi kegiatan prabaca, membaca,
dan pascabaca. Pola kegiatan literasi di sekolah ditemukan tiga belas pola
kegiatan meliputi tiga aspek, yaitu pola strategi dan pelaksanaan kegiatan
literasi, sumber buku dan lingkungan literasi, serta kerja sama kegiatan
literasi.'® Dilihat dari segi persamaan dengan penelitian ini yaitu sebuah
gerakan literasi dalam pembelajaran tematik. Sedangkan perbedaannya
yaitu mencari pola kegiatan literasi dalam buku tematik dan desain

penelitian menggunakan deskriptif dengan pendekatan kualitatif.

15 Miftichatun Chanifah, Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil
Belajar Pada Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based
Learning Pada Siswa Kelas V SD, 2019.

16 Suyono, Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Pada Pembelajaran Tematik di
Sekolah Dasar, 2017.
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4. Penelitian yang ke empat oleh Balgis Fauzatul Rohmah (2017) dengan
judul “Strategi Guru dalam Membina Literasi Sains di Madrasah
Ibtidaiyah”. Tujuan penelitian ini pertama, menganalisis karakteristik
literasi sains peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah dan kedua,
mendeskripsikan strategi yang diterapkan guru dalam membina literasi
sains peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif studi multikasus. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara wawancara mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi.
’Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu strategi guru
dalam membina literasi. Sedangkan perbedaannya yaitu literasi sains dan
menggunakan metode penelitian kualitatif studi multikasus.

5. Penelitian yang kelima oleh L. Lastriningsih (2016) dengan judul
“Penigkatan Berpikir Kritis dan Prestasi Belajar Melalui Metode Inquiry
pada Siswa Kelas IV SD”. Penelitian ini bertujuan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan prestasi belajar pada ranah pengetahuan,
sikap, dan keterampilan melalui metode inquiry pada pembelajaran tematik
integrative siswa kelas IV SD Kasongan Bantul. Penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam tiga siklus.
Setiap siklus terdiri atas dua pertemuan. Subyek penelitian adalah siswa
kelas IV SD Kasongan Bantul sebanyak 20 siswa. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah tes, dan observasi. Instrument yang digunakan

adalah soal tes uraian, pilihan ganda, dan rating scale. Hasil penelitian

17 Rohmah Balgis F, Strategi Guru dalam Membina Literasi Sains di Madrasah
Ibtidaiyah, 2017.
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menunjukkan bahwa penerapan metode inquiry pada pembelajaran tematik
integrative dapat miningkatkan kemampuan berpikir kritis dan prestasi
belajar dalam ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan.'® Persamaan
dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan vyaitu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran tematik.
Sedangkan perbedaannya yaitu menggunakan metode inquiri dan metode
penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

6. Penelitian yang ke enam oleh | Made Mardiyasa dkk, (2015) dengan judul
“Penerapan Mind Mapping dalam Pendekatan Saintifik untuk
Meningkatkan Hasil Belajar PKn dan Sikap Sosial Tema Cita-citaku Pada
Siswa Kelas IVA SD Negeri 29 Pemecutan”. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar PKn dan sikap sosial siswa kelas IVA SD
Negeri 29 Pemecutan dengan menerapkan mind mapping dalam
pembelajaran saintifik. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri
dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, serta
refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IVA pada tahun pelajaran
2014/2015 yang melibatkan sebanyak 37 siswa. Data hasil belajar siswa
dikumpulkan dengan menggunakan instrument berupa lembar kuesioner.

Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan pada siklus Il, rata-rata

18 | astriningsih, Peningkatan Berpikir Kritis dan Prestasi Hasil Belajar Melalui Metode
Inquiry pada Siswa Kelas IV SD, 2016
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hasil belajar siswa sebesar 91,89 dan sikap sosial sebesar 3,36.1° Persamaan
dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
meningkatkan kemampuan sikap sosial pada pembelajaran tematik.
Sedangkan perbedaannya yaitu menggunakan Mind Mapping dan metode
penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

7. Penelitian yang ke tujuh oleh Ni Made Yuliani dkk 2013, dengan judul
“Pengaruh Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Gl Berbasis
Masalah Kontekstual Terhadap Hasil Belajar IPS dan Sikap Sosial Pada
Siswa Kelas IV SD Saraswati Tabanan”. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan mendeskripsikan perbedaan secara simultan sikap sosial
dan hasil belajar IPS siswa yang mengikuti Pembelajaran Kooperatif Gl
berbasis masalah kontekstual dan siswa yang mengikuti Model
Pembelajaran Konvensional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas IV SD Saraswati Tabanan Tahun Pelajaran 2013/2014 yang
terdiri dari 6 kelas yang berjumlah 140 siswa. Sampel diambil dengan
Teknik random sampling dan didapatkan kelas IVA sebagai kelas
eksperimen dan kelas IVB sebagai sebagai kelas control. Data yang
dikumpulkan dengan kuesioner untuk sikap sosial siswa dan tes untuk hasil
belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan secara
signifikan hasil belajar IPS dan sikap Sosial antara siswa yang mengikuti
Model Pembelajaran Kooperatif Gl dengan siswa yang mengikuti

pendekatan pembelajaran konvensional (F untuk Pillai’s Trace, Wilks’

19| Made Mardikayasa dkk, Penerapan Mind Mapping dalam Pendekatan Saintifik untuk
Meningkatkan Hasil Belajar PKn dan Sikap Sosial Tema Cita-Citaku Pada Siswa Kelas IVA SD
Negeri 29 Pemecutan, 2015.
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Lamda, Hotelling’s Trace dan Roy’s Largest Root memiliki signifikansi
lebih kecil dari 0,05). Artinya harga ini signifikan pada taraf 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Gl
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar IPS dan sikap sosial
siswa.?’ Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu meningkatkan kemampuan sikap sosial dan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Sedangkan perbedaannya yaitu menggunakan
model Pembelajaran Kooperatif GI Berbasis Masalah Kontekstual.

8. Penelitian yang ke delapan oleh Putu Guna Atmaja dkk (2114), dengan
judul “ Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Terhadap Sikap
Sosial dan Hasil belajar dalam Pembelajaran IPS Kelas V di SD Negeri
Gugus Singakerta Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dan sikap sosial siswa
yang mengikuti pendekatan pembelajaran kontekstual dan pembelajaran
konvensional dalam pembelajaran IPS kelas V di SD Negeri Gugus
Singakerta. Penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan menggunakan
rancangan eksperimen Randomized Post-Test Only Control Group Design.
Dengan menggunakan random (undian) pada pasangan kelompok setara
didapatkan kelas V SDN 3 Singakerta dengan jumlah 40 siswa sebagai
kelas control dan kelas V SDN 6 Singakerto dengan jumlah 40 siswa
sebagai kelompok eksperimen. Data penelitian ini dikumpulkan dengan

menggunakan dua instrument tes, yaitu tes hasil hasil belajar dan tes sikap

20 Ni Made Yuliani dkk, Pengaruh Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Gl
berbasis Masalah Kontekstual Terhadap Hasil Belajar IPS dan Sikap Sosial Pada Siswa Kelas 1V
SD Saraswati Tabanan, 2013.
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sikap sosial. Analisis data menggunakan analisis one-way Manova. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar dan sikap sosial siswa yang
mengikuti pendekatan pembelajaran kontekstual lebih tinggi secara
signifikan dibandingkan dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran
konvensional.?! Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu meningkatkan sikap sosial dan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Sedangkan perbedaannya yaitu menggunakan pendekatan
kontekstual.

Untuk lebih dapat mengetahui dengan jelas, maka peneliti
membuat tabel di bawah ini agar mengetahui nama, tahun, judul,

persamaan, perbedaan dan originalitas penelitian yang akan dipaparkan

sebagai berikut:

Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu dan Originalitas Penelitian
No | Nama dan Judul Persamaan Perbedaan Originalitas
Tahun
1. | Nindya Pengaruh Membahas [1. Tempat Efektivitas
Faradina Program Program penelitian Strategi
(2017) Gerakan Gerakan 2. Mengukur minat | Literasi
Jurnal Literasi literasi baca siswa untuk
Hanata Sekolah Meningkatka
Widya Terhadap n
Minat Baca Kemampuan
Siswa di SD Berpikir

Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar. 2014

21 pytu Guna Atmajaya dkk, Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Kontekstual terhadap
Sikap Sosial dan Hasil Belajar dalam Pembelajaran IPS Kelas V di SD Negeri Gugus Singakerta
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No | Nama dan Judul Persamaan Perbedaan Originalitas
Tahun
Islam Terpadu Kritis dan
Muhammadiya Hasil Belajar
h An-Najah Siswa
Jatinom
Klaten”
2. | Miftichatun, | Upaya Membahas [1. Tempat
Stefanus Peningkatan kemampuan | penelitian
Christian Kemampuan berpikir . Metode
Relmaslra Berpikir Kritis | Kritis dan | penelitian
dan dan Hasil hasil belajar 3. Fokus pada
Agustina Belajar Pada pembelajaran
Tyas Asri Pembelajaran matematika
Hardini Matematika 4. Menggunakan
(2019) Menggunakan model
Jurnal Model Pembelajaran
Basicedu Pembelajaran Problem Based
Problem Based Learning
Learning Pada
Siswa Kelas V
SD
3. | Suyono, Implementasi | Membahas |1. Tempat
Titik Gerakan Gerakan penelitian
Harsiati dan | Literasi literasi 2. Metode
Ika sari Sekolah Pada | dalam penelitian
Waulandari Pembelajaran | pembelajara [3. Mencari pola
(2017) Tematik di n tematik literasi dalam
Jurnal Sekolah Dasar pembelajaran
tematik
4. | Balqis Strategi Guru | Membahas |1. Tempat
Fauzatul dalam Strategi penelitian
Rohmah Membina guru dalam | 2. Metode
(2017) Literasi Sains | membina 3. penelitian
Tesis di Madrasah literasi Focus pada
Ibtidaiyah literasi sains
5 | L. Penigkatan Membahas | 1. Tempat
Lastriningsi | Berpikir Kritis | kemampuan penelitian
h (2016) dan Prestasi berpikir 2. Metode
Jurnal Belajar kritis dan penelitian
No | Nama dan Judul Persamaan Perbedaan Originalitas
Tahun
Prima Melalui prestasi Menggunakan
Edukasia Metode belajar metode Inquiry
Inquiry pada siswa
Siswa Kelas IV
SD
6. || Made Penerapan Membahas | 1. Tempat
Mardiyasa | Mind Mapping | sikap sosial penelitian
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Gianyar

dkk, (2015) | dalam 2. Metode
Jurnal Pendekatan penelitian
Saintifik untuk Menggunakan
Meningkatkan penerapan Mind
Hasil Belajar Mapping
PKn dan Sikap
Sosial Tema
Cita-citaku
Pada Siswa
Kelas IVA SD
Negeri 29
Pemecutan
7 g Pengaruh Membahas | 1. Tempat
Ni Made Implementasi | sikap sosial penelitian
Yuliani dkk | podel 2. Metode
(2013) Pembelajaran penelitian
Jurnal Kooperatif Gl 3. Menggunakan
Berbasis Model
Masalah Pembelajaran
Kontekstual Kooperatif Gl
Terhadap Berbasis
Hasil Belajar Masalah
IPS dan Sikap Kontekstual
Sosial Pada
Siswa Kelas 1V
SD Saraswati
Tabanan
8. | Putu Guna | Pengaruh Membahas | 1. Tempat
Atmaja dkk | Pendekatan sikap sosial penelitian
(2114), Pembelajaran 2. Metode
Kontekstual penelitian
Terhadap 3. Menggunakan
Sikap Sosial Pendekatan
dan Hasil Pembelajaran
belajar dalam Kontekstual
Pembelajaran
IPS Kelas V di
No | Nama dan Judul Persamaan Perbedaan Originalitas
Tahun
SD Negeri
Gugus
Singakerta
Kecamatan
Ubud
Kabupaten
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Dari beberapa penelitian di atas tentu saja ada keterkaitan antar variabel
yang hampir sama, dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Adanya
Persamaan dan perbedaan tersebut yang akan mempunyai nilai pembaharuan
dalam penelitian yang akan dilakukan. Terbukti pada teori yang akan diuji

cobakan pada subyek dan obyek yang berbeda dari penelitian sebelumnya

. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah aspek penelitian yang memberikan informasi
kepada Kkita tentang bagaimana caranya mengukur variabel. Definisi
operasional adalah semacam petunjuk kepada kita tentang bagaimana caranya
mengukur suatu variabel. Definisi operasional merupakan informasi ilmiah
yang sangat membantu peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan
menggunkan varabel yang sama. Karena berdasarkan informasi itu, ia akan
mengetahui bagaimana caranya melakukan pengukuran terhadap variabel yang
dibangun berdasarkan konsep yang sama. Dengan demikian ia dapat
menentukan apakah tetap menggunakan prosedur pengukuran yang sama atau
diperlukan pengukuran yang baru.

Dalam penelitian ini ada faktor yang mempengaruhi dan ada faktor yang
dipengaruhi. Adapun factor yang mempengaruhi dalam suatu penelitian disebut
dengan variabel bebas (independent) ditandai dengan X, variabel X dalam
penelitian ini yaitu strategi literasi. Sedangkan variabel yang yang akan

dipengaruhi adalah variabel terikat (dependent) yang ditandai dengan Y.
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Penelitian ini menggunakan dua variabel Y, yaitu Y1 dan Y2, Y1 merupakan
variabel kemampuan berpikir kritis dan variabel Y2 yaitu hasil belajar.
Adapun penjelasan dari variabei-variabel operasional ini sebagai

berikut:

1. Efektivitas Strategi dalam Pembelajaran

Efektivitas adalah tingkat keberhasilan yang dicapai dari penerapan
dari suatu strategi pembelajaran. Dalam hal ini diukur dari hasil belajar
siswa, apabila hasil belajar siswa meningkat maka strategi pembelajaran
tersebut dapat dikatakan efektif. Jadi tingkat keefektivan strategi literasi
diukur dari out-put. Besarnya efektivitas pembelajaran dalam penelitian ini
menggunakan uji A Gain Score. Yaitu menghitug seberapa besar persentase
sumbangan perlakuan yang diberikan terhadap skor pada kelompok

eksperimen.

2. Strategi Literasi

Strategi dalam pembelajaran merupakan serangkaian rencana kegiatan
yang termasuk di dalamnya penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai
sumber daya atau kekuatan dalam suatu pembelajaran. Literasi adalah
pemahaman atau pembiasaan. Jadi strategi literasi adalah serangkaian
rencana untuk memahami teks dalam materi melalui kegiatan pembelajaran.
Untuk membantu siswa dalam memahami isi tesk atau meteri menggunakan
pengatur grafis (graphic organizers) dalam mengorganisasikan

ide/pikiran/gagasan. Proses penggunaan strategi literasi pada pembelajaran
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tematik pada penelitian ini yaitu dimulai dengan perencanaan, pelaksanaan
dan penilaian.

Perencanaan dimulai dengan merancang konsep strategi literasi yaitu
dengan; a) Menghubungkan teks dengan pengetahuan, pengalaman atau teks
yang lain, b) Membuat inferensi atau prediksi tentang teks, ¢) Merumuskan
pertanyaan , d) Memvisualisasikan pemahaman tentang teks, e)
Mengidentifikasi ide penting/pokok dan pendukung, f) mengkomunikasikan
pemahaman terhadap teks. Pelaksanaannya yaitu dengan kegiatan sebelum
membaca, ketika membaca, dan setelah membaca pada pembelajaran
tematik materi bacaan “Gerabah dari Pulau Madura” dan bacaan organ
gerak manusia.

Adapun untuk mengetahui keefektivan strategi literasi dalam
pembelajaran tematik, dapat dilihat dari keterlaksanaan strategi literasi dan
respon siswa. Keterlaksanaan strategi literasi dapat diketahui melalui lembar

obsevasi dan respon siswa dapat diketahui melalui angket.

. Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis adalah mampu memberikan penjelasan
tentang informasi secara sederhana dengan cara menganalisis,
menyimpulkan dan membuat strategi dalam memahami permasalahan.
Permasalahan tersebut bisa berupa fakta, informasi, dan pengetahuan yang
dibutuhkan untuk menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil
keputusan. Kemampuan berpikir kritis pada penelitian ini yaitu terdapat

lima indikator yang diambil dari teori Robert Ennis, yaitu (a) memberikan
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penjelasan  sederhana (b) Membangun keterampilan dasar ()
Menyimpulkan (d) Memberikan penjelasan lebih lanjut (e) Menyusun
strategi dan taktik. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis siswa dalam penelitian ini akan menggunakan tes, dengan tes
sebelum pembelajaran (pretes), mengisi tabel pengatur grafis saat

pembelajaran dan tes setelah pembelajaran (posttes)

. Sikap Sosial

Sikap sosial merupakan karakter yang dimiliki siswa, yang diharapkan
dalam kurikulum 2013 dalam K1 2. Pada penelitian ini ada 6 indikator yaitu
jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri. Alat ukur
yang digunakan untuk mengukur enam indikator sikap sosial pada
penelitian ini akan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat secara

terstruktur serta dilengkapi dengan skoring.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Efektivitas Pembelajaran
1. Pengertian Efektivitas Pembelajaran

Menurut  Yusufhadi Miarso efektivitas pembelajaran  yang
menghasilkan belajar yang bermanfaat dan bertujuan pagi para siswa,
melalui prosedur pembelajaran yang tepat. Pembelajaran seringkali diukur
dengan tercapainya tujuan pembelajaran, ketepatan dalam mengelola suatu
situasi. Efektivitas pembelajaran juga merupakan kegiatan edukatif yang
memiliki ciri, yaitu (1) beristem (sistematik), yang dilakukan melalui tahap
perencanaan, pengembangan, pelaksanaan, penilaian dan penyempurnaan.
(2) sensitive terhadap kebutuhan akan tugas belajar dan kebutuhan
pembelajar. (3) kejelasan akan tujuan dank arena itu dapat dihimpun usaha
untuk mencapainya. (4) bertolak dari kemampuan atau kekuatan peserta
didik, pendidik, masyarakat, dan pemerintah. 2Menurut Astim Riyanto,
efektivitas pembelajaran diartikan berhasil guna atau tepat guna, atau
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam hal ini efektivitas pembelajaran
adalah usaha yang membuahkan hasil atau menghasilkan belajar yang

bermanfaat.

2 Yonas  Muanly, Efektivitas  Pembelajaran,  2012.  Diakses  di
https://www.blogger.com/profile/09935044730275370612, Pada Tanggal 14-8-2019.

26


https://www.blogger.com/profile/09935044730275370612

27

Sedangkan menurut Nana Sudjana, efektivitas dapat diartikan sebagai
tindakan keberhasilan siswa untuk mencapai tujuan tertentu yang dapat
membawa hasil belajar secara maksimal. Keefektivan proses pembelajaran
berkenaan dengan jalan, upaya teknik dan strategi yang digunakan dalam
mencapai tujuan secara optimal, tepat dan cepat.

Mengacu dari beberapa pengertian efektivitas yang telah dikemukakan
oleh para ahli maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa efektivitas
adalah tingkat keberhasilan yang dicapai dari penerapan suatu strategi
pembelajaran, dalam hal ini diukur dari hasil belajar siswa, apabila hasil
belajar siswa meningkat maka strategipembelajaran tersebut dapat
dikatakan efektif, sebaliknya apabila hasil belajar siswa menurun atau tetap
(tidak ada peningkatan) maka strategi pembelajaran tersebut dinilai tidak
efektif. Jadi tingkat keefektifan strategi literasi diukut dari out-put.

Untuk menciptakan cara belajar yang efektif membutuhkan kerja
keras dari seorang guru. Oleh karena itu menurut Slameto untuk
meningkatkan cara belajar yang efektif guru perlu memperhatikan beberapa
hal berikut :

a. Kondisi Internal
Kondisi internal yaitu (situasi) yang ada di dalam diri siswa itu
sendiri misalnya kesehatan, keamanan, ketentraman dan sebagainya.
Siswa dapat belakar dengan baik apabila kebutuhan-kebutuhan

internalnya dapat dipenuhi.
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b. Kondisi Eksternal
Kondisi eksternal adalah kondisi yang ada di luar diri pribadi
manusia, umpamanya kebersihan rumah, penerangan, serta keadaan
lingkungan yang lain.
c. Strategi Belajar
Belajar yang efisien dapat tercapai apabila dapat menggunakan
strategi belajar tepat. Strategi belajar diperlukan untuk dapat mencapai
hasil yang semaksimal mungkin.

Selain kerja keras dari seorang guru, pembelajaran yang efektif juga
dipengaruhi oleh aspek-aspek lainnya. Menurut Suryosubroto agar
pelaksanaan pengajaran menjadi efektif, maka perlu memperhatikan hal-
hal berikut :

a. Konsisten kegiatan belajar mengajar dengan kurikulum, dilihat dari
aspek-aspek:
1) Tujuan pengajaran.
2) Bahan pengajaran yang diberikan.
3) Alat pengajaran yang digunakan.
4) Strategi evaluasi atau penilaian yang digunakan.
b. Keterlaksanaan proses belajar mengajar, meliputi:
1) Mengkondisikan kegiatan belajar siswa.
2) Menyajikan alat, sumber dan perlengkapan belajar.
3) Menggunakan waktu yang tersedia untuk KBM secara efektif.

4) Motivasi belajar siswa.
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5) Menguasai bahan pelajaran yang akan disampaikan.
6) Mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar.
7) Melaksanakan komunikasi atau interaksi belajar mengajar.
8) Memberikan bantuan dan bimbingan belajar mengajar kepada
siswa.
9) Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar siswa.
10) Menggeneralisasikan hasil belajar dan tindak lanjut.?
2. Indikator Efektivitas Pembelajaran
Menurut Slavin ada empat indikator yang dapat kita gunakan untuk
mengukur efektivitas suatu pembelajaran. Keempat indikator tersebut yaitu:
a. Mutu Pengajaran
Mutu pengajaran yaitu sejauh mana penyajian informasi atau
kemampuan membantu siswa dengan mudah mempelajari bahan. Mutu
pengajaran dapat dilihat dari proses dan hasil pembelajaran. Proses
pembelajaran dilihat dari kesusaian antara aktivitas guru dan aktivitas
siswa dengan langkah-langkah pembelajaran yang digunakan. Sedangkan
hasil pembelajaran dilihat dari ketuntasan belajar siswa. Menurut
Suryosubroto, belajar dikatakan tuntas apabila terdapat minimal 85%
siswa yang mencapai daya serap yaitu > KKM (kriteria ketuntasan

Minimal).

2 Yonas Muanley, Pengertian Efektivitas Pembelajaran, 2018. Diakses di
https://teoriefektivitas.blogspot.com/2016/02/pengertian-efektivitas-pembelajaran.html, Pada
tanggal 20 Agustus 2019.


https://teoriefektivitas.blogspot.com/2016/02/pengertian-efektivitas-pembelajaran.html

30

Mutu pengajaran dikatakan efektif apabila aktivitas guru dan
aktivitas siswa sesuai dengan langkah-langkah strategi literasi, serta
ketuntasan belajar siswa mencapai 85%. Kesesuaian aktivitas guru dan
aktivitas siswa dilihat dari kriterian aktivitas gguru dan aktivitas siswa
minimal baik.

. Tingkat Pengajaran yang Tepat
Tingkat pengajaran yang tepat yaitu sejauh mana guru memastikan
bahwa siswa sudah siap mempelajari satu pelajaran baru, maksudnya
kemampuan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mempelajarinya
tetapi belum memperoleh pelajaran tersebut. Tingkat pengajaran yang
tepat dilihat dari kesiapan belajar siswa. Menurut Slameto kesiapan siswa
dapat dilihat dari 3 aspek, yaitu:
1) Kondisi fisik, mental, dan emosional.
2) Kebutuhan-kebutuhan, motif, dan tujuan.
3) Keterampilan, pengetahuan, dan pengertian lain yang telah dipelajari.
Tingkat pengajaran yang tepat dikatakan efektif apabila siswa
sudah siap untuk mengikuti pembelajaran, dilihat dari kriteria kesiapan

belajar siswa minimal baik.
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c. Insentif
Insentif yaitu sejauh mana guru memastikan bahwa siswa
termotivasi untuk mengerjakan tugas-tugas pengajaran dan untuk
mempelajari bahan yang sedang disajikan. Insentif dilihat dari aktivitas
guru dalam memberikan motivasi kepada siswa. Slameto menyebutkan
bahwa ada empat hal yang dapat dikerjakan guru dalam memberikan
motivasi kepada siswa, yaitu:

1) Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar.

2) Menjelaskan secara konkrit kepada siswa apa yang dapat dilakukan
pada akhir pengajaran.

3) Memberikan reward terhadap prestasi yang diperoleh sehingga dapat
merangsang untuk mencapai prestasi yang lebih baik dikemudian
hari.

4) Memberikan kebiasaan belajar yang baik.

Insentif dikatakan efektif apabila usaha guru dalam
memberikan motivasi sudah maksimal, dilihat dari kriteria insentif
guru minimal baik.

d. Waktu
Waktu yaitu sejauh mana siswa diberi cukup banyak waktu untuk
mempelajari bahan yang sedang diajarkan. Pembelajaran dapat dikatakan
efektif apabila siswa dapat menyelesaikan pembelajaran sesuai dengan
alokasi waktu yang ditentukan. Menurut Sinambela aktivitas siswa yang

diamati terkait penggunaan waktu siswa mencakup aspek-aspek berikut:
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1) Persiapan awal belajar.

2) Menerima materi.

3) Melatih kemampuan diri sendiri.

4) Mengembangkan materi yang sudah dipelajari.

5) Penutup.

Waktu dikatakan efektif apabila siswa dalam menggunakan waktu

sudah maksimal, dilihat dari kriteria penggunaan waktu siswa minimal
baik. Suatu pembelajaran dapat dikatakan efektif jika keempat

indikator efektivitas pembelajaran efektif.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas Pembelajaran

Faktor-faktor yang mempengaruhi yang mempengaruhi efektivitas

pembelajaran, antara lain :

a.

Faktor raw input (yakni faktor murid itu sendiri), dimana tiap anak
memiliki kondisi yang berbeda-beda dalam:

1) Kondisi fisiologis

2) Kondisi psikologis

Faktor environmental input (yakni faktor lingkungan), baik itu
lingkungan alami maupun lingkungan sosial.

Faktor instrumental input, yang di dalamnya antara lain terdiri dari:

1) Kurikulum

2) Program/bahan pengakaran

3) Sarana dan fasilitas

4) Guru (tenaga pengajar)
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Faktor pertama disebut sebagai “faktor dari dalam”, sedangkan faktor
kedua dan ketiga sebagai “faktor dari luar”.

Adapun uraian mengenai faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut :

a. Faktor dari luar (Eksternal)
1) Faktor Enviromental Input (lingkungan)

Kondisi lingkungan sangat mempengaruhi proses dan hasil
belajar. Lingungan ini dapat berupa lingkungan fisik/alam dan
lingkungan sosial. Lingkungan fisik/alami termasuk didalamnya
adalah seperti keadaan suhu, kelembaban, kepengapan udara, dan
sebagainya. Belajar pada keadaan udara yang segar. Akan lebih baik
hasilnya daripada belajar dalam keadaan udara yang panas dan
pengap.

Lingkungan sosial, baik yang berwujud manusia maupun hal-hal
lainnya juga dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar. Seseorang
yang sedang belajar memecahkan soal yang rumit dan membutuhkan
konsentrasi tinggi, akan terganggu jika ada orang lain keluar-masuk,
bercakap-cakap didekatnya dengan suara keras, dan sebagainya.

Lingkungan social yang lain, seperti suara mesin pabrik, hiruk
pikruk lalu lintas, dan ramainya pasar juga berpengaruh terhadap
proses dan hasil belajar. Karena itulah, disarankan agar lingkungan
sekolah atau madrasah berada di tempat yang jauh dari keramaian

pabrik, lalu lintas dan pasar.
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2) Faktor-faktor Instrumental
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang
diharapkan. Factor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebgaia
sarana untuk tercapainya tujuan belajar yang telah dirancang.
Faktor-faktor instrumental dapat berwujud factor-faktor keras
(hardware), seperti gedung perlengkapan belajar, alat-alat praktikum,
perpustakaan dan juga factor-faktor lunak (software), seperti
kurikulum, bahan/program yang harus dipelajari, dan pedoman
belajar.
b. Faktor dari dalam (Internal)
Diantara faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah
faktor individu siswa, baik kondisi fisiologis maupun psikologis anak.
1) Kondisi Fisiologis Anak
Secara umum, kondisi fisiologis ini seperti kesehatan yang
prima, tidak dalam keadaan capai, tidak dan hasil belajar. Di samping
kondisi yang umum tersebut, yamg tidak kalah pentingnya dalam
mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa adalah kondisi

pancaindera, terutama indera penglihatan dan pendengaran.
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Karena pentingnya penglihatan dan pendengaran inilah, maka
dalam lingkungan pendidikan formal, orang melakukan berbagai
penelitian untuk menemukan bentuk dan cara menggunakan alat
peraga yang dapat dilihat sekaligus didengar (audio-visual aids).
Guru yang baik, tentu akan memperhatikan bagaimana keadaan
pancaindera, khususnya penglihatan dan pendenagaran anak
didiknya.

Kondisi Psikologis Anak

Di bawah ini akan diuraikan beberapa factor psikologis, yang

dianggap utama dalam mempengaruhi proses dan hasil belajar :

a) Minat
Sangat mempengaruhi dalam proses dan hasil belajar. Kalau
seseorang tidak berminat untuk mempelajari sesuatu, ia tidak
dapat diharapkan akan berhasil dengan baik dalam mempelajari
hal tersebut. Begitu pula sebaliknya, jika seseorang mempelajari
sesuatu dengan minat, maka hasil yang diharapkan akan lebih
baik. Maka, tugas guru adalah untuk dapat menarik minat belajar

siswa, dengan menggunakan berbagai cara dan usaha mereka.
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b) Kecerdasan

Telah menjadi pengertian relative umum, bahwa kecerdasan
memegang peran besar dalam menetukan berhasil-tidaknya
seseorang mempelajari sesuatu atau mengikuti suatu program
pendidikan. Orang yang lebih cerdas, pada umumnya akan lebih
mampu belajar daripada orang yang kurang cerdas. Kecerdasan
seseorang biasanya dapat diukur dengan menggunakan alat
tertentu. Hasil dari pengukuran kecerdasan, biasanya dinyatakan
dengan angka yang menunjukkan perbandingan kecerdasan yang
terkenal dengan sebutan Intelligence Quetient (1Q).

Bakat

Disamping Intellegense, bakat merupakan factor yang besar
pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar siswa. Secara
definitif, anak berbakat adalah anak yang mampu mencapai
prestasi yang tinggi, larena mempunyai kemampuan-kemampuan
yang tinggi. Anak tersebut adalah anak yang membutuhkan
program pendidikan berdiferensiasi dan pelayanan dikuar
jangkauan program sekolah biasa, untuk merealisasikan

sumbangannya terhadap masyarakat maupun terhadap dirinya.
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Motivasi

Motivasi merupakan dorongan yang ada di dalam individu,
tetapi munculnya motivasi yang kuat atau lemah, dapat
ditimbilkan oleh rangsangan dari luar. Oleh karena itu, dapat
dibedakan menjadi dua motif, yaitu:(1) Motif Intrinsik, dan (2)
Motif Ekstrunsik.

Motif Intrinsik adalah motif yang ditimbulkan dari dalam
diri orang yang bersangkutan, tanpa rangsangan atau bantuan
orang lain. Sedangkan motif ekstrinsik adalah motif yang timbul
akibat rangsangan dari luar. Pada umumnya, motif intrinsik lebih
efektif dalam mendorong seseorang untuk lebih giat belajar
daripada motif ekstrinsik.

Kemampuan-kemampuan Kognitif

Walaupun diakui bahwa tujuan pendidikan yang berarti juga
tujuan belajar itu meliputi tiga aspek, yaitu aspek kognitif aspek
efektif, dan aspek psikomotorik. Namun tidak dapat diingkari,
bahwa sampai sekarang pengukuran kognitif masih diutamakan
untuk menentukan keberhasilan belajar seseorang. Sedangkan
aspek efektif dan aspek psikomotorik lebih bersifat pelengkap

dalam menentukan derajat keberhasilan belajar anak di Madrasah.
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Oleh karena itu, kemampuan kognitif akan tetap merupakan

factor penting dalam belajar siswa/peserta didik.?*

B. Strategi Literasi

1.

Pengertian Strategi

Dalam dunia pendidikan, strategi bisa diartikan sebagai a plan,
method, or series of activites designed to achieves a particular education
goal. Jadi strategi pembelajaran adalah sebuah perencanaan yang berisi
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan-tujuan
pendidikan tertentu. Strategi pembelajaran dapat juga dikatakan sebagai
rencana dan cara mengajar yang akan dilakukan guru dengan menetapkan
langkah-langkah utama mengajar sesuai dengan tujuan pengajaran yang

akan dicapai dan telah digariskan.

Jadi, strategi pembelajaran merupakan serangkaian rencana
kegiatan yang termasuk didalamnya metode dan pemanfaatan berbagai
sumber daya atau kekuatan dalam suatu pembelajaran. Strategi
pembelajaran di dalamnya mencakup pendekatan, model, metode dan

teknik pembelajaran secara spesifik.?

24Unknown, Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran, 2013. Diakses

https://duniainformatikaindonesia.blogspot.com/2013/05/faktor-faktor-yang mempengaruhi.html,
pada tanggal 15-8-2019.

25 Zakky, Pengertian Strategi Pembelajaran Secara Umum dan Menurut Para Ahli, 2018.

Diakses di https://www.zonareferensi.com/pengertian-strategi-pembelajaran/, Pada Tanggal 18-10-

2019
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Cropper di dalam Wiryawan dan Noorhadi (1998) mengatakan:

Strategi pembelajaran merupakan pemilihan atas berbagai jenis latihan
tertentu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. la
menegaskan bahwa setiap tingkah laku yang diharapkan dapat dicapai oleh
peserta didik dalam kegiatan belajarnya harus dapat dipraktikkan.

Pengertian Literasi

Literasi tidak terpisahkan dari dunia pendidikan. Literasi menjadi
sarana peserta didik dalam mengenal, memahami, dan menerapkan ilmu
yang didapatkannya di bangku sekolah. Literasi juga terkait dengan
kehidupan peserta didik, baik di rumah maupun di lingkungan sekitarnya
untuk menumbuhkan budi pekerti mulia. Literasi pada awalnya dimaknai

'keberaksaran' dan selanjutnya dimaknai ‘'melek’ atau 'keterpahaman'. Pada

langkah awal, “melek baca dan tulis" ditekankan karena kedua

keterampilan berbahasa ini merupakan dasar bagi pengembangan melek
dalam berbagai hal.

Peta jalan Gerakan Literasi Nasional Kemendikbud mendefinisikan
literasi sebagai:

a. Suatu rangkaian kecakapan membaca, menulis, dan berbicara,
kecakapan berhitung, dan kecakapan dalam mengakses dan
menggunakan informasi;

b. Sebagai praktik sosial yang penerapannya dipengaruhi oleh konteks;

c. Sebagai proses pembelajaran dengan kegiatan membaca dan menulis
sebagai medium untuk merenungkan, menyelidik, menanyakan, dan

mengkritisi ilmu dan gagasan yang dipelajari; dan
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d. Sebagai pemanfaatan teks yang bervariasi menurut subjek, genre,dan
tingkat kompleksitas bahasa.

Menurut Word Economic Forum (2016), peserta didik memerlukan
16 keterampilan agar mampu bertahan di abad XXI, yakni literasi dasar
(bagaimana peserta didik menerapkan keterampilan berliterasi untuk
kehidupan sehari-hari), kompetensi (bagaimana peserta didik menyikapi
tantangan yang kompleks), dan karakter (bagaimana peserta didik
menyikapi perubahan lingkungan mereka). Dalam lingkup karakter,
penguatan pendidikan karakter. (PPK) di Indonesia mengacu pada lima
nilai utama, yakni (1) religius, (2) nasionalis, (3) mandiri, (4) gotong
royong, (5) integritas.?®

Konten dalam pembelajaran adalah apa yang diajarkan, adapun
literasi adalah bagaimana mengajarkan konten tersebut. Oleh sebab itu,
bidang-bidang yang telah disebutkan dan lintas bidang memerlukan
strategi literasi dalam pembelajarannya. Strategi literasi dalam
pembelajaran akan menguatkan karakter siswa dan mengembangkan
kompetensinya sebagai warga global di abad ke-21.
. Pengertian Strategi Literasi

Strategi literasi adalah strategi untuk memahami teks melalui
kegiatan:
a. Menghubungkan teks dengan pengetahuan, pengalaman atau teks yang

lain.

% Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Kemendikbud,2018, him 10
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b. Membuat inferensi atau prediksi tentang teks.
c. Merumuskan pertanyaan.
d. Memvisualisasikan pemahaman tentang teks.
e. Mengidentifikasi ide penting/pokok dan pendukung.
f. Mengkomunikasikan pemahaman terhadap teks.
Semua kegiatan ini dilakukan sebelum, selama, dan sesudah
membaca sebuah teks. Dalam bentuk peta konsep, strategi literasi dalam
pembelajaran dapat digambarkan sebagai berikut.

Gambar 2.1
Gambar Peta Konsep Strategi Literasi dalam Pembelajaran
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Indikator Strategi Literasi dalam Pembelajaran di SD/MI
Pada dasarnya, Kurikulum 2013 telah menekankan implementasi
strategi literasi untuk meningkatkan kecakapan berpikir tinggi peserta
didik di SD/MI. Daftar cek untuk strategi literasi di bawah ini mendata
kegiatan literasi yang perlu ada untuk menguatkan langkah-langkah
pembelajaran dalam Kurikulum 2013 di SD/MI. Namun bukannya tidak
mungkin bahwa strategi tersebut diimplementasikan dalam ungkapan
kalimat yang serupa. Perlu menjadi catatan bahwa nomor yang tersaji tidak
merujuk pada urutan (dalam pembelajaran hal tersebut tidak harus urut).
Indikator Strategi Literasi dalam Pembelajaran
a. Sebelum membaca/belajar
1) Mengidentifikasi tujuan membaca/belajar membuat prediksi
terhadap materi yang akan dipelajari misalnya melalui fitur awal
pada media pembelajaran (judul buku, judul film,dIl).
2) Mendiskusikan materi yang akan dipelajari melalui media yang
menyenangkan (buku pengayaan, dongeng, film pendek, dll).
3) Menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman
siswa/subtema pembelajaran sebelumnya
b. Ketika membaca/belajar
SD/MI Kelas Rendah
1) Mengidentifikasi kosakata baru dan menebak maknanya melalui

fitur teks (gambar atau konteks kalimat).
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2) Mengidentifikasi kosakata baru dan menebak maknanya melalui
fitur teks (gambar atau konteks kalimat).

3) Melafalkan kata-kata yang berulang dengan intonasi, pelafalan, dan
irama yang benar.

4) Menggambar peta konsep sederhanaBermain
peran/menyanyi/menceritakan kembali untuk mengekspresikan
pemahaman terhadap materi pembelajaran.

5) Berdiskusi dengan teman dan bekerja dalam kelompok

SD/MI Kelas Tinggi

1) Mengidentifikasi kosakata baru dan menebak maknanya melalui
fitur teks (gambar atau konteks kalimat).

2) Mengidentifikasi kosakata baru dan menebak maknanya melalui
fitur teks (gambar atau konteks kalimat).

3) Membuat peta konsep/graphic organizer untuk mengungkapkan
pemahaman terhadap teks.

4) Membuat catatan/ringkasan selama membaca.

5) Think aloud selama membaca dan mendiskusikan pemahamannya
dengan guru/teman

.. Setelah membaca/belajar

1) Mengambil  kesimpulan tentang materi pembelajaran dan
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.

2) Mengambil  kesimpulan tentang materi pembelajaran dan

mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.
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3) Melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran.
4) Melakukan konfirmasi terhadap prediksi/pertanyaan yang dibuat

pada kegiatan pendahuluan.

Penjelasan beberapa istilah teknis:

1)

()

©)

(4)

(5)

Istilah “teks” dalam literasi dapat berwujud teks tulis, audio, visual,
audiovisual, digital, kinestesik, dan sebagainya. Sejalan dengan itu, istilah
"membaca” yang digunakan dalam kegiatan literasi juga merujuk pada
membaca dalam arti luas.

Think-aloud merupakan strategi untuk membunyikan secara lisan apa yang
ada di dalam pikiran siswa atau guru pada saat berusaha memahami
bacaan, memecahkan masalah, atau mencoba menjawab pertanyaan guru
atau siswa lain. Strategi ini dapat membantu siswa memonitor
pemahamannya, berpikir tingkat tinggi, dan membentuk karakter.

Inferensi merupakan simpulan sementara berdasarkan informasi yang
tersirat dalam teks. Inferensi dapat didukung dengan ciri/bukti/fitur khusus
yang ada dalam teks.

Istilah “ringkasan” dalam arti luas diperoleh dengan kegiatan meringkas
isi, mengidentifikasi gagasan utama, menceritakan kembali, membuat
sintesis, membuat pertanyaan tentang isi, dan sebagainya. Kegiatan ini
membantu siswa membentuk karakter dan berpikir tingkat tinggi.

Moda merujuk pada bagaimana atau dengan cara apa pesan disampaikan
(teks tulis, audio, visual, audiovisial, digital, kinestesik, dsb.). Moda yang

lain (selain cetak) dapat berwujud visualisasi teks dan/atau respon indrawi
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lain; dramatisasi; refleksi pemahaman dengan membuat teks bentuk lain:
lisan, tulisan, audio, visual, audio visual, kinestesik.

Pengatur grafis (graphic organizers) adalah berbagai bentuk tabel atau
grafik untuk membantu pemahaman dengan cara mengorganisasikan

ide/pikiran/gagasan.

Pengatur Grafis (Graphic Organizer)

Penggunaan pengatur grafis dalam pembelajaran yang menggunakan strategi
literasi ditunjukkan dalam daftar berikut. Daftar pengatur grafis yang dapat
digunakan Dalam pembelajaran dengan strategi literasi (sebelum-ketika-
sesudah).?’

Table 2.1
Pengatur Grafis (Graphic Organizer)

No Pengatur grafis Kegiatan pembelajaran

Belakang memahami teks nonfiksi.

1 | Peta Pengetahuan Latar | Menggali pengetahuan latar belakang untuk

2 | Tabel Prediksi Membuat prediksi tentang teks nonfiksi.

3 | Tahu-Ingin-Pelajari

Menuliskan hal yang sudah diketahui, yang ingin
diketahui (di awal pembelajaran) dan yang telah

dipelajari (di akhir pembelajaran)

4 | Tahu-Ingin-Bagaimana

Menuliskan hal yang sudah diketahui, yang ingin

diketahui, dan bagaimana cara mengetahuinya.

2 Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Kemendikbud,2018, him 25
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No | Pengatur grafis Kegiatan pembelajaran
5 | Tahu-Ingin-Bagaimana- | Menuliskan hal yang sudah diketahui, yang ingin
Pelajari diketahui, bagaimana cara mengetahuinya (di
awal pembelajaran) dan yang telah dipelajari (di
akhir pembelajaran)
6 |Membuat Keterkaitan | Membuat keterkaitan antara teks dengan diri
Teks sendiri, dengan teks lain, dengan dunia luar.
7 | Rantai Peristiwa Mengurutkan kejadian dalam teks nonfliksi
secara kronologis.
8 | Siklus Mengurutkan siklus kejadian/peristiwa
9 | Peta Semantik Memahami makna kata baru/sulit dari teks
nonfiksi.
10 | Tabel Kata ABC Curah pendapat dan identifikasi informasi no
penting dalam teks.
11 | Adik Simba Mengidentifikasi informasi penting dengan
menggunakan kata tanya.
12 | Berpikir-Berpasangan- | Memikirkan sebuah pertanyaan/isu penting,
Berbagi bekerja berpasangan, dan membagikan hasil
diskusi.
13 | Hubungan Tanya Jawab | Membuat pertanyaan tentang fakta di dalam teks,

informasi tersirat, keterkaitan antara teks dengan

diri , dan dengan penulis/dunia luar.
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No | Pengatur grafis Kegiatan pembelajaran

14 | Diagram Venn Membandingkan antara 2 hal/tokoh

15 | Bandingkan Membandingkan dan mengontraskan antara dua

Kontraskan teks

16 | Tabel Fakta dan Opini | Mengidentifikasi fakta dan opini dalam teks
nonfiksi.

17 | Tabel Lima Indera Mengindentifikasi lima indera dan bagaimana
pengaruhnya terhadap pengalaman orang dalam
sebuah teks.

18 | Gambar dengan Menggambar dan menulis caption baru

Caption berdasarkan informasi dalam teks.

19 | Peta Gagasan Utama Mengidentifikasi gagasan utama dan gagasan

dan Penjelas penjelas dalam teks.

20 | Sebab-Akibat Menentukan sebab dan akibat sebuah peristiwa
dalam teks.

21 | Tabel Ringkasan Membuat ringkasan sebuah teks.

22 | Daftar Cek Menggunakan daftar cek untuk membantu

Menceritakan Kembali

menceritakan kembali isi sebuah teks.
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C. Pembelajaran Tematik

1. Definisi Pembelajaran Tematik

Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok
pembicaraan (Poerwadarminta, 1983), dengan tema diharapkan akan
memberikan banyak keuntungan di antaranya: Siswa mudah memusatkan
perhatian pada suatu tema tertentu, siswa mampu mempelajari pengetahuan
dan mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar mata pelajaran dalam
tema yang sama, pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan
berkesan, kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan
mengkaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa, siswa
mampu lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi disajikan
dalam konteks tema yang jelas, siswa mampu lebih bergairah belajar karena
dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, untuk mengembangkan suatu
kemampuan dalam satu mata pelajaran sekaligus mempelajari mata
pelajaran lain; guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang
disajikan secara tematik dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam
dua atau tiga pertemuan, waktu selabihnya dapat digunakan untuk kegiatan

remidial, pemantapan, atau pengayaan.

Menurut  Trianto  pembelajaran  tematik  dimaknai  sebagai
pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam
pembahasannya tema itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran. Sebagai

contoh tema “Air” dapat ditinjau dari mata pelajaran fisika, biologi, kimia,
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dan matematika. Lebih luas lagi, tema itu dapat ditinjau dari bidang studi

lain seperti IPS, bahasa, dan seni.?®

Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik ada beberapa hal yang perlu
dilaksanakan yang meliputi tahap perencanaan, yakni : pemetaan standar
kompetensi yang mencakup penjabaran standar kompetensi dan kompetensi
dasar, menentukan tema, identifikasi standar kompetensi, kompetensi dasar
dan indikator, menetapkan jaringan tema, penyusunan silabus, silabus
adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran atau tema
tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi
pokok pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian
kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.

Pembelajaran tematik sebagai model pembelajaran memiliki arti
penting dalam membangun kompetensi peserta didik, antara lain : 1)
Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam
proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat
memperoleh pengalaman langsung dan terlatin untuk dapat menemukan
sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman
langsung siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dan
menghubungkannya dengan konsep lain yang dipahaminya. Teori
pembelajaran ini dimotori para tokoh psikologi Gestalt, termasuk piaget
yang menekankan bahwa pembelajaran haruslah bermakna dan berorientasi

pada kebutuhan dan perkembangan anak. 2) Pembelajaran tematik lebih

28 Trianto, Mengembangkan Model Pembelajaran Tematik, ( Jakarta : PT Prestasi
Pustakakarya, 2009) him 34.
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menekankan pada penerapan konsep belajar sambil melakukan sesuatu
(learning by doing). Oleh karena itu, guru perlu mengemas atau merancang
pengalaman belajar yang akan memengaruhi kebermaknaan belajar siswa.
Pengalaman belajar yang menunjukan kaitan unsur-unsur konseptual
menjadikan proses pembelajaran lebih efektif.
2. Fungsi dan tujuan Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik terpadu berfungsi untuk memberikan
kemudahan bagi siswa dalam memahami dan mendalami konsep materi
yang tergabung dalam tema serta menambah semangat belajar karena
materi yang dipelajari merupakan materi yang nyata (kontekstual) dan
bermakna bagi siswa.
Tujuan pembelajaran tematik terpadu adalah :
1) Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topic tertentu. 2)
Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi mata
pelajaran dalam tema yang sama. 3) Memiliki pemahaman terhadap materi
pelajaran lebih mendalam dan berkesan. 4) Mengembangkan kompetensi
berbahasa lebih baik dengan mengaitkan berbagai pelajaran lain dengan
pengalaman pribadi siswa. 5) Lebih bergairah belajar karena mereka dapat
berkomunikasi dalam situasi nyata seperti: bercerita, bertanya, menulis
sekaligus mempelajari pelajaran yang lain. 6) Lebih merasakan manfaat
dan makna belajar karena materi yang disajikan dalam konteks tema yang
jelas. 7) Guru dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang

disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam
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2 atau 3 pertemuan bahkan lebih atau pengayaan. 8) Budi pekerti dan moral
siswa dapat ditumbuh kembangkan dengan mengangkat sejumlah nilai budi
pekerti sesuai dengan situasi dan kondisi. Berdasarkan uraian diatas dapat
di simpulkan bahwa pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang
bertujuan untuk memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran dan

mengembangkan berbagai kemampuan siswa dalam tema tertentu.

3. Karakteristik Pembelajaran Tematik
Model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran tematik memiliki
karakteristik antara lain : berpusat pada siswa, memberikan pengalaman
langsung, pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, menyajikan konsep
dari berbagai mata pelajaran, bersifat fleksibel, hasil pembelajaran sesuai
dengan minat dan kebutuhan siswa, dan menggunakan prinsip belajar
sambil bermain dan menyenangkan.
a. Berpusat pada siswa
Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student center), hal ini sesuai
dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan
siswa sebagai subjek belajar, sedangkan guru lebih banyak berperan
sebagai fasilitator, yaitu memberikan kemudahan kepada siswa untuk
melakukan aktivitas belajar.
b. Memberikan pengalaman langsung
Pembelajaran tematik memberikan pengalaman langsung kepada siswa

(direct experiences). Dengan pengalaman langsung ini, siswa
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dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk
memahami hal-hal yang lebih abstrak.

c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
Dalam pembelajaran tematik pemisahan antara mata pelajaran menjadi
tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan
tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa.

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata
pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa
mampu memahami konsep-konsep tersebut secara utuh, hal ini
diperlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

e. Bersifat fleksibel
Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) di mana guru dapat
mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran
yang lainnya, Aktif, bahwa dalam pembelajaran peserta didik aktif
secara fisik dan mental dalam hal mengemukakan penalaran (alasan),
menemukan kaitan yang satu dengan yang lain, mengomunikasikan
ide/gagasan, mengemukakan bentuk representasi yang tepat, dan
menggunakan semua itu untuk memecahkan masalah. Kreatif, berarti
dalam pembelajaran peserta didik, melakukan serangkaian proses

pembelajaran secara runtut dan berkesinambungan yang meliputi
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:bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan keadaan
lingkungan di mana sekolah dan siswa berada.

f. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan
Pembelajaran tematik mengadopsi prinsip belajar PAKEM yaitu
pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.?®

Aktif, bahwa dalam pembelajaran peserta didik aktif secara fisik
dan mental dalam hal mengemukakan penalaran (alasan), menemukan
kaitan yang satu dengan yang lain, mengomunikasikan ide/gagasan,
mengemukakan bentuk representasi yang tepat, dan menggunakan semua
itu untuk memecahkan masalah.

Kreatif, berarti dalam pembelajaran peserta didik, melakukan
serangkaian proses pembelajaran secara runtut dan berkesinambungan
yang meliputi :

1) Memahami masalah
a. Menemukan ide yang terkait.

b. Mempresentasikan dalam bentuk lain yang lebih mudah diterima.
c. Menemukan gagasan yang harus diisi untuk memecahkan masalah.

2) Merencanakan pemecahan masalah

a. Memikirkan macam-macam strategi yang mungkin dapat digunakan
untuk memecahkan masalah.
b. Memilih strategi atau gabungan strategi yang paling efektif dan

efisien.

29 Departemen Pendidikan Nasional. (2006). Strategi Pembelajaran yang Mengaktifkan
Siswa.Jakarta : Depdiknas.
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c. Merancang tahap-tahap eksekusi.

3) Melaksanakan rencana pemecahan masalah
a. Menentukan titik awal kegiatan pemecahan masalah.
b. Menggunakan.

4) Memeriksa ulang pelaksanaan pemecahan masalah

Efektif, artinya adalah berhasil mencapai tujuan sebagaimana yang
diharapkan. Dengan kata lain, dalam pembelajaran telah terpenuhi apa
yang menjadi tujuan dan harapan yang hendak dicapai. Menyenangkan,
berarti sifat terpesona dengan keindahan, kenyamanan, dan
kemanfaatannya sehingga mereka terlibat dengan asyik dalam belajar
sampai lupa waktu, penuh percaya diri, dan tertantang untuk melakukan
hal serupa atau hal yang lebih berat lagi.penalaran untuk memperoleh
solusi yang dapat dipertanggungjawabkan.

Berdasarkan penjelasan karakteristik diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik bukan semata-mata merancang aktivitas-aktivitas
dari masing-masing mata pelajaran yang dikaitkan. Pembelajaran tematik
bisa saja dikembangkan berdasarkan tema yang telah ditentukan dengan
mengacu pada aspek-aspek yang ada didalam kurikulum yang bisa
dipelajari secara bersama melalui pengembangan tema tersebut.

4. Prinsip Dasar Pembelajaran Tematik
Sebagai bagian dari pembelajaran terpadu, maka pembelajaran tematik
memiliki prinsip dasar sebagaimana halnya pembelajaran terpadu. Menurut

Ujang Sukandi, dkk, pembelajaran terpadu memiliki satu tema aktual, dekat
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dengan dunia siswa, dan ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari tema

ini menjadi alat pemersatu materi yang beragam dari beberapa materi

pelajaran. Secara umum prinsip-prinsip pembelajaran tematik dapat

diklasifikasikan menjadi :

1) Prinsip Penggalian Tema
Prinsip penggalian merupakan prinsip utama (fokus) dalam
pembelajaran tematik. Artinya tema-tema yang saling tumpang tindih
dan ada keterkaitan menjadi target utama dalam pembelajaran. Dengan
demikian, dalam penggalian tema tersebut hendaklah memperhatikan
beberapa persyaratan.1) Tema hendaknya tidak terlalu luas, 2) Tema
harus bermakna, 3) Tema harus disesuaikan dengan tingkat
perkembangan psikologis anak, 4) Tema dikembangkan harus mewadai
sebagian besar minat anak, 5) Tema yang dipilih hendaknya
mempertimbangkan peristiwa-peristiwa autentikyang terjadi di dalam
rentang waktu belajar, 6) Tema vyang dipilih hendaknya
mempertimbangkan kurikulum yang berlaku serta harapan masyarakat
(asas relevansi), 7) Tema vyang dipilih hendaknya juga
mempertimbangkan ketersediaan sumber belajar.

2) Prinsip Pengelolaan Pembelajaran

Pengelolaan pembelajaran dapat optimal apabila guru mampu

menempatkan dirinya dalam keseluruhan proses. Artinya, guru harus
mampu menempatkan diri sebagai fasilitator dan mediator dalam proses

pembelajaran. Dalam pengelolaan pembelajaran hendaklah guru dapat
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berlaku sebagai berikut : 1) Guru hendaknya jangan menjadi single
actor yang mendominasi pembicaraan dalam proses belajar mengajar,
2) Pemberian tanggung jawab individu dan kelompok harus jelas dalam
setiap tugas yang menurut adanya kerja sama kelompok, 3) Guru perlu
mengakomodasi terhadap ide-ide yang terkadang sama sekali tidak
terpikirkan dalam perencanaan.
3) Prinsip Evaluasi

Dalam hal ini, maka dalam melaksanakan evaluasi dalam
pembelajaran tematik, maka diperlukan beberapa langkah-langkah
positif antara lain : 1) member kesempatan kepada siswa untuk
melakukan evaluasi diri (self-evaluation/self-assessment) disamping
bentuk lainnya, 2) Guru perlu mengajak para siswa untuk mengevaluasi
perolehan belajar yang telah dicapai berdasarkan criteria keberhasilan
pencapaian tujuan yang akan dicapai.

4) Prinsip Reaksi

Dampak pengiring (nurturant effect) yang penting bagi perilaku
secara sadar belum tersentuh oleh guru dalam KBM. Karena itu, guru
dituntut agar mampu merencanakan dan melaksanakan pembelajaran
sehingga tercapai secara tuntas tujuan-tujuan pembelajaran. Guru harus
bereaksi terhadap aksi siswa dalam semua peristiwa serta tidak
mengarahkan aspek yang sempit tetapi kesebuah kesatuan yang utuh

dan bermakna. Pembelajaran tematik memungkinkan hal ini dan guru
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hendaknya menemukan kiat-kiat untuk memunculkan ke permukaan
hal-hal yang dicapai melalui dampak pengiring tersebut.*
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
tematik memiliki prinsip-prinsip yang bertujuan untuk memudahkan
penyatuan materi, dan dapat menjadikan pembelajaran lebih terlaksana

dengan baik.

D. Kemampuan Berpikir Kritis

1. Pengertian Kemampuan
Menurut Hamzah kemampuan sebagai karakteristik yang menonjol
dari seorang individu yang berhubungan kenerja efektif dan superior dalam
suatu pekerjaan atau situasi.kemampuan juga didefinisikan sebagai
karakteristik yang menonjol bagi seseorang dan mengindikasikan cara-cara
berprilaku atau berpikir dalam segala situasi.dan berlangsung terus dalam

waktu yang lama.?!

Poerwadarminta mempunyai pendapat lain tentang kemampuan, yaitu
mampu artinya kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesuatu, sedangkan
kemampuan artinya kesanggupan, kecakapan, kekuatan. Pendapat lain
dikemukakan juga oleh Nurhasanah, bahwa mampu artinya (bisa, sanggup)
melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan artinya kesanggupan,

kecakapan.®?

%0 Ujang Sukandi., Belajar Aktif & Terpadu. Surabaya : Duta Graha Pustaka, 2003

31 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang
Pendidikan,(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him 129.

32 poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: PN Balai Pustaka, 2007.


http://www.jejakpendidikan.com/search/label/pengertian
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Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa kemampuan adalah
merujuk pada kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan yang bisa dilihat dari

pikiran,sikap dan perilakunya.

2. Pengertian Berpikir Kritis

Menurut Mertes Berfikir Kritis merupakan Sebuah proses yang sadar
dan sengaja yang digunakan untuk menafsirkan dan mengevaluasi
informasi dan pengalaman dengan sejumlah sikap reflektif dan kemampuan
yang memandu keyakinan dan tindakan.

Menurut Scriven & Paul, Berfikir Kritis adalah merupakan Proses
intelektual yang dengan aktif dan terampil mengkonseptualisasi,
menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi yang
dikumpulkan atau dihasilkan dari pengamatan, pengalaman, refleksi,
penalaran, atau komunikasi, untuk memandu keyakinan dan tindakan.

Sedangkan Robert Ennis mendefinisikan berpikir kritis sebagai
pemikiran yang reflektif dan kemampuan untuk mengambil keputusan.
Tekanan Ennis adalah proses refleksi. Ini berarti sikap kritis tidak hanya
berhenti pada kemahiran dalam menyimpulkan atau berargumen, tetapi
juga pada kemampuan untuk melakukan evaluasi terhadap pertanyaan-
pertanyaan. Daya kritis orang tidak saja pada nalarnya, tetapi juga pada

kemampuan merefleksikan diri sendiri dan orang lain. Dengan evaluasi
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orang bisa memilah-milah mana yang benar dan mana yang salah, mana
yang baik dan mana yang buruk.

Secara umum definisi berpikir kritis (critical thinking) adalah proses
mental untuk menganalisis atau mengevaluasi informasi. Untuk memahami
informasi secara mendalam dapat membentuk sebuah keyakinan kebenaran
informasi yang didapat atau pendapat yang disampaikan. Proses aktif
menunjukkan keinginan atau motivasi untuk menemukan jawaban dan
pencapaian pemahaman. Dengan berpikir kritis, maka pemikir Kritis
menelaah proses berpikir orang lain untuk mengetahui proses berpikir yang
digunakan sudah benar (masuk akal atau tidak).3*

Menurut Krathwoohl, Proses pembelajaran yang ada masih kurang
mengembangkan kemampuan siswa untuk menganalisis, mengevaluasi,
dan mencipta Ketiga keterampilan tersebut termasuk dalam tingkatan
keterampilan berpikir. Keterampilan berpikir dikelompokkan menjadi dua
yaitu keterampilan berpikir dasar dan keterampilan berpikir kompleks atau
tingkat tinggi.

3. Karakteristik Berpikir Kritis

Menurut Seifert dan Hoffnung, terdapat empat komponen berpikir
kritis, yaitu sebagai berikut:

a. Basic operations of reasoning. Untuk berpikir secara kritis, seseorang

memiliki kemampuan untuk menjelaskan, menggeneralisasi, menarik

33 Kasdin Sihotang, Berpikir Kritis Kecakapan Hidup di Era Digital, (Yogyakarta, PT
Kanisius, 2019), him 37.

3 Nur Fatin, Pengertian Berpikir Kritis serta Ciri-ciri dan Tujuannya, 2018. Diakses di
http://seputarpengertian.blogspot.com/2018/11/, Pada tanggal 25-08-2019.
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kesimpulan deduktif dan merumuskan langkah-langkah logis lainnya
secara mental.

b. Domain-specific knowledge. Dalam menghadapi suatu problem,
seseorang harus mengetahui tentang topik atau kontennya. Untuk
memecahkan suatu konflik pribadi, seseorang harus memiliki
pengetahuan tentang person dan dengan siapa yang memiliki konflik
tersebut.

c. Metakognitive knowledge. Pemikiran kritis yang efektif mengharuskan
seseorang untuk memonitor ketika ia mencoba untuk benar-benar
memahami suatu ide, menyadari kapan ia memerlukan informasi baru
dan mereka-reka bagaimana ia dapat dengan mudah mengumpulkan
dan mempelajari informasi tersebut.

d. Values, beliefs and dispositions. Berpikir secara kritis berarti melakukan
penilaian secara fair dan objektif. Ini berarti ada semacam keyakinan
diri bahwa pemikiran benar-benar mengarah pada solusi. Ini juga
berarti ada semacam disposisi yang persisten dan reflektif ketika
berpikir.®

Sedangkan menurut Beyer, terdapat delapan karakteristik dalam
kemampuan berpikir kritis, yaitu:

1). Watak (dispositions). Seseorang yang mempunyai keterampilan
berpikir kritis mempunyai sikap skeptis (tidak mudah percaya), sangat

terbuka, menghargai kejujuran, respek terhadap berbagai data dan

35 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010)
hlm 45.
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pendapat, respek terhadap kejelasan dan ketelitian, mencari pandangan-
pandangan lain yang berbeda, dan akan berubah sikap ketika terdapat
sebuah pendapat yang dianggapnya baik.

Kriteria (criteria). Dalam berpikir kritis harus mempunyai sebuah
kriteria atau patokan. Untuk sampai ke arah sana maka harus
menemukan sesuatu untuk diputuskan atau dipercayai. Meskipun
sebuah argumen dapat disusun dari beberapa sumber pelajaran, namun
akan mempunyai kriteria yang berbeda. Apabila kita akan menerapkan
standarisasi maka haruslah berdasarkan kepada relevansi, keakuratan
fakta-fakta, berlandaskan sumber yang kredibel, teliti, tidak bias, bebas
dari logika yang keliru, logika yang konsisten, dan pertimbangan yang
matang.

Argumen (argument). Argumen adalah pernyataan atau proposisi yang
dilandasi oleh data-data. Namun, secara umum argumen dapat diartikan
sebagai alasan yang dapat dipakai untuk memperkuat atau menolak
suatu pendapat, pendirian, atau gagasan. Keterampilan berpikir Kkritis
akan meliputi kegiatan pengenalan, penilaian, dan menyusun argumen.
Pertimbangan atau pemikiran (reasoning). Yaitu kemampuan untuk
merangkum kesimpulan dari satu atau beberapa premis. Prosesnya akan
meliputi kegiatan menguji hubungan antara beberapa pernyataan atau
data.

Sudut pandang (point of view). Sudut pandang adalah cara memandang

atau landasan yang digunakan untuk menafsirkan sesuatu dan yang
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akan menentukan konstruksi makna. Seseorang yang berpikir dengan

kritis akan memandang atau menafsirkan sebuah fenomena dari

berbagai sudut pandang yang berbeda.

6). Prosedur penerapan kriteria (procedures for applying criteria). Prosedur
penerapan berpikir kritis sangat kompleks dan prosedural. Prosedur
tersebut akan meliputi merumuskan masalah, menentukan keputusan
yang akan diambil, dan mengindentifikasikan asumsi atau perkiraan-
perkiraan.3®

4. Tujuan Berpikir Kritis

Tujuan berpikir Kritis ialah untuk menguji suatu pendapat atau ide,
termasuk di dalamnya melakukan pertimbangan atau pemikiran yang
didasarkan pada pendapat yang diajukan. Pertimbangan-pertimbangan
tersebut biasanya didukung oleh kriteria yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Kemampuan berpikir kritis dapat mendorong seseorang memunculkan
ide-ide atau pemikiran baru mengenai permasalahan tentang dunia.
seseorang akan dilatih bagaimana menyeleksi berbagai pendapat, sehingga
dapat membedakan mana pendapat yang relevan dan tidak relevan, mana
pendapat yang benar dan tidak benar. Mengembangkan kemampuan berpikir
kritis seseorang dapat membantu dalam membuat kesimpulan dengan

mempertimbangkan data dan fakta yang terjadi di lapangan.

% Surya, Hendra, Strategi Jitu Mencapai Kesuksesan Belajar, (Jakarta: Gramedia, 2011),
him 53.
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5. Pengertian Kemampuan Berpikir kritis

Kemampuan berpikir kritis setiap individu berbeda antara satu dengan
lainya sehingga perlu dipupuk sejak dini. Berpikir terjadi dalam setiap
aktivitas mental manusia berfungsi untuk memformulasikan atau
menyelesaikan masalah,membuat keputusan serta mencari alasan.

Menurut Iskandar “kemampuan berpikir merupakan kegiatan
penalaran yang reflektif, kritis dan kreatif yang berorientasi pada suatu
proses intelektual yang melibatkan pembetukan konsep (conceptualizing),
aplikasianalisis, menilai inforamsi yang terkumpul (sintesi) atau dihasilkan
melalui pengamatan, pengalaman ,refleksi, komunikasi sebagai landasan
kepada suatu keyakinan (kepercayaan) dan tindakan.”%’

Martinis menyatakan “kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan
individu dalam menggunkan proses berpikirnya untuk menganalisa argumen
dan memberikan interperentasi berdasarkan persepsi yang benar dan
rasional, analisis asumsi, dan bisa dari argumentassi dan interprentasi logis”.

Berdasarkan pendapat diatas dipahami kemampuan berpikir Kritis
adalah kemampuan untuk mengontrol dan mengendalikan jalan
pikiran,meliputi kemampuan dengan dasar menguji unsusr-unsur dari satu
penalaran dan juga merupakan proses disiplin intelektual untuk aktif dan
terampil mengkonseptualisasi, mengablikasi, menganalisis, mensintesis atau

mengevaluasi informasi yang dikumpulkan dari atau yang dihasilkan dari

37 Iskandar. 2009. Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi Baru (Jambi: Gaung Persada,
2009) him 64.
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observasi, pengalaman, refleksi penalaran, atau komunikasi sebagai suatu

panduan terhadap kenyakinan dan tindakan.

. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut Ennis, terdapat lima kelompok indikator kemampuan berpikir

Kritis, yaitu sebagai berikut:

a. Klarifikasi Dasar (Elementary Clarification). Klarifikasi dasar terbagi
menjadi tiga indikator yaitu (1) mengidentifikasi atau merumuskan
pertanyaan, (2) menganalisis argumen, dan (3) bertanya dan menjawab
pertanyaan klarifikasi dan atau pertanyaan yang menantang.

b. Memberikan Alasan untuk Suatu Keputusan (The Basis for The
Decision). Tahap ini terbagi menjadi dua indikator vyaitu (1)
mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber dan (2) mengobservasi dan
mempertimbangkan hasil observasi.

c. Menyimpulkan (Inference). Tahap menyimpulkan terdiri dari tiga
indikator (1) membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi, (2)
membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi, dan (3)
membuat dan mempertimbangkan nilai keputusan.

d. Klarifikasi Lebih Lanjut (Advanced Clarification). Tahap ini terbagi
menjadi dua indikator yaitu (1) mengidentifikasikan istilah dan
mempertimbangkan definisi dan (2) mengacu pada asumsi yang tidak
dinyatakan.

e. Dugaan dan Keterpaduan (Supposition and Integration). Tahap ini terbagi

menjadi dua indikator (1) mempertimbangkan dan memikirkan secara
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logis premis, alasan, asumsi, posisi, dan usulan lain yang tidak disetujui
oleh mereka atau yang membuat mereka merasa ragu-ragu tanpa
membuat ketidaksepakatan atau keraguan itu mengganggu pikiran
mereka, dan (2) menggabungkan kemampuan kemampuan lain dan
disposisi-disposisi dalam membuat dan mempertahankan sebuah
keputusan.

Sedangkan menurut Fisher, indikator kemampuan berpikir Kritis

antara lain adalah sebagai berikut:

1)

2).

3).

4),
5).
6).
7.
).

9).

. Mengidentifikasi unsur-unsur dalam kasus beralasan, terutama alasan-
alasan dan kesimpulan-kesimpulan.

Mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi-asumsi.

Memperjelas dan menginterpretasikan pernyataan-pernyataan dan ide-
ide.

Mengadili penerimaan, terutama kredibilitas, dan klaim-klaim.
Mengevaluasi argumen-argumen yang beragam jenisnya.

Menganalisis, mengevaluasi, dan menghasilkan penjelasanpenjelasan.
Menganalisis, mengevaluasi, dan membuat keputusan-keputusan.
Menyimpulkan.

Menghasilkan argumen-argumen.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa indikator kemampuan

berpikir kritis dalam penelitian ini menurut Robert Ennis adalah sebagai

berikut: (1) Memberikan penjelasan sederhana, (2) membangun

keterampilan dasar, (3) Menyimpulkan, (4) Memberikan penjelasan lebih
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lanjut, (5) Menyusun strategi atau taktik. Adapun indikator dalam setiap

tahapannya dapat dilihat pada tabel berikut:®

Tabel 2.2

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Langkah Indikator Kemampuan Sub Indikator Kemampuan
Berpikir Kritis Berpikir Kritis
1 Memberikan Penjelasan | a. Memfokuskan pertanyaan.
Sederhana (Elementary | b. Menganalisis argument.
Clarification) c. Bertanya dan menjawab
pertanyaan klarifikasi.

2 Membangun Keterampilan Dasar | a. Mempertimbangkan apakah

(Basic Support) sumber dapat dipercaya atau
tidak.

b. Mengobservasi dan
mempertimbangkan  hasil
observasi.

3 Menyimpulkan (Inference) a. Membuat  deduksi  dan
mempertimbangkan  hasil
deduksi.

b. Membuat  induksi  dan
mempertimbangkan  hasil
induksi.

c. Membuat dan
mempertimbangkan nilai
keputusan.

4 Membuat  Penjelasan  Lebih | a. Mendefinisikan istilah dan

Lanjut (Advanced Clarification) mempertimbangkan definisi.

b. Mengidentifikasi asumsi.

5 Strategi dan Taktik a. Menentukan tindakan.

b. Berinteraksi dengan orang
lain.

7. Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis

Penilaian ketercapaian kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan

indikator kemampuan berpikir kritis. Untuk melakukan penilaian dan

38 Yoseffin Dhian Chrismasanti dan Tri Nova Hasti Yunianta, Deskripsi Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas VII SMP dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Melalui Tipe
Soal Open- Ended Pada Materi Pecahan, Satya Widya, Vol. 33, No. 1. Juni 2017.
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pengukuran kemampuan berpikir kritis yaitu dengan tes formatif berupa
soal uraian atau essay.
E. Sikap Sosial
1. Pengertian Sikap Sosial

Istilah sikap yang dalam bahasa inggrisnya disebut attitude adalah
adalah suatu kecenderungan untuk bertingkah laku atau berpikir di dalam
suatu cara tertentu. Sedangkan menurut beberapa tokoh memberikan
pengertian sikap antara lain; (1) Ngalim Purwanto yang mengartikan sikap,
atau yang dalam bahasa inggris disebut attitude adalah suatu cara bereaksi
terhadap suatu perangsang; (2) Sarlito Wirawan Sarwono sikap berarti
perbuatan yang berdasarkan pada pendirian (pendapat atau keyakinan); (3)
Bruno, sebagaimana dikutip oleh Muhibbin Syah, sikap adalah
kecenderungan yang relative menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau
buruk terhadap orang atau barang tertentu; (4) Feisbin dan Ajzen, seperti
yang dikutip oleh Robert S. Fieldman, mengatakan bahwa: An attitude is “a
learned predisposition in a consistenly favorable or unfavorable mannar
with respect to a given objects” sikap adalah suatu kecenderungan yang
dipelajari untuk merespon dengan cara menyenangi atau tidak menyenangi
obyek yang diterima (yang berlangsung) secara konsisten; (5) Musthafa
Fahmi berpendapat bahwa: “sikap sesungguhnya adalah suatu keadaan yang
bersifat aqliyah yang cenderung menerima respon individu”; dan (6)
Menurut Gerungan pengertian attitude dapat diterjemahkan dengan kata

sikap terhadap objek tertentu, yang dapat merupakan sikap, pandangan atau
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sikap perasaan, tetapi sikap mana disertai oleh kecenderungan untuk
bertindak sesuai dengan sikap terhadap objek. Jadi attitude
lebihditerjemahkan sebagai sikap dan kesediaan beraksi terhadap suatu
hal.*®

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap adalah
kecenderungan sesorang untuk bertindak dengan cara tertentu yang dapat
diwujudkan dalam bentuk perilaku belajar anak yang ditandai dengan
munculnya kecenderungan-kecenderungan baru yang telah berubah
terhadap suatu obyek, tata nilai atau peristiwa.

Sedang kata sosial, fata latin societas, yang artinya masyarakat. Kata
societas dari kata socius, yang artinya teman, dan selanjutnyakata sosial
berarti hubungan antara manusia yang satu dengan manusia yang lain dalam
bentuknya yang berlain-lainan, misalnya: keluarga, sekolah, organisasi dan
sebagainya.

Sikap yang ada pada diri seseorang dipengaruhi dua faktor yaitu faktor
internal, faktor yang terdapat dalam diri orang yang meliputi faktor
fisiologis dan psikologis, serta faktor eksternal yang berujud situasi yang
dihadapi oleh individu, norma-norma yang ada di dalam masyarakat,
hambatan atau pendorong yang ada dalam masyarakat, ini semua akan
berpengaruh pada sikap yang ada pada diri seseorang. Manusia tidak
mewarisi sikap, tetapi sikap diperolen manusia dari pengalaman dan

interaksi yang terus menerus dengan situasi dalam lingkungannya.

39Zain, Pengertian Sikap Sosial, 2016. Diakses di
https://pengertiankomplit.blogspot.com/2016/02/.html,Pada tanggal 24-10-2019
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Berdasarkan pengertian sikap sosial di atas maka sikap sosial yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu perbuatan, perilaku yang
berkenaan dengan masyarakat. Bagi peserta didik pendidikan dasar,
lingkungan masyarakat yang dimaksud lingkungan madrasah. Dalam hal ini
diharapkan siswa mempunyai sikap sosial di kelas saat berjalannya
pembelajaran, diantaranya jujur, disiplin, tanggung jawab, santun dan
percaya diri.

2. Indikator Sikap Sosial

Indikator sikap sosial pada kurikulum2013 revisi yang dikutip dari
buku panduan penilaian SD dan MI revisi 2016. Sekolah atau Madrasah
dapat menentukan sikap dan inikatornya sesuai dengan kebutuhan. Di
bawah ini akan dijelaskan indikator KI.2 atau yang disebut sebagai sikap
sosial.*°
a). Jujur

Merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya, selaras dalam
perkataan dan tindakan, diantaranya yaitu:

(1) Tidak berbohong
(2) Tidak mencontek
(3) Mengerjakan sendiri tugas yang diberikan pendidik, tanpa menjiplak

tugas orang lain

40 Guru Jumi, Buku Penilaian Sikap Spiritual dan Sikap Sosial (KI-1) & (KI-2)
Kurikulum 2013 SD/MI Tahun Pelajaran 2019/2020. Diakses di
https://gurujumi.blogspot.com/2019/07/download-format-buku-penilaian-sikap.html, Pada tanggal
20-10-2019.


https://gurujumi.blogspot.com/2019/07/download-format-buku-penilaian-sikap.html

70

(4) Mengerjakan soal penilaian tanpa mencontek
(5) Mengatakan dengan sesungguhnya apa yang terjadi atau Yyang
dialaminya dalam kehidupan sehari-hari.
(6) Mau mengakui kesalahan atau kekeliruan.
(7) Mengembalikan barang yang dipinjam atau ditemukan.
(8) Mengemukakan pendapat sesuai dengan apa yang diyakininya,
walaupun berbeda dengan pendapat teman.
(9) Mengemukakan ketidaknyamanan belajar yang dirasakan di sekolah.
(10) Membuat laporan kegiatan kelas secara terbuka (tranparan).
b). Disiplin
Merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh
pada berbagai ketentuan dan peraturan, yaitu:
(1) Mengikuti peraturan yang ada di sekolah.
(2) Tertib dalam melaksanakan tugas.
(3) Hadir di sekolah tepat waktu.
(4) Masuk kelas tepat waktu.
(5) Memakai pakaian seragam lengkap dan rapi.
(6) Tertib mentaati peraturan sekolah.
(7) Melaksanakan piket kebersihan kelas.
(8) Mengumpulkan tugas/pekerjaan rumah tepat waktu.
(9) Mengerjakan tugas/pekerjaan rumah dengan baik.
(10) Membagi waktu belajar dan bermain dengan baik.

(11) Mengambil dan mengembalikan peralatan belajar pada tempatnya.
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(12) Tidak pernah terlambat masuk kelas.
¢). Tanggung Jawab
Merupakan sikap dan perilaku peserta didik untuk melaksanakan
tugas dan kewajiban yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan, Negara, dan Tuhan Yang Maha Esa, diantaranya
yaitu:
(1) Menyelesaikan tugas tepat waktu
(2) Mengakui kesalahan.
(3) Melaksanakan tugas yang menjadi kewajibannya di kelas seperti
piket kebersihan.
(4) Melaksanakan peraturan sekolah dengan baik.
(5) Mengerjakan tugas/pekerjaan rumah sekolah dengan baik.
(6) Mengumpulkan tugas/pekerjaan rumah tepat waktu.
(7) Mengakui kesalahan, tidak melemparkan kesalahan kepada teman.
(8) Berpartisipasi dalam kegiatan social di sekolah.
(9) Menunjukkan prakarsa untuk mengatasi masalah dalam kelompok di
kelas/sekolah.
(10) Membuat laporan setelah selesai melakukan kegiatan.
d). Santun
Merupakan perilaku hormat pada orang lain dengan bahasa yang
baik, antara lain yaitu:

(1) Menghormati orang lain dan menghormati cara bicara yang tepat.
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(2) Menghormati pendidik, pegawai sekolah, penjaga kebun, dan orang
yang lebih tua.

(3) Berbicara atau bertutur kata halus tidak kasar.

(4) Berpakaian rapid an pantas.

(5) Dapat mengendalikan emosi dalam menghadapi maslah, tidak marah-
marah.

(6) Mengucapkan salam ketika bertemu pendidik, teman, dan orang-
orang di sekolah.

(7) Menunjukkan wajah ramah, bersahabat, dan tidak cemberut.

(8) Mengucapkan terima kasih apabila menerima bantuan dalam bentuk

jasa atau barang dari orang lain.

. Peduli

Merupakan sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi batuan
kepada orang lain atau masyarakat yang membutuhkan, antara lain:

(1) Ingin tahu dan ingin membantu teman yang kesulitan dalam
pembelajaran, perhatian kepada orang lain.

(2) Berpartisipasi  dalam  kegiatan sosial di sekolah, missal:
mengumpulkan sumbangan untuk membantu yang sakit atau
kemalangan.

(3) Meminjamkan alat kepada teman yang tidak membawa/memiliki.

(4) Menolong teman yang mengalami kesulitan.

(5) Menjaga keasrian, keindahan, dan kebersihan lingkungan sekolah.

(6) Melerai teman yang berselisih (bertengkar).
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(7) Menjenguk teman atau pendidik yang sakit.
(8) Menunjukkan perhatian terhadap kebersihan kelas dan lingkungan
sekolah.
f). Percaya Diri
Merupakan suatu keyakinan atas kemampuannya sendiri untuk
melakukan kegiatan atau tindakan, antara lain yaitu:
(1) Berani tampil di depan kelas.
(2) Berani mengemukakan pendapat.
(3) Berani mencoba hal baru.
(4) Mengemukakan pendapat terhadap suatu topik atau masalah.
(5) Mengajukan diri menjadi ketua kelas atau pengurus kelas lainnya.
(6) Mengajukan diri untuk mengerjakan tugas atau soal di papan tulis.
(7) Mencoba hal-hal baru yang bermanfaat.
(8) Mengungkapkan kritikan membangun terhadap karya orang lain.
(9) Memberikan argument yang kuat untuk mempertahankan pendapat.*

Indikator sikap sosial dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jujur
a. Tidak menyontek dalam mengerjakan tugas.
b. Membuat laporan berdasarkan data/fakta.

2. Disiplin
a. Tertib dalam mengikuti pembelajaran.

b. Mengumpulkan tugas tepat waktu.

4 0OPS, Indikator Penilaiaan Sikap Kurikulum 2013 Revisi, 2017. Diakses di
https://apk13sd.blogspot.com/2017/09/, html,pada tanggal 25-10-2019.
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3. Tanggung Jawab
a. Melaksanakan tugas dengan baik.

4. Santun
a. Menggunakan bahasa santun saat menyampaikan pendapat.
b. Menggunakan bahasa santun saat mengkritik pendapat teman.

5. Percaya diri
a. Berani presentasi di depan kelas.
b. Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab pertanyaan.
¢. Mampu membuat keputusan dengan cepat.

F. Pembelajaran Konvensional
1. Pengertian Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional adalah suatu konsep belajar yang
digunakan guru dalam membahas suatu pokok materi yang telah biasa
digunakan dalam proses pembelajaran.

“Menurut Ahmad“model pembelajaran konvensional menyandarkan
pada hafalan belaka, penyampain informasi lebih banyak dilakukan oleh
guru, siswa secara pasif menerima informasi, pembelajaran sangat abstrak
dan teoritis serta tidak bersadar pada realitas kehidupan, memberikan
hanya tumpukan beragam informasi kepada siswa, cenderung fokus pada
bidang tertentu, waktu belajar siswa sebagaian besar digunakan untuk
mengerjakan buku tugas, mendengar ceramah guru, dan mengisi latihan
(kerja individual)”. Sedangkan menurut Santyasa model pembelajaran

konvensional adalah “pembelajaran yang lazim atau sudah biasa
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diterapkan, seperti kegiatan sehari-hari di kelas oleh guru. Desain
pembelajaran bersifat linear dan dirancang part to whole”.

Pembelajaran konvensional masih dilaksanakan atas asumsi bahwa
suatu pengetahuan dapat dipindahkan secara utuh dari pikiran guru ke
siswa. Metode pengajaran secara konvensional selama ini lebih ditekankan
pada tugas guru untuk memberikan intruksi atau ceramah selama proses
pembelajaran berlangsung, sementara itu siswa hanya menerima
pembelajaran secara pasif.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, bahwa pembelajaran
konvensional adalah pembelajaran yang sudah biasa dilakukan oleh guru di
kelas, pembelajaran berlangsung terpusat pada guru sebagai pusat
informasi, dan siswa hanya menerima materi secara pasif.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, bahwa pembelajaran
konvensional adalah pembelajaran yang sudah biasa dilakukan oleh guru di
kelas, pembelajaran berlangsung terpusat pada guru sebagai pusat
informasi, dan siswa hanya menerima materi secara pasif.*

2. Ciri-ciri Pembelajaran Konvensional

Sebagai sebuah model pembelajaran, dalam pembelajaran
konvensional juga terdapat urutan langkah-langkah pembelajaran, sistem
sosial, prinsip-prinsip reaksi, serta sistem pendukung (sarana prasarana).
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Raka bahwa “pembelajaran

konvensional (tradisional) dapat disebut sebagai sebuah model

4 Yudi Witama, Pembelajaran Konvensional, 2014. Diakses di http://yudi-
wiratama.blogspot.com/2014/01/pembelajaran-konvensional-pembelajaran.html, pada tanggal 10
Oktober 2019.


http://yudi-wiratama.blogspot.com/2014/01/pembelajaran-konvensional-pembelajaran.html
http://yudi-wiratama.blogspot.com/2014/01/pembelajaran-konvensional-pembelajaran.html
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pembelajaran karena di dalamnya mengandung sintaks, sistem sosial,

prinsip-prinsip reaksi, dan sistem dukungan”.

Model pembelajaran konvensional mengharuskan siswa untuk

menghafal materi yang diberikan oleh guru dan tidak untuk mengkaitkan

materi tersebut dengan keadaan nyatanya.

Menurut Santyasa menyatakan, pembelajaran konvensional memiliki

ciri-ciri sebagai berikut:

a.

Pemerolehan informasi melalui sumber-sumber secara simbolik,
seperti guru atau membaca.

Pengasimilasian dan pengorganisasian sehingga suatu prinsip umum
dapat dimengerti.

Penggunaan pada prinsip umum pada kasus-kasus sepesifik,

Penerapan prinsip umum pada keadaan baru. Pembelajaran

konvensional dalam mengevaluasi.

Sedangkan menurut lyas secara umum ciri-ciri model pembelajaran

konvensional adalah sebagai berikut.

C.

d.

Siswa adalah penerima informasi secara pasif, dimana siswa
menerima pengetahuan dari guru dan pengetahuan diasumsikan
sebagai badan dari informasi dan keterampilan yang dimiliki keluaran
sesuai dengan standar.

Belajar secara individual,

Pembelajaran sangat abstrak dan teoritis.

Perilaku dibangun atas kebiasaan.
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e. Kebenaran bersifat absolute dan pengetahuan bersifat final.

f. Guru adalah penetu jalannya proses pembelajaran.

g. Perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik.

h. Interaksi di antara siswa kurang.

i. Tidak ada kelompok-kelompok kooperatif.

J.  Keterampilan sosial sering tidak secara langsung diajarkan

k. Pemantauan melalui observasi dan intervensi sering tidak dilakukan
oleh guru pada saat belajar kelompok sedang berlangsung,

I.  Guru sering tidak memperhatikan proses kelompok yang terjadi dalam
kelompok-kelompok belajar.

Berdasarkan ciri-ciri  tersebut, penyelenggaraan pembelajaran
konvensional merupakan sebuah pembelajaran yang lebih menekankan
pada pemberian informasi dari guru kepada siswa. Sumber pembelajaran
konvensional lebih banyak bersifat tekstual daripada kontekstual. Sumber
informasi dipandang sangat mempengaruhi proses belajar. Pembelajaran
konvensioanal lebih terpusat pada guru, karena guru lebih mendominasi
kegiatan pembelajaran.

G. Kajian Teoritik dalam Perspektif Islam
1. Literasi

Sejak permulaan, Islam memandang penting literasi. Surat Alguran

pertama yang diturunkan kepada Rosulullah SAW merupakan perintah

membaca. Maka dari itu, pantaslah peradaban Islam bertumpu pada
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perkembangan dunia pustaka. Surat QS. Al-‘Alaq ayat 1-5 di bawah ini

menjelaskan :

3

voARYT s TR Y e G T A Y B T et au TR
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Artinya : Bacalah, dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Mahamulia, yang mengajar (manusia) dengan pena, Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. Al-‘Alaq 1-5).

Tercatat dalam sejarah peradaban islam, literasi dini: menyimak,
memahami, dan berkomunikasi bahasa lisan, ditandai dengan datangnya
wahyu pertama yang turun kepada Nabi Muhammad SAW melewati
Malaikat Jibril di Gua Hira dengan diawali kata Iqra’ yang berarti bacalah!
Wahyu pertama yaitu Surat QS. Al-Alag ayat 1-5 ini menunjukkan betapa
pentingnya proses membaca bagi seorang muslim. Bahkan membaca di sini
diikuti dengan karakter: 1) Membaca harus dengan disertai nama Tuhan. 2)
Membaca terhadap penciptaan Allah terhadap makhluk utamanya manusia.
3) Membaca dengan disertai nama Tuhan tersebut akan disertai proses
pemberian pengetahuan oleh Allah melalui pena. 4) Sejatinya, hanya Allah
SWT sajalah yang memberikan pengetahuan kepada manusia dari
sebelumnya tidak tahu. Selanjutnya, muncullah proses literasi dasar.
Mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan literasi perpustakaan

sehingga peradabannya tercatat dalam sejarah lintas generasi.*

2. Kemampuan Berpikir Kritis

43 Musfigon, Eka Sugeng Ariadi dkk, Panduan Gerakan Literasi Madrasah, 2019.
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Kemampuan berpikir kritis adalah proses yang harus dilakukan
seseorang untuk mencapai hasil atau keputusan yang tepat dan rasional.
Berpikir kritis dapat dilakukan dengan cara melaksanakan proses berpikir
secara matang dalam memecahkan masalah dan mengevaluasi segala hal
yang telah dibaca, didengar, dan ditulisnya. Masalah-masalah tersebut
biasanya berupa fakta, informasi, dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk
menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan.

Berpikir kritis harus dimiliki oleh setiap orang. Seseorang yang
memiliki kemampuan berpikir Kkritis akan berbeda dengan dengan yang
lainnya. Sebab orang yang memiliki kemampuan berpikir kritis lebih maju
daripada individu yang belum mampu mempunyai kemampuan berpikir
kritis. Salah satu upaya untuk mewujudkan agar peserta didik dapat
mempunyai kemampuan berpikir Kritis yaitu penggunaan strategi
pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis itu muncul ketika guru mampu
merancang strategi pembelajaran yang yang efektif bagi siswa.

Dalam Alquran ada ayat yang mendorong Kita untuk berpikir kritis.
Allah memperintahkan kepada setiap insan untuk menggunakan akal dan
pikiran. Allah telah mengistimewakan manusia dibandingkan dengan
makhluk dengan akal dan kecerdasan. Ayat Alquran tentang berpikir kritis
terdapat pada surat Al Imran ayat 190-191 yakni dijelaskan pada berikut

ini. *

4 Departemen Agama RI, Mushaf Alquran dan Terjemah, him 7
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Artinya :Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka
peliharalah kami dari siksa neraka.

Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam penciptaan langit dan bumi
ada tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang-orang yang berakal dengan
mengingat Allah SWT.

. Sikap Sosial

Dalam islam, sikap/perilaku sosial merupakan salah satu unsur dalam
kehidupan bermasyarakat. Manusia dalam segi batiniyah diciptakan dari
berbagai macam naluri, diantaranya memiliki naluri baik dan jahat. Naluri
baik manusia sebagai makhluk sosial itulah yang disebut fitrah, dan naluri
jahat apabila tidak dituntun dengan fitrah serta agama akan menjadi naluri
yang bersifat negativ.

Dalam Alquran telah dijelaskan mengenai naluri manusia sebagai makhluk

sosial dan tujuan dari penciptaan naluru tersebut dalam surat Az-Zukhruf

ayat 32.
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Artinya: Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia,
dan kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian
yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka
kumpulkan.

Sejatinya daya tahan naluri manusia terhadap hal-hal jahat (negative),
ditentukan oleh tingkat kedekatan seorang hamba kepada Allah SWT.
Senada dengan apa yang dikemukakan ketua PBNU KH Hasyim Muzadi
dikutip dari media Republika, bahwasanya hablumminallah dan
hablumminannas adalah cerminan dari tauhid ibadah dan perilaku sosial
yang akan membentuk Kkarakter islami yang spesifik. Karena setiap
manusia secara alamiah telah diperlengkapi oleh Allah SWT instrument-
istrumen kemanusiaan yang dapat mengangkat hakat dan martabat manusia
itu.

Akan tetapi, perilaku sosial tersebut belum sempurna sebelum ada
sentuhan tauhid dan ibadah serta nilai-nilai sosial Islam. Hal ini disebabkan,
karena manusia tidak hanya hidup di alam dunia saja, namun juga akan

hidup dalam kehidupan selanjutnya yakni hidup dalam alam barzakh dan

alam akhirat.*®

SMiftahul Falah, Islam dan Perilaku Sosial, 2012. Diakses  di

https://republika.co.id/berita/mdtwqu/islam-dan-perilaku-sosial, Pada tanggal 13-11-2019.


https://republika.co.id/berita/mdtwqu/islam-dan-perilaku-sosial

H.
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Kerangka Berpikir

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu modal yang harus
dimiliki peserta didik sebagai bekal dalam menghadapi perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi pada saat ini. Kemampuan seseorang untuk dapat
berhasil dalam kehidupannya antara lain ditentukan oleh kemampuan
berpikirnya, terutama dalam memecahkan masalah-masalah kehidupan yang
dihadapinya.*

Untuk menumbuhkan kemampuan berpikir Kritis ini sejak dini maka
dapat dimulai dengan kegiatan pembelajaran di MI/SD. Keberhasilan proses
pembelajaran didasari dengan sebuah strategi pembelajaran. Kemampuan
berpikir kritis dan sikap sosial akan muncul jika ada rancangan tindakan yang
efektif.

Salah satu strategi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
hasil sikap sosial pada pendidikan dasar dalam pembelajaran tematik yaitu
dengan menggunakan strategi literasi. Penggunaan strategi literasi ini bisa
dilakukan pada kelas bawah dan kelas atas. Namun dalam penelitian ini
dilakukan pada kelas atas yaitu kelas V.

Adapun berdasarkan uraian dan penjelasan yang dipaparkan sebelumnya,

maka dibuat penjelasan berupa skema kerangka berpikir yakni sebagai berikut.

37.

48 Ibrahim, 2007. Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 2016) him
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Efektivitas Strategi Literasi untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis dan Sikap Sosial Siswa

. 2 L

( 3\ 4
Strategi Literasi Pembelajaran Konvensional ]
— a
e . ) ‘
Kelas Eksperimen (
\ Kelas Kontrol ]
B oy A (
Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan Berpikir Kritis dan
Sikap Sosial Siswa ) Sikap Sosial Siswa

¥ B !
Analisis kuantitatif dengan membandingkan antara kelas

eksperimen yang diberikan perlakuan ( Strategi Literasi) dan
kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional.

2.2 Gambar Skema Kerangka Berpikir



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain penelitian dalam penelitian ini akan dijelaskan dengan pendekatan
dan metode penelitian di bawah ini :
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini akan menguji efektivitas strategi literasi dalam
pembelajaran tematik untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis dan
sikap sosial siswa kelas V. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif yaitu memberikan informasi atau data yang diwujudkan dalam
bentuk angka.
2. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian ekperimen dengan jenis eksperimen semu (Quasi Eksperimen).
Bentuk dari desain quasi eksperimen menggunakan Nonrandomized control
Group Desegn. Pada desain ini kelas eksperimen maupun kelas control
tidak dipilih secara random. Rancangan penelitian ini menerapkan cara
tertentu pada dua kelas yang berbeda, yaitu kelas eksperimen (eksperiment
group) dan kelas kntrol (control group). Pada kelas eksperimen akan
menggunakan strategi literasi sedangkan pada kelas control menggunakan

strategi pembelajaran konvensional.

84
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Dalam desain penelitian ini subyek penelitiaan adalah siswa kelas V MIN |
Pasuruan, dimana peneliti memilih kelas 5C sebagai kelas eksperimen dan
kelas 5D sebagai kelas kontrol. Sebelum pembelajaran dimulai akan dilakukan
preetes, yaitu untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa. Pretes
dilakukan untuk mengetahui keadaan awal, adakah perbedaan antara kelas
eksperimen dan kelas control. Setelah itu kedua grup akan mendapatkan dua
bentuk postes yang sama untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan
berpikir kritis dan sikap sosial siswa. Adapun desain penelitian digambarkan

pada gambar 3.1.

01 X 02

O3 Oy

Gambar 3.1
Desain Nonequivalent Control Group Desaign

Keterangan:
O1 dan Oz = Pretest sebelum ada perlakuan
O2 dan O4 = Postest setelah ada perlakuan

Tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat dua grup yaitu grup eksperimen
dan grup kontrol. Grup eksperimen dan grup kontrol diberikan perlakuan yang
berbeda. Pada grup eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan
strategi literasi dan pada grup control menggunakan strategi pembelajaran

konvensional.
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B. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel independen
yang biasa disebut sebagai varabel bebas dan variabel dependen yang disebut
variabel terikat.*’ Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu penggunaan
strategi literasi dalam pembelajaran tematik, sedangkan variabel terkaitnya
yaitu peningkatan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar.  Untuk lebih

jelas lagi, akan dipaparkan paradigma ganda dengan dua variabel dependen.

Y1

Y2

Gambar 3.2 Paradigma ganda dengan dua variabel Dependen

Keterangan :
X = Variabel bebas
Y1=varabel terikat
Y2 = varabel terikat

Hubungan antara variabel bebas (X) strategi literasi,dengan varabel
terikat (YY) yaitu kemampuan berpikir kritis (Y1) dan sikap sosial siswa (Y2).
Pada penelitian eksperimen semu dengan Nonrandomized control Group
Pretest-Posttest Desegn ini menggunakan grup eksperimen dan grup kontrol
untuk variabel Yi. Sedangkan untuk mengukur varabel Y2 menggunakan

angket pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

C. Populasi dan Sampel

47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,(Jakarta:lIKAPI, 2017), him 39.



Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MIN | Pasuruan yang

secara keseluruhan siswa kelas V berjumlah 104 siswa. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut 3.1.

Tabel 3.1

Jumlah Siswa Kelas 5 MIN | Pasuruan

Kelas Jumlah Siswa
5A 28
5B 38
5C 31
5D 27
Jumlah 114

Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VC dan VD MIN | Pasuruan

dengan mempertimbangkan kriteria dan kesesuaian perolehan nilai akademik

yang sama dan mendekati atau homogen. Untuk lebih rincinya dapat

dipaparkan pada tabel berikut:

Tabel 3.2
Sampel Penelitian
Grup Kelas Jumlah
Eksperimen VC 33
kontrol VD 32

Dari grup eksperimen berjumlah 31 siswa, dengan rincian laki-laki 19
siswa dan perempuan 16 siswa. Sedangkan dari group kontrol berjumlah 27

siswa, dengan rincian laki-laki 11 dan perempuan 16.
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D. Pengumpulan Data
Data adalah unit informasi yang direkam media yang dapat dibedakan
dengan adanya data lain, dapat dianalisis secara relevan dengan program
tertentu. Pengumpulan data yaitu suatu prosedur yang sistematik dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan.*
Untuk mengumpulkan data penelitian, penulis menggunakan teknik-
teknik antara lain sebagai berikut:
1. Observasi
Teknik observasi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah
observasi tertutup. Dimana observer akan mengamati proses pembelajaran
tematik menggunakan strategi literasi. Melalui observasi tersebut observer
akan mengetahui keterlaksanaan dan tingkat keefektivan strategi literasi
dalam pembelajaran tematik pada kelas VC MIN | Pasuruan. Observasi ini
menggunakan lembar observasi dengan bantuan indikator strategi literasi.
2. Angket
Teknik angket digunakan untuk mengetahui sikap sosial siswa
dengan penggunaan strategi literasi. Pengisian angket dilakukan oleh
siswa kelas VC dan VD MIN | Pasuruan setelah pembelajaran.
3. Tes
Tes yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah pretest dan juga
posttest dalam bentuk uraian (esay).

a. Pretest adalah tes awal yang direncanakan untuk mengukur

4 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), him 53 & 57.
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kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran tematik sebelum
pembelajaran dilaksanakan. Pretest ini dilakukan di kelas eksperimen
dan di kelas control.

b. Posttest ialah tes yang ditunjukkan untuk mengetahui seberapa jauh
penggunaan strategi literasi dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis pada pembelajaran tematik. Posttest ini diadakan setelah proses
pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tahap ini
dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan hasil
belajar siswa.

4. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan bukti otentik dalam melakukan suatu
kegiatan. Dokumentasi yang akan dilakukan pada penelitian ini berupa
dokumen foto. Dokumen foto ini berisi tentang foto selama proses
penelitian, yaitu kegiatan observasi awal, wawancara awal, pelaksanaan
pretes, proses pembelajaran baik dengan menggunakan strategi literasi
maupun konvensional. Selain itu segala sesuatu yang untuk menunjang
proses penelitian sebagai alat bukti terlaksananya penelitian juga

didokumentasikaan.

E. Instrumen Penelitian
Peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai instrument utama. Peneliti
sebagai instrumen utama dikarenakan peneliti sebagai orang yang turun

langsung ke lapangan dan berhadapan dengan subjek penelitian, melakukan
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pengumpulan data penelitian, melakukan pengolahan informasi,melakukan
analisis dan hasil penelitian sampai pada penarikan kesimpulan.

Instrument penelitian selanjutnya adalah tes . Instrument (alat ukur)
penelitian ini digunakan dalam penggunaan strategi literasi untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Instrument
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa di kelas
eksperimen dan di kelas kontrol adalah tes. Tes ini berbentuk soal uraian yang
mencakup indikator kemampuan berpikir kritis.

Adapun alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi pada penelitian ini menggunakan alat ukur lembar observasi

kepada Guru yaitu:

Untuk mengukur keterlaksanan strategi literasi menggunakan
lembar observasi dengan alat bantu indikator strategi literasi.
Tabel 3.3
Lembar Observasi

No | Deskripsi Ada | Belum | Catatan
Ada

1. | Sebelum Membaca/Belajar

a. Mengidentifikasi tujuan
membaca/belajar.

b. Membuat prediksi terhadap materi
yang akan dipelajari, misalnya
melalui fiturawal pada media
pembelajaran (judul buku, judul
film, dll).

¢. Mendiskusikan materi yang akan
dipelajari melalui media yang
menyenangkan (buku pengayaan,
dongeng, film pendek,dll).

d. Menghubungkan materi
pembelajaran dengan pengalaman
siswa/sub tema sebelumnya.
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Ketika Membaca/Belajar

a. Mengidentifikasi kosakata baru dan
menebak maknanya melalui fitur
teks (gambar atau konteks kalimat).

b. Membuat peta konsep/graphic
organizer untuk mengungkapkan
pemahaman terhadap teks.

¢. Membuat catatan/ringkasan selama
membaca.

d. Think aload selama membaca dan
mendiskusikan pemahamannya
dengan guru/teman.

Setelah Membaca/Belajar

a. Mengambil kesimpulan tentang
materi pembelajaran dan
mengaitkannya dengan kehidupan
sehari-hari.

No

Deskripsi

Ada

Belum
Ada

Catatan

b. Melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran.

c. Melakukan konfirmasi terhadap
prediksi/pertanyaan yang dibuat
pada kegiatan pendahuluan.

Jumlah

Rata-rata

Rumus
R% = Jumlah Keterlaksanaan Indikator x 100%

2. Tes

Jumlah Indikator Keseluruhan

Tabel 3.4

Kategori Persentase Observasi

Persentase Skor Kategori

76% - 100%

Terlaksana

51% - 75%

Cukup Terlaksana

26% - 50%

Kurang Terlaksana

0% - 25% Tidak Terlaksana

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur kemampuan

berpikir kritis yaitu pretest dan posttest. Dengan indikator kemampuan



92

berpikir kritis yang menjadi panduan dalam mengembangkan butir soal.

Nilai siswa dapat dilihat dengan rumus:

Nilai = skor perolehan x 100

Total skor

Nilai pretest dan posttest untuk kelas eksperimen selanjutnya akan

dibandingkan dengan perolehan nilai dari kelas kontrol untuk melihat

apakah ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen yang

menggunakan strategi

literasi dan kelas control yang menggunakan

pembelajaran konvensional. Data akan diperoleh dari instrument soal pretes

dan posttest di bawah ini:

Tabel 3.5
Indikator Kemampuan Berpikir Kritis dengan Menggunakan
Strategi Literasi

mempertimbang

Indikator Sub indikator Perincian Strategi Literasi | No.
kemampuan | Kemampuan | Sub indikator | dengan Pengatur | Soal
berpikir berpikir Kkritis Grafis
Kritis
Memberikan | Memfokuskan Mengidentifika | Menggunakan 1
penjelasan pertanyaan S atau | tabel Tahu-Ingin-| 2
sederhana merumuskan Pelajari (TIP).
(elementary masalah untuk
clarification) menentukan
jawaban yang
mungkin.
Menganalisis Mencari Menggunakan 3
argumen persamaan dan | diagram Venn.
perbedaan.
Menjawab suatu | Menjawab 4
penjelasan atau | pertanyaan
tantangan “mengapa ?”’.
Membangun | Menyesuaikan Kemampuan Menggunakan 5
keterampilan | dengan sumber | memberikan tabel Fakta dan
dasar (basic alasan Opini.
support)
Menyimpulk | Menginduksi Menggeneralis 6
an (inference) | dan asikan
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kan hasil

induksi
Memberikan | Mendefinisikan | Bentuk Menggunakan 7,8
penjelasan istilah dan operasional peta semantik. &9
lebih lanjut mempertimbang
(Advanced kannya
clarification)
Menyusun Menentukan Membuat Membuat gambar | 10
Srategi  dan | tindakan Poster dengan caption.
taktik

Soal Kemampuan Berpikir Kritis dengan Menggunakan Strategi
Literasi Pada Pembelajaran Tematik Tema Organ Gerak

dan Fungsinya Pada Hewan dan Manusia

Petunjuk Pengerjaan:

\ Berdo’alah sebelum mengerjakan soal

\ Tuliskan nama dan jawablah setiap pertanyaan pada lembar jawaban yang

telah disediakan

\ Waktu mengerjakan soal 90 menit

\ Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan.

1. Bacalah wacana di bawah ini dengan teliti!

Manusia Kayu

Penyakit yang tidak lazim dirasakan oleh sulami, wanita berusia 35

tahun warga Desa Mojokerto, Kecamatan Kedawung, Sragen

ini

menjalani kehidupannya dengan tubuh kaku, yang dikenal sebagai

penyakit punggung kayu, tanpa bisa bergerak. Tubuhnya hanya bisa lurus

tanpa bisa ditekuk untuk membungkuk maupun duduk. Meski bisa

berjalan dengan bantuan orang lain, sulami lebih banyak menhabiskan

hidupnya di atas tempat tidur.
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Penyakit tersebut dirasakan sejak masih berusia Sekolah Dasar.
Saat itu dia merasakan benjolan di lehernya. Bersamaan dengan itu,
tubuhnya satu per satu menjadi kaku. Pada awalnya hanya bagian jari,
lama kelamaan anggota tubuh yang lain mengalami hal yang sama,
seperti tangan, kaki, punggung, dan leher.Dari keterangan dokter,
penyakit yang diderita sulami menrupakan pengapuran sendi dan tulang.
Penyakit itu membuat semua tulang sendinya menyatu sehingga tidak
bisa ditekuk.

dr Rieva Ermawan Sp.OT juga menjelaskan, sulami mengalami
mixed tissue connective disorder. Pada penyakit ini, bukan tulang keras
yang bermaslah, melainkan tulang lunak beserta penyangganya, seperti
otot.

karena kelainan genetik ini, otot Sulami yang seharusnya bisa
gerak, ini seolah-olah diam dan seperti tulang. Jika kondisi ini terbentuk
menahun, otot-otot itu bisa menjaditulang dan otot-otot yang menjadi
tulang ini tumbuh tidak pada tempatnya. Maka, di tubuh Sulami muncul
tulang-tulang baru.
Apakah  permasalahan utama dari wacana di atas ? rumuskan
permasalahan tersebut dalam bentuk pertanyan minimal 1 pertanyaan !
. Dari soal No. 1 apakah kemungkinan jawaban dari rumusan

permasalahan yang telah kamu buat ? kemukakan alasanmu !

3. Bacalah wacana di bawah ini dengan teliti !
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Gangguan sistem gerak pada manusia diantaranya yaitu kejang otot
atau lebih sering disebut keram dapat terjadi apabila otot terus menerus
melakukan aktivitas sampai akhirnya tidak mampu lagi berkontraksi
karena kehabisan energy. Kram otot/kejang otot, baik yang terjadi pada
bagian kaki atau bagian lainnya, merupakan menegangnya atau kontraksi
otot dengan kuat dan secara tiba-tiba. Kram bisa berlangsung selama
bebrapa detik hingga beberapa menit dan sering kali terjadi pada kaki.

Tetanus yaitu otot terus menerus mengalami ketegangan karena
infeksi bakteri Clostridium tetani yang menghasilkan toksin. Kaku otot
yang dialami ketika mengalami tetanus berawal dari rahang dan leher.
Clostridium tetani juga dapat menyerang saraf pada manusia melalui luka
kotor yang dibawanya. Clostridium tetani merupakan bakteri yang dapat
bertahan hidup di luar tubuh dalam bentuk spora untuk waktu yang
relative sangat lama. Misalnya, dalam debu, tanah, serta kotoran hewan
maupun kotoran manusia Spora Clostridium tetani umumnya masuk ke
tubuh melalui luka yang kotor, contohnya luka akibat cedera, digigit
hewan, paku berkarat, dan luka bakar.

Menurut informasi di atas apa perbedaan dan persamaannya?

4. Burung dan ayam tergolong ke dalam kelompok ungas. Baik pada
burung juga ayam dijumpai sayap dan kaki sebagai alat gerak.
Dari penjelasan tersebut mengapa burung bisa terbang tinggi sedangkan
ayam tidak bisa terbang tinggi? Dan uraikan alat gerak pada burung!

5. Bacalah wacana di bawah ini dengan teliti !
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Osteoporosis

Menurut WHO dan Konsensus ahli mendefinisikan osteoporosis
sebagai penyakit yang ditandai dengan rendahnya massa tulang dan
memburuknya mikrostruktural jaringan  Tulang, menyebabkan
kerapuhan tulang sehingga meningkatkan resiko terjadinya fraktur.
Fraktur adalah patah tulang atau terputusnya kontinuitas jaringan tulang
yang ditentukan sesuai dengan jenis dan luasnya.

Akibat menurunnya massa tulang, seseorang yang terkena
osteoporosis juga akan mengalami penurunan kekuatan tulang. WHO
secara operasional mendefinisikan osteoporosis benrdasarkan Bone
Mineral Density (BMD), yaitu jika BMD mengalami penurunan lebih
dari — 2,5 SD dari nilai rata-rata BMD pada orang dewasa muda sehat
(Bone Mineral Density T-score < - 2,5 SD).

Osteopenia adalah nilai BMD — 1 sampai — 2,5 SD dari orang
dewasa muda sehat. Pada normalnya massa tulang memiliki densitas
tulang kurang dari 1. Namun, perlu dicatat bahwa penggolongan Kriteria
ini diaplikasikan.

Berdasarkan informasi di atas, menurutmu apakah pendapat WHO
tersebut dapat dipercaya? kemukan alasanmu !

. Beberapa komponen dari system geraknya guna memudahkan dalam
beraktivitas. Komponen system gerak yang ada pada manusia yakni

mencakup: rangka atau tulang dan otot.
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Menurut keterangan di atas system gerak apa yang aktif dalam aktivitas?
Buatlah kesimpulan!

7. Berdasarkan bentuknya, tulang terbagi menjadi empat bentuk, yaitu
tulang pipa atau tulang panjang, tulang pendek, tulang pipih dan tulang
tidak teratur.

Dari kalimat di atas coba jelaskan tulang pendek!

8. Dari no.7 Coba jelaskan juga tentang tulang pipih!

9. Dalam system rangka selain terdapat tulang adapula susunan persendian
di dalamnya. Oleh sebab itu kenali pula seputar artikulasi atau
persendian. Berdasarkan kemampuan gerak sendi, artikulasi terbagi
menjadi tiga, yaitu: sinarthrosis, amphiarthrosis, dan diarthrosis.

Dari kalimat di atas coba jelaskan tentang sinarthrosis!

10. Tahukah kamu? Ternyata tulang tubuh manusia memiliki kekuatan lima
kali melebihi kekuatan batangan baja dengan bobot yang sama. Dan lebih
dari setengah jumlah tubuh kita terdapat pada tangan dan kaki. Agar
terhindar dari penyakit dan gangguan sistem gerak pada diri kita maka
apa yang harus kita lakukan?

13

Gambarlah sebuah poster dengan tema “ kalsium dalam susu berguna
menguatkan tulang” !
3. Angket
Angket dalam penelitian ini untuk mengukur sikap sosial siswa

setelah pembelajaran baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol.

Data akan diperoleh dari instrument angket pada tabel di bawah ini:
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Tabel 3.6
Angket
No Pernyataan Jawaban
Responden
Ya Tidak

1 | Mengerjakan tugas tidak menyontek teman pada saat

pembelajaran tematik.
2 | Dapat menjawab pertanyaan berdasarkan data/fakta yang

ada pada materi organ gerak dan fungsinya pada manusia

dan hewan.
3 | Tertib mengikuti aturan saat berkelompok dalam

pembelajaran tematik.
4 | Tepat waktu dalam mengumpulkan tugas.
5 | Dapat menyelesaikan tugas dengan baik saat pembelajaran

tematik.
No Pernyataan Jawaban

Responden
Ya Tidak

6 | Dapat menggunakan bahasa yang santun saat berpendapat

pada kegiatan diskusi.
7 | Dapat menggunakan bahasa yang santun saat menanggapi

atau mengkritik pendapat teman dalam diskusi.
8 | Berani tampil atau presentasi di depan kelas.
9 | Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab pertanyaan

kepada teman atau guru saat pembelajaran.
10 | Mampu menyelesaikan suatu permasalahan dan menerima

konsekuensi (akibat).

Alat ukur yang akan digunakan ialah skala Guttman dengan tujuan

untuk mendapatkan jawaban yang tegas yaitu Ya-Tidak. Alat ukur ini

akan digunakan untuk mengetahui sikap sosial siswa baik di kelas

eksperimen maupun di kelas kontrol. Skal Guttman dibuat skor tertinggi

satu dan terendah nol.*°

Tabel 3.7
Item penelitian Skala Guttman
Pilihan Jawaban Bobot Nilai
Ya Nilainya 1
Tidak Nilainya 0

49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, Cetakan ke-26 (Bandung:
Alfabeta, 2017), him 96.




99

Analisis berdasarkan hasil angket dari sikap sosial siswa untuk
mengetahui berapa persentase siswa maka menggunakan rumus sebagai
berikut.

jumlah skor yang diperoleh

Persentase = X 100%
Jumlah indikator

Tabel 3.8
Kriteria Nilai Sikap Sosial
Nilai Kriteria
86 - 100 Sangat Baik
71 -85 Baik
56 - 70 Cukup
<55 Kurang

Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa nilai 86 sampai 100 kategori
sangat baik, 71 sampai 85 kategori baik, nilai 56 sampai 70 kategori cukup
dan nilai dari 55 berkategori kurang.

F. Uji Validitas dan Reliabilitas
Langkah awal untuk menguji kebenaran hipotesis adalah menguji validitas
dan reliabilitas. Dalam hal ini uji validitas dan realibilitas dilakukan pada
variabel kemampuan berpikir kritis.
1. Uji Validitas Instrumen
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid, valid berarti instrument tersebut
dapat mengukur apa yang hendak diukur. Validitas adalah satu ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan dan kesahihan suatu instrument. Suatu

instrument yang tinggi mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrument
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yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah. Tinggi rendahnya
validitas instrument menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud.

Pada penelitian ini menggunakan uji validitas dengan korelasi
Bevariate Pearson, adalah salah satu rumus yang dapat digunakan untuk
melakukan uji validitas data dengan program SPSS. Menurut Widiyanto,
koefisien korelasi dalam uji validitas dapat dilakukan dengan rumus
pearson dengan angka kasar sebagai berikut:®°

NYXY - Y XYY

rxy =

IVEx*— x? N3 Y - gny

Keterangan:

rxy = koefisisen korelasi

X = skor item

Y =slor total

N = banyaknya subjek

Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah:

1. Jika nilai rhitung > rtabel, maka item pertanyaan berkorelasi signifikan
terhadap skor total (artinya item pertayaan dinyatakan valid).

2. Jika nilai rhitung < rtabel, maka item pertanyaan berkorelasi signifikan
terhadap skor total (artinya item pertanyaan dinyatakan tidak valid.

Agar menghasilkan soal yang baik, maka soal tersebut akan

diujicobakan terlebih dahulu, untuk mengetahui tingkat validitas,

0 Sahid Raharjo, Panduan Olah Data dengan SPSS, 2017. Diakses di
https://www.konsistensi.com/2013/03/uji-validitas-data-dengan-rumus-pearson.html, Pada tanggal
2-11-2019.


https://www.konsistensi.com/2013/03/uji-validitas-data-dengan-rumus-pearson.html
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reliabilitas, kesukaran dan daya pembeda. Uji coba akan dilakukan pada
madrasah yang bukan sampel penelitian. Adapun Kriteria pengkategorian

dijelaskan pada tabel 3.9.

Tabel 3.9
Kriteria Pengkategorian Validitas Soal Tes dan Lembar Angket
oleh Tim Validator.>!
Kriteria validitas Tingkat validitas

81,0% — 100 % Sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi

61,0% - 80,9 % cukup valid, dapat digunakan namun perlu revisi

41,0 % - 60,9 % Kurang valid disarankan tidak digunakan karena perlu
revisi besar

21% - 40,9 % Tidak valid, tidak boleh dipergunakan

Berdasarkan uji validator ahli mengenai soal dan lembar angket yang
digunakan pada penelitian ini terlampir.>> Adapun kriteria pengkategorian
soal tes dan lembar angket oleh tim validator berkategori sangat valid
dengan presentasi skor tes kemampuan berpikir kritis yaitu 90 % dan
lembar angket sikap sosial yaitu 88 %.

Selanjutnya menentukan kriteria derajat validitas menurut suherman
dan kusumah. Dapat dilihat pada tabel 3.10

Tabel 3.10
Nilai Klasifikasi Koefisien Validitas

51 Rizki Riyani, Syadfi Maizora dan hanifah, “Uji Validitas Pengembangan Tes untuk
Mengukur Kemampuan Pemahaman Relasional pada Materi Persamaan Kuadrat Siswa kelas VIII
SMP”, Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS), Vol 1, No. 1 Agustus 2017.
(diakses: http// ejournal.unib.ac.id/index.php/jppms/article)

52 _Lampiran 15, analisis data Ujicoba Soal pretest dan posttes
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Nilai ryy Interpretasi

0,90 <ry<1,00 Validitas tinggi (sangat baik)
0,70 <rxy<0,90 Validitas tinggi (baik)

0,40 <rxy<0,70 Validitas sedang (cukup)
0,20 <ryxy <0,40 Validitas rendah

0,00 <ry=<0,20 Validitas sangat rendah

Iy < 0,00 Tidak valid

Soal prettes dan posttes untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
dilakukan uji coba pada siswa kelas VA MIN 1 Pasuruan untuk mengetahui
tingkat kevalidan dan reliabilitasnya. Proses uji coba dilakukan sekali
kemudian dari dilakukan validasi dan reliabilitas, soal tersebut yang akan
digunakan sebagai instrument untuk mengukur kemampuan berpikir Kritis.
Hasil validitas uji coba instrument prettes dan posttes pada penelitian ini
dengan bantuan komputer program SPSS versi 23.0 dengan harga rxy
perhitungan idibandingkan dengan r pada tabel iproduct Moment dengan
taraf isignifikansi 5%. Jika rxy > rtabel maka butir soal tersebut valid.

Adapun hasil validitas soal yang diuji cobakan akan dipaparkan ipada tabel

3.11.
Tabel 3.11
Hasil Validitas Uji Coba Soal
N
No. i tergrzg;l Mhitung Iabel Keterangan
1. Soall 0.815 0,381 Valid
2. Soal2 0.815 0,381 Valid
3. Soal3 0.741 0,381 Valid
4. Soal4 0.599 0,381 Valid
4. Soal5 0.849 0,381 Valid
5. Soal6 0.728 0,381 Valid
6. Soal7 0.865 0,381 Valid
7. Soal8 0.865 0,381 Valid
8. Soal9 0.638 0,381 Valid
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| 9. | Soalt0 | 0638 | 0381 | Valid |
Berdasarkan tabel 3.11 maka diperoleh hasil validitas uji coba tes

kemampuan berpikir Kritis yang terlampir, dengan jumlah 10 soal yang
valid.®
2. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas sama dengan konsitensi atau ketetapan. Suatu instrumen
penelitian dikatakan mempunyai nilai yang reliabilitas tinggi apabila tes
(alat pengumpul data) yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam
mengukur yang hendak diukur. Reliabilitas menunjukkan pada satu
pengertian bahwa satu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data. Instrument yang reliabilitas akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya.

Pada penelitian ini menggunakan instrument tes bentuk uraian.
Untuk mengukur tes bentuk uraian dapat dilakukan dengan menggunakan

rumus Cronbach-Alpha yaitu:

Keterangan:

r11 = koefisien reliabilitas
n = banyaknya butir soal
s? = varians skor soal ke-i
s? = varians skor total

kemudian untuk menginterpretasikan reliabilitas instrument

menggunakan Kriteria yang dibuat Guiford pada tabel 3.12.

53 | ampiran 1, Analisis Data Uji coba Soal Pretest dan Posttest



Tabel 3.12
Nilai Klasifikasi Koefisien Reliabilitas
Nilai 4 Interpretasi
r11 0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah

0,20 <ry1 0,40 Derajat reliabilitas rendah
0,40 <r1<0,60 Derajat reliabilitas sedang
0,60<ry; <0,80 Derajat reliabilitas tinggi
0,80<ry; 1,00 Derajat reliabilitas sangat tinggi

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.903 10
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Berdasarkan uji reliability statistic diperoleh hasil reliabilitas yaitu

0,903 yang pada penelitian ini terlampir.>* Dengan demikian dibandingkan

dengan ruapel dengan taraf signifikansi 5% reliabilitas rhiwng > rapel yaitu 0,903

> 0,6 sehingga dapat dikatakan alat ukur ini memiliki reliabilitas tinggi

3. Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah untuk mengetahui bahwa soal yang

diberikan kepada siswa/obyek peneliti terlalu sulit atau mudah, angka yang

menunjukkan sukar atau mudahnya suatu butir soal disebut dengan indeks

kesukaran (difficulty indekx). Untuk mengetahui dari tingkat kesukaran

butir soal maka dapat menggunkan rumus di bawabh ini:

Keterangan:

IK : Indeks Kesukaran

K=
js

B : jumlah peserta didik yang menjawab benar perbutir soal

JS : jumlah peserta didik

5 L ampiran 2 hasil uji validitas dan Reabilitas
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Tabel 3.13
Kriteria Tingkat Kesukaran Soal >
Besarnya IK Interpretasi
0,00 <1k <0,30 Sukar
0,30<1k<0,70 Sedang
0,70 <1k <1,00 Mudah

Uji tingkat kesukaran ini dilakukan untuk menganalisis tingkat

kesulitan soal yang digunakan dalam penelitian ini dengan Kkriteria

mudah, sedang atau sukar. Data hasil perhitungan tingkat butir soal tes

Kemampuan berpikir Kritis siswa pada pembelajaran Tematik materi

organ gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia.

Tabel 3.14

Rekapitulasi Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal Kemampuan
Berpikir Kritis pada Pembelajaran Tematik

No Besarnya IK Interpretasi
ls 0.888 Mudah
A 0.814 Mudah
o 0.740 Mudah
4. 0.735 Mudah
) 0.666 Sedang
6. 0.629 Sedang
7. 0.296 Sukar
8. 0.280 Sukar
9. 0.296 Sukar

10 0.290 Sukar

Dapat diketahui pada tabel di atas bahwa pada indikator memberikan

penjelasan sederhana, dan membangun keterampilan dasar dapat

dikerjakan siswa dengan mudah. Sedangkan pada indikator menyimpulkan

dikerjakan siswa dengan kategori sedang. Pada indicator membuat

penjelasan lebih lanjut dan strategi atau taktik sukar dikerjalan oleh siswa.

55 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him

45.
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4. Uji Daya Pembeda

Daya pembeda soal akan dilaksanakan dan dilakukan untuk melihat
besar kecilnya angka indeks diskriminasi soal, yaitu angka satu bilangan
yang menunjukkan besar kecilnya daya pembeda yang dimiliki oleh sebuah
butir soal. Bisa juga menentukan uji daya pembeda ini dilakukan dengan
cara pengelompokkan yang terbagi menajadi dua yaitu kelompok tinggi dan
kelompok rendah dari sampel uji coba, akan tetapi pengelompokan ini harus
mengurutkan data terlebih dahulu. Adapun untuk menentukan daya

pembeda soal menggunakan rumus sebagai berikut:

—Ba_Bs

VAW
Keterangan :
DP : Daya Pembeda
Ba : Jumlah siswa yang menjawab benar perbutir soal untuk
kelompok atas
Be  :Jumlah siswa yang menjawab benar perbutir soal untuk kelompok

bawah

Ja : Jumlah siswa kelompok atas
Js : Jumlah siswa kelompok bawah

Adapun kriteria yang dipergunakan dalam menguji daya beda soal

akan dipaparkan pada tabel 3.15.

Tabel 3.15
Krteria Daya Pembeda®®
Daya Pembeda Kriteria
0,00 < DP < 0,20 Jelek
0,20 <DP < 0,40 Cukup
0,40 < DP < 0,70 Baik
0,70 <DP < 1,00 Baik Sekali

% Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan,,, him. 218.
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Hasil perhitungan daya pembeda butir soal tes kemampuan berpikir
kritis pada pembelajaran tematik materi organ gerak dan funfsinya pada
hewan dan manusia terlampir. adapun hasil rekapitulasi daya pembeda
sebagai berikut.

Tabel 3.16

Rekapitulasi Analisis Daya Pembeda Butir Soal kemampuan Berpikir
Kritis pada Pembelajaran IPA

No Soal Besarnya IK Interpretasi
1. 0,399 Cukup
2 0,451 Baik
3" 0,410 Baik
4. 0,747 Baik Sekali
5. 0,479 Baik
6. 0,647 Baik
7. 0,543 Baik
8. 0,678 Baik
9. 0,436 Baik

10 0,330 Cukup

Tabel 3.16 menunjukan rekapitulasi daya pembeda butir soal tes
kemampuan berpikir kritis. Butir tes nomor 1, dan 10 memiliki daya beda
dengan interpretasi cukup baik. Butir tes nomor 2,3,5,6,7,8 dan 9 dengan
interpretasi baik. Butir soal nomor 4 dengan interpretasi sangat baik . Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa butir soal tes yang digunakan untuk tes
kemampuan berpikir kritis dapat dijawab benar oleh siswa kelompok mana
saja dan dapat digunakan sebagai intrumen mengukur kemampuan berpikir
kritis pada pembelajaran tematik materi organ gerak dan fungsinya pada

hewan dan manusia.
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G. Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini dilaksanakan selama tiga kali pertemuan,yang terdiri
dari tiga kali pembelajaran pada kelompok eksperimen dan kelompok control.
Berikut adalah langkah-langkah dalam pembelajaran. Prosedur penelitian ini
akan dijelaskan sesuai dengan metode penelitian eksperimen, untuk lebih
jelasnya akan digambarkan sebagai berikut:
1. Prosedur eksperimen
Dalam penelitian eksperimen terdapat dua kelompok yang diteliti,
tang pertama kelompok control dan yang kedua kelompok eksperimen.
Kedua kelompok akan mendapatkan perlakuan yang berbeda. Kelompok
kontrol adalah kelompok yang akan mendapatkan perlakuan berupa
pembelajaran  konvensional atau perlakuan berupa pembelajaran
konvensional atau perlakuan yang biasa.sedangkan kelompok eksperimen
akan mendapatkan suatu perlakuan di dalam penelitian. Ke dua perlakuan
tersebut diperlukan untuk mengetahui apakah perlakuan dalam penelitian
ini lebih efektif daripada perlakuan yang biasa atau konvensional.
Perlakuan diberikan selama tiga pertemuan atau tiga pertemuan.
Berdasarkan hal di atas maka dapat dijelaskan prosedur penelitian sebagai
berikut:
a. Tahap Persiapan
Kegiatan yang termasuk dalam tahap persiapan adalah sebagai berikut:

1) Menentukan subyek penelitian.



2)

3)

109

Pada penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah siswa
kelas VC MIN I Pasuruan dengan jumlah 31 siswa.
Mengumpulkan informasi awal sebagai bahan pendukung
penelitian.
Merancang kegiatan pembelajaran

Dalam hal ini peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), materi organ gerak dan fungsinya pada
manusia dan hewan, angket serta panduan observasi. Lembar
observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanan strategi
literasi.

Penyusunan RPP pada penelitian ini menggunakan panduan
RPP berdasarkan Permendikbud nomor 22 Tahun 2016 tentang
standar proses. Dalam Permendikbud ini komponen RPP meliputi:
(1) Identitas Sekolah yaitu nama satuan pendidikan; (2) Identitas
Mata Pelajaran atau tema/sub tema; (3) Kelas/semester; (4) Materi
Pokok; (5) Alokasi Waktu ditentukan sesuai dengan keperluan
untuk mencapai KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan
jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang
harus dicapai; (6) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan
berdasarkan KD dengan menggunakan kata kerja operasional yang
dapat diamati dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan; (7) Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi; (8) Materi Pembelajaran, memuat fakta, konsep,
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prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-
butis sesuai dengan rumusan indicator ketercapaian kompetensi; (9)
metode Pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta dan
KD yang akan dicapai; (10) media Pembelajaran, berupa alat bantu
proses pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran; (11)
Sumber Belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik,
alam sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan; (12) Langkah-
langkah pembelajaran dilakukan mellui tahapan pendahuluan, inti,
dan penutup; dan (13)Penilaian Hasil Pembelajaran. Hasil evaluasi
Kurikulu 2013 pada penyusunan RPP, maka di tahun 2018/2019,
penulisan isi RPP perlu memperhatikan ketentuan yang ada dalam
Komponen RPP, Keterampilan Abad 21 (komunikasi, kreatif,
kolaboratif, berpikir Kkritis), penguatan karakter, dan Integrasi
Literasi.”’

Menyusun kegiatan pembelajaran Kurikulum 2013 terdiri dari
tiga bagian, dimana ada strategi literasi didalamnya, yaitu; (1)
Pendahuluan; (2) Inti; (3) Penutup. Pendahuluan merupakan
kegiatan awal dalam suatu pertemuan pembelajaran yang ditujukan
untuk membangkitkan motivasi atau memberikan gambaran

manfaat mempelajari materi yang akan diajarkan. Memberikan

57 Musabikhin, Virtual Pendampingan RPP kurikulum 2013 versi revisi terbaru, 2018.
Diakses di https://virtualpendampingan.blogspot.com/2018/06/rpp-kurikulum-2013-versi-revisi-
terbaru.html, Pada Tanggal 19 Oktober 2019.


https://virtualpendampingan.blogspot.com/2018/06/rpp-kurikulum-2013-versi-revisi-terbaru.html
https://virtualpendampingan.blogspot.com/2018/06/rpp-kurikulum-2013-versi-revisi-terbaru.html
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acuan berupa penjelasan materi pokok dan uraian materi pelajaran
secara garis besar.’® Strategi literasi yang dintegrasiakan dalam
kegiatan pendahuluan vaitu; (1) Mengidentifikasi tujuan
pembelajaran; (2) membuat prediksi terhadap materi yang akan
dipelajari; (3) mendiskusiakan materi yang akan dipelajari melalui
media yang menyenanglkan; dan (4) Menghubungkan materi
pembelajarn dengan pengalaman siswa atau sub tema sebelumnya.

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai
Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar. Dilakukan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik.
Menggunakan metode yang disesuaiakan dengan karakteristik
peserta didik dan mata pelajaran dengan proses eksplorasi, elaborasi
dan konfirmasi dilaksanakan melalui aktifitas mengamati, menanya,
mencoba, menalar, menyaji dan mencipta. Strategi literasi dalam
kegiatan inti ini yaitu; (1) mengidentifikasi kosakata baru dan
menebak maknanya melalui fitur teks; (2) membuat peta konsep;
(3) membuat catatan atau ringkasan selama membaca materi
pembelajaran; dan (4) Think aload selama membaca dan
mendiskusikan pemahamannya dengan guru.

Kegiatan penutup ini guru mengarahkan peserta didik untuk
membuat rangkuman/simpulan dan memberikan tes atau tugas.

Penggunaan strategi literasi pada kegiatan penutup ini yaitu; (1)

% Guru SD, Langkah-langkah Menyusun RPP Kurikulum 2013. Diakses di
https://www.sekolahdasar.net/2013/07/langkah-langkah-menyusun-rpp-kurikulum-2013.html,
Pada tanggal 19 Oktober 2019.


https://www.sekolahdasar.net/2013/07/langkah-langkah-menyusun-rpp-kurikulum-2013.html
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mengambil  kesimpulan tentang materi pembelajaran dan
mengaitkannya dengan kehidupan sehari; (2) melakukan refleksi
terhadap proses pembelajaran; dan (3) melakukan konfirmasi
terhadap prediksi atau pertanyaan yang dibuat pada kegiatan
pendahuluan.
b. Tahap Pretes
Sebelum memulai proses pembelajaran, peserta didik diberikan
pretes dengan berisikan beberapa soal untuk mengetahui kemampuan
berpikir kritis yang dimiliki oleh peserta didik. Pretes ini diberikan pada
kelas eksperimen dan kelas control dengan soal yang sama pada kelas
keduanya. Pembuatan instrument kemampuan berpikir kritis dijelaskan
dari indikator kemampuan berpikir kritis.
c. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran
Proses pembelajaran akan dilakukan dalam tiga pertemuan
dengan materi yang sama antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tetapi proses pembelajaran berbeda, kelas eksperimen menggunakan
strategi literasi dan kelas kontrol menggunakan strategi pembelajaran
konvesional. Untuk mengukur kemampuan sikap sosial siswa dapat
dilakukan melalui observasi pada proses pembelajaran.
Proses pembelajaran dalam penelitian ini, materi pembelajaran
disesuaikan dengan kurikulum 2013 yang berlaku di MIN | Pasuruan
yaitu melanjutkan materi berikutnya. Adapun sintak strategi

pemebalajaran konvensional adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.17
Sintak Langkah-langkah Pembelajaran Strategi
Konvensional

Langkah Kegiatan Pembalajaran
Pembelajaran
Pendahuluan Guru memberikan informasi tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai. Kemudian
menjelaskan konsep dari materi pokok
pembelajaran.

Inti Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk mencatat materi yang telah
diterangkan dan bertanya hal-hal yang
dirasakan belum jelas. Kemudian
memeriksa apakah siswa sudah mengerti
atau belum dengan cara memberikan
pertanyaan lanjutan.

Guru memberi contoh aplikasi konsep dan
latihan soal-soal.

Guru meminta siswa untuk mengerjakan
latihan secara individual atau

Guru meminta siswa untuk mengerjakan
latihan secara individual atau

Guru meminta siswa untuk mengerjakan
latihan secara individual atau
mempersilahkan siswa untuk bekerja sama
dengan teman sebangku.

Penutup Guru meminta satu siswa atau lebih untuk
menuliskan jawaban dari latihan yang
diberikan di papan tulis.

Guru memberikan sejumlah soal untuk
pekerjaan rumah.

Sintak yang disajikan dalam strategi pembelajaran konvensional
adalah guru memberikan apersepsi. Pada kegiatan pembukaan guru
memberikan informasi tujuan pembelajaran yang ingin dicapai,
kemudian menjelaskan konsep dari materi pokok pembelajaran. Di
kegiatan inti, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mencatat
materi yang telah diterangkan dan bertanya hal-hal yang dirasakan

belum jelas. Kemudian memeriksa apakah siswa sudah mengerti atau
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belum dengan cara memberikan pertanyaan lanjutan. Guru memberi
contoh aplikasi konsep dan latihan soal-soal. Guru meminta siswa
untuk mengerjakan latihan secara individual atau mempersilahkan
siswa untuk bekerja sama dengan teman sebangku. Pada akhir kegiatan
atau penutup, Guru meminta satu siswa atau lebih untuk menuliskan
jawaban dari latihan yang diberikan di papan tulis. Guru memberikan
sejumlah soal untuk pekerjaan rumah.

Sedangkan sintak strategi literasi dalam pembelajaran tematik

dapat dijelaskan pada tebel 3.18.

Tabel 3.18
Sintak Langkah-langkah Pembelajaran dengan Strategi
Literasi
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran
Sebelum Membaca

o

Mengidentifikasi tujuan pembelajaran.

b. Membuat prediksi terhadap materi yang
akan dipelajari.

c. Mendiskusikan materi yang akan
dipelajari melalui media  yang
menyenangkan.

d. Menghubungkan materi pembelajaran
dengan pengalaman siswa/sub tema
pembelajaran sebelumnya.

Ketika Membaca a. Mengidentifikasi kosakata baru dan
menebak maknanya melalui fitur teks.

b. Membuat peta konsep untuk
mengungkapkan pemahaman terhadap

c. teks.

d. Membuat catatan/ringkasan selama
membaca
Think aload selama membaca dan
mendiskusikan pemahamannya denga
guru/teman.

Setelah Membaca a. Mengambil kesimpulan tentang materi
pembelajaran dan mengaitkannya
dengan kehidupan sehari-hari.

b. Melakukan refleksi terhadap proses
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Langkah-langkah
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

pembelajaran.
Melakukan

konfirmasi
prediksi/pertanyaan yang dibuat pada
kegiatan pendahuluan.

terhadap

d. Tahap Posttest

Setelah proses pembelajaran dilaksanakan, selanjutnya adalah

mengevaluasi/menilai dengan memberikan posttest. Posttest dilakukan

untuk mengetahui hasil kemampuan berpikir Kritis setelah adanya

perlakuan, baik di kelas eksperimen dengan menggunakan strategi

literasi maupun kelas kotrol yang menggunakan proses pembelajaran

konvensional. Soal yang diberikan dalam postest terhadap dua kelas

eksperimen dan kelas kontrol ini sama.

2. Langkah-langkah eksperimen

Langkah-langkah eksperimen dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai

berikut:
Tabel 3.19
Langkah-langkah Penelitian
Komponen Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

No Perlakuan
1 | Pretest Tes dalam bentuk soal | Tes dalam bentuk soal

uraian sebanyak 10 soal | uraian sebanyak 10 soal
2 | Proses Kegiatan pembelajaran | Kegiatan pembelajaran

Pembelajaran

menggunakan
pembelajaran
konvensional

menerapkan strategi

literasi

fungsinya pada manusia

3 | Postest Tes dalam bentuk soal | Tes dalam bentuk soal
uraian sebanyak 10 soal | uraian sebanyak 10 soal
4 | Materi pelajaran | Organ  gerak  dan | Organ  gerak  dan

fungsinya pada manusia
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Komponen Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
No Perlakuan
dan hewan Dan hewan
5 | Waktu Pembelajaran Pembelajaran

dilaksanakan tiga kali | dilaksanakan tiga Kkali
pertemuan @ 2 jam | pertemuan @ 2 jam
pelajaran (70 menit) pelajaran (70 menit)

H. Analisis Data

Data akan diolah setelah semua data dalam penelitian ini telah diperoleh
dengan baik. Sebelum data diuji kehomogenitasannya maka dilakukan
pengambilan sebuah subjek untuk dikelola. Dalam pengambilan subjek disebut
disebut purposive sampling. Purposive sampling adalah subjek yang tidak
dipilih secara acak antar kelas eksperimen dan kelas control tetapi dengan cara
mencocokkan subjek antara kedua tersebut. Pencocokan ini membuktikan
bahwa pada kedua kelompok ekuivalen serta homogennya pada variabel
tersebut.

Langkah selanjutnya yaitu melakukan analisis data, analisis data ini
sangat dibutuhkan untuk mengolah data yang telah diperoleh agar
memudahkan dalam membaca dan menginterpretasikan data. Berikut ini teknik
analisis data kemampuan berpikir Kkritis dan sikap sosial siswa dalam

pembelajaran tematik, diantaranya sebagai berikut.
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Tabel 3.20
Analisis Data

No Tujuan Teknik Data Keterangan

1 Kemampuan Analisis Deskriptive | Data Pretest dan | Lampiran
Berpikir Kritis Statistics, Uji Posttest kelas
Normalitas, Uji eksperimen dan
Homogenitas dan Uji | kelas control.

t Adapun soal yang
digunakan berupa
soal yang uraian
berjumlah 10
butir soal dan
penskoran
berdasarkan rubik
penilaian
kemampuan
berpikir Kritis.

2 Sikap Sosial Analisis Deskriptive | Data observasi Lampiran
Statistics, Uji kelas eksperimen
Normalitas, Uji dan kelas kontrol
Homogenitas dan Uji | berdasarkan

t rubrik penilaian
sikap sosial
siswa.

3 | Efektivitas Uji N-Gain Score Data rata-rata Lampiran
Strategi Literasi nilai posttest
pada kelas eksperimen
Pembelajaran dan kontrol. Data
Tematik untuk rata-rata
Meningkatkan kemampuan
kemampuan Berpikir Kritis
Berpikir Kritis dan Sikap Sosial
dan Sikap Sosial Siswa

Siswa

1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal dan tidaknya
distribusi data. Uji normalitas data yang didapatkan dalam penelitian
menggunakan uji Kolmogorof-Sminov untuk langkah mengujikannya
dengan bantuan program SPSS versi 23.0. adapun langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut:

a. Menentukan hipotesis
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Ho = data memiliki distribusi tidak normal
Ha = data memiliki distribusi normal
b. Kiriteria pengujian
Ho diterima jika sign Kolmogorov Smirnov < 0,05
Ha ditolak jika sign Kolmogorov Smirnov > 0,05
c. Data diuji dengan Program SPSS>®
2. Uji Homogenitas

Setelah data berdistribusi normal, berikitnya dilakukan uji
homogenitas. Walaupun telah dicocokkan dan dipasangkan, berikutnya
maka masih diperlukan untuk membuktikan kehomogenitasannya untuk
lebih valid. Kriteria pengujian dengan Test of Homogenity of Variances,

jika nilai signifikan > 0,05 maka dapat dikatakan data tersebut homogen,
sebaliknya jika nilai dari signifikasinya < 0,05 maka data tersebut dapat
dikatakan tidak homogen.

3. Uji Hipotesis (Uji t)

Uji t adalah uji perbadingan antara dua sampel yang digunakan untuk
membandingkan kedua data dari variabel, baik variabel X dengan Y1 dan
hubungan variabel X dengan Y2, dan untuk membandingkan apakah
variabel-variabel tersebut sama atau berbeda. Uji t dalam penelitian ini
menggunakan Uji Independent Samples T Test. Untuk menentukan Kkriteria
pengujian uji t atau uji hipotesis maka perlu membuat rumusan hipotesis.

HO = ada perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,

%9 Jubilee Enterprise, Lancar menggunakan SPSS untuk Pemula, Jakarta, PT Alex Media
Komputindo, 2018, him 50.
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Ha = ada perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Dasar pengambilan keputusan:

a) Jika nilai sig. (2-Tailed) > 0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak,
yang berarti tidak ada perbedaan rata-rata hasil posttest antara kelas
eksperimen dan kelas control.

b) Jika nilai sig. (2-tailed) < 0.05 maka HO ditolak dan Ha diterima, yang
berarti ada perbedaan rata-rata hasil posttest antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

4. Uji Efektivitas
Untuk melihat efektivitas strategi literasi pada pembelajaran tematik
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sikap sosial siswa,
maka dilakukan uji N-Gain Score (Normalized gain).

Konsep dasar uji N-Gain Score adalah sebagai berikut:

a. Normalized gain (N-gain score) bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penggunaan suatu strategi pembelajaran menggunakan
kelompok eksperimen dan kontrol.

b. Gain score merupakan selisih antara nilai posttest dan pretest.

c. Dalam penelitian menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, uji N-gain score dapat digunakan ketika ada perbedaan yang
signifikan antara rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen dengan
nilai posttest kelompok control melalui uji independent sample t test.%

Rumus Menghitung N-Gain Score

€0 Jubilee Enterprise, SPSS, 53.
61 Sahid Raharjo, Uji N-Gain Score Data Kelas Eksperimen dan Kontrol Dengan SPSS
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Skor Postest — skor Pretest
N Gain =

Skor Ideal — Skor Pretest
Keterangan: Skor Ideal adalah nilai maksimal (tertinggi) yang dapat
diperoleh untuk mengetahui pembagian skor gain maka dapat dilihat pada

tabel di bawah ini.

Tabel 3.21
Kategori Perolehan Nilai N-Gain Score
Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi
032907 Sedang
9<03 Rendah

Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai gain lebih besar dari 0,7 maka
dikategorikan tinggi. Sedangkan jika nilai gain terletak antara 0,3 dengan
0,7 maka dikategorikan sedang, dan nilai gain kurang dari 0,3 maka
dikategorikan rendah.

Selain tabel di atas tafsiran efektivitas N-gain bisa dilihat pada tabel

3.22 di bawah ini.

Tabel 3.22
Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain Score
Presentase (%0) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40 - 55 Kurang Efektif
56 - 75 Cukup Efektif
> 76 Efekiif

Paparan pada tabel 4.20 menjelaskan bahwa nilai gain kurang dari 40
maka dikategorikan tidak efektif, nilai gain antara 40 sampai 55 dikategorikan
kurang efektif, nilai gain antara 56 sampai 75 dikategorikan cukup efektif dan

jjka  n gain lebih Dbesar dari 76 maka dikategorikan efektif.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Variabel Penelitian
Penelitian dilakukan di Kelas V MIN | Pasuruan yang beralamat di
JI. KH. Hasan Munadi Banggle Kecamatan Beji Kabupaten Pasuruan. Jumlah
kelas di MIN | Pasuruan sebanyak 24 kelas. Kelas V ada empat kelas, yaitu
kelas VA, VB,VC, dan VD. Kelas VC sebagai kelas eksperimen dan kelas
VD sebagai kelas control. Lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel sebagali

Berikut:
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Tabel 4.1
Data Siswa MIN | Pasuruan
Tahun Pelajaran 2019/2020

Kelas —— REKAP
Laki-laki Perempuan Jumlah
1A 13 15 28
1B 14 15 29
1C 15 12 27
1D 14 14 28
1E 15 14 29
JUMLAH 71 70 141
2A 12 17 29
2B 12 17 29
2C 12 17 29
2D 12 17 29
2E 12 I 29
JUMLAH 60 85 145
3A 14 14 28
3B 14 12 26
3C 12 16 28
3D 13 15 28
JUMLAH 53 S/ 110
4A 17 18 35
4B 13 21 34
4C 15 19 34
JUMLAH 45 58 103
Kelas — RELAF
Laki-laki Perempuan Jumlah
5A 15 13 28
5B 13 15 28
5C 14 17 31
5D 11 16 27
JUMLAH 53 61 114
6A 15 17 32
6B 16 17 33
6C 19 16 35
JUMLAH 50 50 100
JUMLAH 332 381 713
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|  TOTAL |

Table 4.2 Jumlah Siswa yang diteliti

NO. Kelas keterangan Jumlah

1 5C/Kelas Eksperimen Laki-laki 14
Perempuan 17

2 5D/Kelas Kontrol Laki-laki 11
Perempuan 16

Penelitian yang dilakukan di MIN | Pasuruan ini bertujuan untuk

mengetahui bagaimana efektivitas strategi literasi untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Sesuai judul yang akan

diteliti maka madrasah memberikan waktu untuk menerapkan strategi

tersebut di kelas V.peneliti dengan guru tematik diberikan kesempatan untuk

bekerjasama dalam menerapkan strategi literasi tersebbut. Adapun waktu

pelaksanaan penerapan strategi literasi adalah sebagai berikut:

Table 4.3 Jadwal Penelitian

No. Kelas Hari Jam
Selasa, 12-11-2019 07.30-09.15

1 VC Rabu, 13-11-2019 09.35-11.15
Kamis, 14-11-2019 07.30-09.15
Jum’at, 15-11-2019 07.30-09.15

2 VD Sabtu, 16-11-2019 09.35-11.15
Senin, 18-11-2019 07.30-09.15

Adapun penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas strategi

literasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sikap sosial siswa

pada pembelajaran tematik kelas V di MIN | Pasuruan yang diterapkan di

kelas eksperimen. Penelitian ini membandingkan dengan penggunaan strategi
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literasi dengan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan sikap sosial siswa di kelas eksperimen dengan kelas

control.

Variable dalam penelitian ini terdapat tiga variabel dengan satu variabel
bebas (Independent variable) yaitu variabel yang memberikan pengaruh atau
variabel X (Strategi Literasi) dan dua variabel terikat (Dependent variable)
yaitu variabel yang diberikan pengaruh atau variabel Y dengan Y1
(kemampuan berpikir kritis) dan Y2 (sikap sosial). Adapun deskripsi variabel

penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas pada penelitian ini adalah strategi literasi, strategi literasi
ini digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir Kkritis dan sikap sosial
siswa. Untuk mengukur kemampuan berpikir kritis digunakan tes berupa
pretest dan posttest sesuai dengan indikator kemampuan berpikir Kritis,
sedangkan untuk mengukur sikap sosial siswa menggunakan angket.

2. Variabel Terikat ()
Variabel terikat penelitian ini terbagi menjadi dua variable terikat yaitu
yang dijelaskan di bawah ini:
a. Variabel Y1
Variable terikat pertama adalah kemampuan berpikir kritis siswa,
penelitian ini mengukur kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
tematik kelas V di MIN | Pasuruan. Adapun untuk menganalisis

kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu
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menggunakan sepuluh soal uraian pretest dan posttest yang telah divalidasi
tim ahli dan sudah diuji cobakan pada kelas VA MIN | Pasuruan, adapun
soal terlampir.
b. Variable Y2
Variabel terikat kedua vyaitu sikap sosial siswa, penelitian ini
mengukur sikap sosial siswa kelas VC dan VD MIN | Pasuruan. Adapun
untuk mengetahui tingkat kemampuan sikap sosial siswa pada penelitian ini
yaitu menggunakan lembar angket yang telah divalidasi oleh tim ahli.
Lembar angket ini diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas control
sebagai pembanding. Pengisian angket dilakukan siswa siswa VC dan VD
setelah setiap pembelajaran baik di kelas eksperimen maupun di kelas
kontrol, adapun hasilnya terlampir.5
Untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa kelas VC dan VD
MIN | Pasuruan diperoleh dari soal pretest dan posttest, dan untuk menganalisis
sikap social diperoleh dari lembar angket di setiap pembelajaran baik di kelas
eksperimen maupun di kelas kontrol. Sedangkan untuk menganalisis efektivitas
strategi literasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sikap sosial
siswa dengan membandingkan perolehan hasil pembelajaran di kelas eksperimen

dan kelas kontrol.

62 _ampiran 3 lembar soal pretest dan posttest.
63 Lampiran 4 Lembar angket sikap sosial kelas eksperimen dan kelas control.



B. Pengujian Hipotesis

1. Deskripsi peningkatan kemampuan berpikir Kkritis siswa melalui

strategi literasi.

a. Kegiatan Pra Pembelajaran (Pretest)

mencakup indikator kemampuan berpikir Kritis dengan materi organ
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Peneliti melakukan pretest berisi sepuluh soal uraian yang

gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia. Tujuan pretes ini untuk

mengetahui kemampuan awal siswa tentang kemampuan berpikir

kritis antara kelas eksperimen dan kelas control.%* Berikut ini adalah

hasil analisis soal pretest dikelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4.4
Hasil Analisis Soal Pretest Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen AP Kelas Kontrol i
No - Nilai : Nilai
Nama Siswa Nama Siswa
1 | Ahmad Nala Darun Naja | 53 | Abian Isnandar Naholong 38
2 | Ahmad Raihan Putra 48 | Achmad Slamet 53
Nugraha Ferdiansyah
3 | Alda Imatus Solikhah 53 | Ahmad Fayi’ az Zuhri 43
4 | Farhatus Sholihah 53 | Alan Irsyad al Jufri 50
5 | Faris Irfan Rijaludin 53 | Amirah Setyo Nurmalasari 70
6 | Iksyifna Fahmadina 58 | Aurelin Zalfa Zahiyah 43
7 | Lailatul Zahro 58 | Dimas Raffly Afriza 53
Ahmad
8 | Mieke Wahyu Agustina 50 | Erni Yuliati 48
9 | Mochammad Bintang 45 | Fitri Irawati Meta 48
Vira Yudha
10 | Muchammad Ismail 48 | Jauharoh Eka Zahrani 50

& | ampiran 5 lembar hasil soal pretes siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
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Akbar RizKi

11 | Muhammad Amir 45 | Keisya Athalia 48
Ramadhani Setyaningrum

12 | Muhammad Arif 48 | Medya Zivanna Octabyan 58
Addiansyah Putri

13 | Muhammad Maulana 50 | Miftakhul Siti Fadhila 53
Kemal Pasha

14 | Novi Arianti 50 [ Moch. Dafa’ Haidar 53

Alfarros

15 | Queetsha Cahaya Fitri 50 | Moch. Nur Alinuddin 45

16 | Rafa Arya Satya 55 [ Mochammad Wildan 45
Rahmatullah Maulana

17 | Rizki Sukmawati Imanar | 58 | Mukhammad Sauqi Al- 53

As’ad

18 | Saeza Aprilia Hawana 50 | Naela Nur Fadilah 50
Putri

19 | Sahrul Ramadhan 40 | Natasya Dhafia Callista 50
Hardiansyah

20 | Sherina Khayra Erlyn 48 | Nuril Lailatul Maghfirah 40

21 | Syarifah Aisyah Fara 50 [ Rahma Amelia 40

22 | Tyas Nasyfa Azzahra 53 | Raja Ali llham 45

23 | Widya Cinta Margareta 53 | Rizka Assyura Putri Amelia | 50

24 | Zivana Cesara 48 | Rizqi ayu Rohmah 55
Ramadhani

25 | Sofia Warda 48 | Tiara Nur Mufidah 40

No Kelas Eksp_erimen Nilai Kelas Ko_ntrol Nilai

Nama Siswa Nama Siswa
26 | Risky Alvino Ferdiansyah 45 | Ulinnahyi Mahbathu 50
Jibrila

27 | Haridl Azuan syabistary 45 | Ahmad Fayi’ Azzuhri 55

28 | M. Abdullah Kafi 50

29 | Syarif Adani 45

30 | Varisa Azmi 53

31 | Kirani Zahra Sukma D. 50
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Tabel di atas adalah hasil analisis soal pretest pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol untuk mengukur kemampuan berpikir Kritis siswa.%®
b. Pembelajaran di kelas eksperimen (Strategi Literasi)

Pelaksanaan pembelajaran di kelompok eksperimen berlangsung
tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama sampai ketiga menggunakan
strategi literasi. Adapun rancangan pelaksanaan pembelajaran dengan
strategi literasi adalah sebagai berikut :

1) Pertemuan ke-1
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari selasa 12 November
2019, dengan jumlah 31 siswa. Dalam pelaksanaan peneliti sebagai
peneliti utama. Berikut ini adalah rancangan pelaksanaan
pembelajaran pertemuan pertama:
a) Kegiatan Pendahuluan

(1) Guru membuka dengan salam, menanyakan kabar dan
mengecek kehadiran siswa.

(2) Dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa.
Siswa yang diminta membaca do’a adalah siswa yang hari
ini dating paling awal.

(3) Guru mengingatkan siswa untuk selalu megutamakan sikap
sosial dalam pembelajaran.

(4) Guru dan siswa mendiskusikan tujuan pembelajaran.

8 Lampiran 6 Analisis Soal Pretest
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Sebelum membaca/Belajar

(5) Siswa membuat prediksi terhadap materi yang akan
dipelajarai melalui tema dan sub tema (tabel prediksi)

(6) Guru dan siswa melakukan curah gagasan tentang apa yang
telah diketahui dan apa yang mereka pelajari dari bacaan
“gerabah dari pulau Madura” dan organ gerak manusia
(tabel T-1-P).

(7) Menghubungkan materi pembelajaran dengan sub tema
sebelumnya.

b) Kegiatan Inti

Ketika Membaca/Belajar

(1) Siswa membaca bacaan berjudul “ Gerabah dari pulau
Madura”.

(2) Siswa mencatat ide-ide pokok pada setiap paragraf.

(3) Siswa membuat ringkasan selama membaca

(4) Think aload selama membaca dan mendiskusikan
pemahamnnya dengan guru dan teman.

(5) Selesai membaca, siswa mengembangkan ide-ide pokok
menjadi sebuah paragraf.

(6) Siswa membandingkan hasil catatannya dengan teman (tabel
Berpikir-Berpasangan-Berbagi).

(7) Perwakilan dari siswa untuk mempresentasikan hasil

diskusi.
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(8) Perwakilan dari siswa untuk memajang hasil diskusi.

(9) Siswa mengamati video organ gerak manusia.

(10) Siswa menghafal organ gerak manusia.

(11) Siswa membuat peta konsep dengan hasil pengamatannya.

(12) Siswa membandingkan peta konsep yang dibuatnya dengan
teman dan mendiskusikan.

(13) Perwakilan dari kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi.

(14) Memajang hasil diskusi.

(15) Siswa menggambar organ gerak manusia.

¢) Kegiatan Penutup

Setelah Membaca/Belajar

(1) Siswa mengecek tabel T-1-P yang mereka buat dan membuat
tanda pada hal-hal yang telah mereka pelajari. Siswa
mengisi kolom P dengan kata kunci pada materi
pembelajaran.

(2) Siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

(3) Guru dan siswa mendiskusikan sikap sosial yang perlu

dikembangkan siswa dalam kerja kelompok.®®

6 |_ampiran 7 RPP Kelas Eksperimen Pertemuan 1
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2) Pertemuan ke-2
a) Kegiatan Pendahuluan

(1) Guru membuka dengan salam, menanyakan kabar dan
mengecek kehadiran siswa.

(2) Dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa.
Siswa yang diminta membaca do’a adalah siswa yang hari
ini dating paling awal.

(3) Guru mengingatkan siswa untuk selalu megutamakan sikap
sosial dalam pembelajaran.

(4) Guru dan siswa mendiskusikan tujuan pembelajaran.

(5) Sebelum Membaca/Belajar

(6) Siswa membuat prediksi terhadap materi yang akan
dipelajarai melalui tema dan sub tema (tabel prediksi)

(7) Guru dan siswa mendiskusikan tentang apa yang mereka
ketahui dan apa yang ingin mereka pelajari tentang bacaan
“kelainan organ gerak manusia” dan bacaan “posisi duduk
yang benar dan salah. (Tabel T-1-P).

(8) Menghubungkan materi pembelajaran dengan materi

sebelumnya.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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b) Kegiatan Inti

Ketika Membaca/Belajar

(1) Siswa mengamati vidio dan dan membaca penjelasan
kelainan organ gerak manusia yakni tulang.

(2) Siswa mengidentifikasi kosakata baru dan menebaknya.

(3) Siswa membuat peta konsep tentang penjelasan kelainan
organ gerak manusia yakni tulang.

(4) Siswa membuat ringkasan selama membaca

(5) Think aload selama membaca dan mendiskusikan
pemahamnnya dengan guru dan teman.

(6) Siswa membuat model sederhana gangguan atau kelainan
organ gerak manusia dari tanah liat.

(7) Siswa membaca teks tentang “Posisi dan Sikap Duduk yang
Benar dan Salah”.

(8) Siswa mengidentifikasi ide pokok dari masing-masing
paragraf.

(9) Siswa membuat peta konsep tentang penjelasan ide pokok
dari masing-masing paragraf.

(10) Siswa membuat ringkasan selama membaca.

(11) Think aload selama membaca dan mendiskusikan
pemahamnnya dengan guru dan teman.

(12) Salah satu siswa mempresentasikan hasil diskusi.

(13) Siswa mengamati contoh gambar cerita (komik)
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(14) Guru dan siswa menjelaskan tentang gambar cerita.

(15) Siswa membuat gambar cerita dengan memilih salah satu
tema yang ditentukan pada buku siswa.

c) Kegiatan Penutup

Setelah Membaca/Belajar

(1) Siswa mengecek tabel T-1-P yang mereka buat dan membuat
tanda pada hal-hal yang telah mereka pelajari. Siswa
mengisi kolom P dengan kata kunci pada materi
pembelajaran.

(2) Siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

(3) Guru dan siswa mendiskusikan sikap sosial yang perlu
dikembangkan siswa dalam kerja kelompok.®’

3) Pertemuan ke-3
a) Kegiatan Pendahuluan

(1) Guru membuka dengan salam, menanyakan kabar dan
mengecek kehadiran siswa.

(2) Dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa.
Siswa yang diminta membaca do’a adalah siswa yang hari
ini dating paling awal.

(3) Guru mengingatkan siswa untuk selalu megutamakan sikap
sosial dalam pembelajaran.

(4) Guru dan siswa mendiskusikan tujuan pembelajaran.

67 Lampiran 8 RPP Kelas Eksperimen Pertemuan 2
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Sebelum Membaca/Belajar

(5) Siswa membuat prediksi terhadap materi yang akan
dipelajarai melalui tema dan sub tema (tabel prediksi)

(6) Guru dan siswa melakukan curah gagasan tentang apa yang
telah diketahui dan apa yang mereka pelajari dari bacaan
“gerabah dari pulau Madura” dan organ gerak manusia
(tabel T-1-P).

(7) Menghubungkan materi pembelajaran dengan sub tema
sebelumnya.

b) Kegiatan Inti

(1) Guru dan siswa mengingatkan kembali tentang pentingnya
menjaga kesehatan organ gerak.

(2) Guru menggali pengalaman siswa berkaitan dengan kelainan
atau gangguan pada organ gerak dan cara menjaga serta
merawatnya.

(3) Siswa mengamati gambar dan mengidentifikasi akibat-
akibat yang timbul karena melakukan gerakan-gerakan yang
nampak seperti pada gambar.

(4) Ketika Membaca/Belajar

(5) Siswa membaca bacaan berjudul “ Bocah Terkuat di Dunia
Pecahkan Rekor”.

(6) Siswa mengidentifikasi ide pokok dari masing-masing

paragraf.
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(7) Siswa membuat peta konsep dengan ide pokok dari masing-
masing paragraf untuk mengungkapkan pemahaman
terhadap teks.

(8) Siswa Membuat catatan selama membaca.

(9) Think aloud selama membaca dan mendiskusikan
pemahamannya dengan guru/teman.

(10) Siswa kembali mengingat arti, unsur, dan ragam desain
gambar komik.

(11) Guru dapat menunjuk siswa secara spontan dan acak untuk
menjelaskan arti, unsur, dan ragam desain gambar komik.
(12) Siswa membuat gambar komik berdasarkan bacaan yang

berjudul “Bocah Terkuat di Dunia Pecahkan Rekor”.
¢) Kegiatan Penutup

Setelah Membaca/Belajar

(1) Siswa mengecek tabel T-1-P yang mereka buat dan membuat
tanda pada hal-hal yang telah mereka pelajari. Siswa
mengisi kolom P dengan kata kunci pada materi
pembelajaran.

(2) Siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

(3) Guru dan siswa mendiskusikan sikap sosial yang perlu

dikembangkan siswa dalam kerja kelompok.®

68 | ampiran 9 RPP Kelas Eksperimen Pertemuan 3
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Hasil observasi keterlaksanaan strategi literasi dapat dilihat pada hasil

rekapitulasi hasil rekapitulasi pada pertemuan 1 sampai 3 di bawah

ini.
Tabel 4.5
Rekapitulasi Hasil Observasi Pelaksanaan Strategi Literasi®
No Pelaksanaan Hasil Kategori
1 Pertemuan 1 90 Terlaksana
2 Pertemuan 2 90 Terlaksana
3 Pertemuan 3 100 Terlaksana

Dapat diketahui pada tabel di atas bahwa strategi literasi pada
pertemuan 1 sampai 3 di kelas eksperimen sudah terlaksana dengan baik.
c. Pembelajaran di kelas Kontrol (Pembelajaran Konvensional)
Pelaksanaan kegiaatan penelitian di kelas kontrol berlangsung
selama tiga pertemuan dan menggunakan pembelajaran konvensional
yang sesuai dengan kurikulum 2013 revisi 2017. Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut:
1) Pertemuan ke-1
a) Kegiatan Pendahuluan
(1) Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan
kabar dan mengecek kehadiran siswa
(2) Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang
siswa. Siswa yang diminta membaca do’a adalah siswa

siswa yang hari ini datang paling awal.

89 | ampiran 10 Hasil Observasi Kelas Eksperimen Pertemuan 1-3
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(3) Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin
setiap saat dan menfaatnya bagi tercapainya sita-cita.

(4) Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu nasional
lainnya. Guru memberikan penguatan tentang pentingnya
menanamkan semangat Nasionalisme.

Kegiatan Inti

(1) Pada awal pembelajaran, guru menstimulus ide, gagasan,
dan motivasi siswa dengan memberikan narasi tentang
contoh perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang
terkandung dalam sila Pancasila, yakni membantu orang
yang membutuhkan.

(2) Secara interaktif, guru memberikan penjelasan mengenai
nilai-nilai yang terkandung dalam sila-sila Pancasila.

(3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya dan memberikan pendapat.

(4) Pada kegiatan Ayo Membaca, siswa membaca teks tentang
nilai-nilai yang terkandung dalam sila-sila Pancasila.

(5) Siswa diminta menganalisis sikap-sikap yang sesuai dengan
sila-sila pancasila.

(6) Kegiatan Ayo Menulis, siswa menuliskan sikap-sikap
dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan nilai-nilai

yang terkandung dalam sila-sila Pancasila.
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(7) Siswa bisa memperhatikan perilaku orang-orang di
sekitarnya, baik di sekolah, rumah, maupun masyarakat.

(8) Setelah siswa diminta membuat daftar kebutuhan anggota
keluarganya yang diperoleh dari daerah lain.

(9) Siswa menggambar peta wilayah RT tempat tinggalnya.

(10) Guru berkeliling dan memandu siswa yang mengalami

kesulitan.

(11) Guru mengkonfirmasi dan mengapresiasi setiap gambar

siswa siswa.
c) Kegiatan Penutup

(1) Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini

(2) Guru memberikan penguatan dan kesimpulan

(3) Siswa  diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan
menambahkan informasi dari siswa lainnya..

(4) Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan
nasionalisme, persatuan, dan toleransi.

(5) Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.”

2) Pertemuan ke-2

a) Kegiatan Pendahuluan

(1) Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan

kabar dan mengecek kehadiran siswa.

0 | ampiran 11 RPP Kelas Kontrol Pertemuan 1
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(2) Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang
siswa. Siswa yang diminta membaca do’a adalah siswa
siswa yang hari ini datang paling awal. (Menghargai
kedisiplikan siswa/PPK).

(3) Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin
setiap saat dan menfaatnya bagi tercapainya sita-cita.

(4) Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu nasional
lainnya. Guru memberikan penguatan tentang pentingnya
menanamkan semangat Nasionalisme.

Kegiatan Inti

(1) Siswa menuliskan kondisi geografis pulau-pulau besar di
Indonesia. Untuk memudahkan siswa dalam mengerjakan
kegiatan ini, guru mengarahkan siswa untuk melakukan
studi pustaka.

(2) Siswa diminta untuk mencari informasi dan data melalui
buku, majalah, surat kabar, maupun artikel di internet untuk
mengetahui kondisi geografis Indonesia.

(3) Setelah mengetahui kondisi geografis masing-masing pulau
di Indonesia, siswa membuat kesimpulan mengenai kondisi
geografis Indonesia secara umum.

(4) Selesai membuat informasi tentang kondisi geografis

wilayah Indonesia dan pulau-pulau yang ada di Indonesia,
siswa membuat gambar peta wilayah tempat tinggalnya.
(5) Siswa diminta mengerjakan secara mandiri. Guru

berkeliling dan memandu siswa yang mengalami kesulitan.
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(6) Siswa membaca teks yang berjudul Gotong Royong Modal
Dasar Pembangunan.

(7) Siswa membuat paragraf berdasarkan ide pokok yang ada
pada buku siswa.

(8) Guru berkeliling dan membimbing siswa yang mengalami
kesulitan.

(9) Selesai membuat paragraf, guru menunjuk secara acak
beberapa anak untuk menuliskan hasil paragraf yang
dibuatnya di papan tulis.

(10) Siswa mengemukakan pendapatnay sesuai dengan
perilaku kesehariannya berkaitan dengan kompetensi-
kompetensi yang sudah dipelajari, dalam hal ini berkaitan
dengan kondisi geografis wilayah Indonesia dan perilaku
yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

c) Kegiatan Penutup

(1) Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini

(2) Guru memberikan penguatan dan kesimpulan

(3) Siswa  diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan
menambahkan informasi dari siswa lainnya..

(4) Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan
nasionalisme, persatuan, dan toleransi.

(5) Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.’*

1 Lampiran 12 RPP Kelas Kontrol Pertemuan 2
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3) Pertemuan ke-3

a)

b)

Kegiatan Pendahuluan

(1) Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan
kabar dan mengecek kehadiran siswa

(2) Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang
siswa. Siswa yang diminta membaca do’a adalah siswa
siswa yang hari ini datang paling awal. (Menghargai
kedisiplikan siswa/PPK).

(3) Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin
setiap saat dan menfaatnya bagi tercapainya sita-cita.

(4) Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu nasional
lainnya. Guru memberikan penguatan tentang pentingnya
menanamkan semangat Nasionalisme.

Kegiatan Inti

(1) Siswa memerhatikan gambar kelinci yang merupakan
hewan vertebrata dan hewan siput yang merupakan hewan
avertebrata.

(2) Selesai  mengamati  gambar, siswa  menuliskan
perbandingan karakteristik kelinci dengan siput.

(3) Siswa mengamati rangka organ gerak berbagai hewan
avertebrata secara seksama.

(4) Siswa mengidentifikasi organ gerak hewan avertebrata

beserta fungsinya.

(5) Kegiatan ini bisa dilakukan dengan alternatif pembelajaran
seperti berikut.

(6) Siswa dapat mencari informasi dan data dengan melakukan

studi pustaka, wawancara, maupun observasi.
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(7) Siswa menceritakan gambar yang telah dibuatnya
dihadapan guru dan teman-temannya.

(8) Siswa membaca teks berjudul "Siput Bukanlah Hewan
Lemah".

(9) Selesai membaca siswa menentukan dan menuliskan ide

pokok masing-masing paragraf dari bacaan secara mandiri.

(10) Guru memberikan keleluasaan kepada siswa untuk
mengemukakan pendapatnya dan membantu siswa yang
mengalami kesulitan.

(11) Siswa mempelajari beberapa hal mengenai beragam gaya
gambar dan ilustrasi.

(12) Siswa membuat gambar ilustrasi yang bisa mewakili isi
dan informasi bacaan berjudul "Siput Bukanlah Hewan
Lemah" dengan gaya atau corak yang telah dipelajari.

(13) Siswa diminta untuk merefleksikan penguasaan mereka

tentang pembelajaran untuk kemudian di berikan catatan
dan komentar orang tua.

(14) Merupakan media untuk mengukur seberapa banyak
materi yang sudah dipelajari dan dipahami siswa.

(15) Pada aktivitas ini lebih ditekankan pada sikap siswa
setelah mempelajari materi.

(16) Sebagai tindaklanjut dari kegiatan ini, guru dapat
memberikan REMEDIAL dan PENGAYAAN sesuai

dengan tingkat pencapaian masing-masing siswa
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¢) Kegiatan Penutup
(1) Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini
(2) Guru memberikan penguatan dan kesimpulan
(3) Siswa  diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan
menambahkan informasi dari siswa lainnya..
(4) Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan
nasionalisme, persatuan, dan toleransi.
(5) Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.’?
d. Kegiatan Pasca Pembelajaran
kegiatan ini dilaksanakan untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis dan sikap sosial siswa baik di kelas eksperimen maupun di kelas
kontrol. Adapun kegiatan ini berupa postest, kegiatan postest
merupakan kegiatan untuk mengukur kemampuan berpikir Kritis siswa
setelah perlakuan yang diberikan dengan strategi literasi di kelas
eksperimen dan pembelajaran konvensional di kelas kontrol. Postest
berupa soal uraian yang sesuai dengan indikator kemampuan berpikir

kritis. Berikut ini adalah hasil analisis soal Postest pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4.6
Hasil Analisis Soal Postest Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen . Kelas Kontrol -

No - Nilali - Nilai
Nama Siswa Nama Siswa
1 | Ahmad Nala Darun Naja | 86 | Abian Isnandar Naholong 45
2 | Ahmad Raihan Putra 77 | Achmad Slamet 65
Nugraha Ferdiansyah

3 | Alda Imatus Solikhah 83 | Ahmad Fayi’ az Zuhri 52

2 _Lampiran 13 RPP Kelas Kontrol Pertemuan 3
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Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

No - Nilai - Nilai
Nama Siswa Nama Siswa
4 | Farhatus Sholihah 83 | Alan Irsyad al Jufri 52
5 | Faris Irfan Rijaludin 81 | Amirah Setyo Nurmalasari 75
6 | Iksyifna Fahmadina 86 | Aurelin Zalfa Zahiyah 55
7 | Lailatul Zahro 86 | Dimas Raffly Afriza 60
Ahmad
8 | Mieke Wahyu Agustina 86 | Erni Yuliati 52
10 | Muchammad Ismail 78 | Jauharoh Eka Zahrani 65
Akbar Rizki
11 | Muhammad Amir 78 | Keisya Athalia 52
Ramadhani Setyaningrum
12 | Muhammad Arif 78 | Medya Zivanna Octabyan 63
Addiansyah Putri
13 | Muhammad Maulana 78 | Miftakhul Siti Fadhila 62
Kemal Pasha
14 | Novi Arianti 80 | Moch. Dafa’ Haidar 62
Alfarros
15 | Queetsha Cahaya Fitri 80 | Moch. Nur Alinuddin 50
16 | Rafa Arya Satya 85 | Mochammad Wildan 55
Rahmatullah Maulana
17 | Rizki Sukmawati Imanar [ 88 | Mukhammad Sauqi Al- 60
As’ad
18 | Saeza Aprilia Hawana 80 | Naela Nur Fadilah 58
Putri
19 | Sahrul Ramadhan 75 | Natasya Dhafia Callista 52
Hardiansyah
20 | Sherina Khayra Erlyn 75 | Nuril Lailatul Maghfirah 60
21 | Syarifah Aisyah Fara 80 | Rahma Amelia 50
22 | Tyas Nasyfa Azzahra 85 | Raja Ali llham 55
23 | Widya Cinta Margareta 85 [ Rizka Assyura Putri Amelia | 57
24 | Zivana Cesara 75 | Rizqgi ayu Rohmah 54
Ramadhani
25 | Sofia Warda 75 | Tiara Nur Mufidah 50
26 | Risky Alvino 75 | Ulinnahyi Mahbathu Jibrila 55
Ferdiansyah
27 | Haridl Azuan syabistary 75 | Ahmad Fayi’ Azzuhri 57
28 | M. Abdullah Kafi 80
29 | Syarif Adani 68
30 | Varisa Azmi 86
31 | Kirani Zahra Sukma D. 90
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil analisis soal
posttest pada kelas eksperimen di kelas VC dengan 31 siswa, dan

kelas control di kelas VD dengan 27 siswa.

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir Kritis
siswa, maka akan dilakukan analisis data dari hasil pretest dan posttest
baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Adapun rekapitulsi

nilai hasil pretest dan posttest akan dijelaskan pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.7
Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Pretest dan Postest
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol.

No Kelas Jenis Tes Nilai Rata-Rata
; Pretest 49.8
= Eksperimen Posttest 80.5
Pretest 48.9
Z apiin Posttest 56.5

Berdasarkan pada tabel 4.5 maka dapat diketahui bahwa kelas
eksperimen nilai rata-rata pretest sebesar 49,8 dan nilai rata-rata
postest sebesar 80,5, artinya bahwa ada kenaikan nilai sebesar 30,5.”
Sedangkan pada. kelas kontrol nilai rata-rata pretest sbesar 48,9 dan
nilai rata-rata posttest sebesar 56,5, artinya bahwa ada kenaikan
sebesar 7,5. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
analisis setelah adanya perlakuan dengan strategi literasi di kelas

eksperimen dan pembelajaran konvensional di kontrol maka dapat

8 Lampiran 14 Rekapitulasi Nilai Pretes dan Postest Kelas Eksperimen Kemampuan
Berpikir Kritis
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dikatakan bahwa nilai rata-rata di kelas eksperimen lebih besar dari
pada di kelas kontrol. Dengaan demikian strategi literasi memberikan
efek positif di kelas eksperimen terhadap kemampuan berpikir Kritis
siswa pada pembelajaran tematik di kelas VV MIN | Pasuruan dengan

selisih nilai posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 23.

Adapun untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa pada kelas eksperimen setelah mendapat perlakuan
strategi literasi dan kelas control yang menggunakan pembelajaran
konvensional, dilakukan analisis data-data N-Gain. Seluruh
perhitungan statistika dalam analisis ini menggunakan bantuan

software SPSS versi 23.0 dan Microsoft Office Excel 2016.

1) Analisis Deskriptif

Tabel 4.8
Descriptive Statistics
Std.

N [Minimum | Maximum | Mean | Deviation
Pre-Text 31 40 58| 49.84|  4.079
Eksperimen
ROS Test 31 68 90| 80.48|  5.012
Eksperimen
Pre-Test Kontrol 27 38 70( 49.11 6.699
Pos-Test Kontrol 27 45 75| 56.48 6.278

\Valid N (listwise) | 27

Analisis statistik deskriptif berguna untuk memaparkan dan
menggambarkan data penelitian, mencakup jumlah data, nilai

maksimal, nilai minimal, dan nilai rata-rata. Adapun hasil analisis
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statistic deskriptif kemampuan berpikir kritis siswa dapat dijelaskan
pada tebel di bawah ini.

Tampilan tabel output di atas menunjukkan jumlah siswa (N)
kelas eksperimen 31 siswa dan kelas kontrol 27 siswa. Nilai pretest
terrendah (minimum) pada kelas eksperimen adalah 40, tertinggi
(Maximun) adalah 58 rata-rata (Mean) adalah 49.84, dan standar
deviasi adalah 4.079. Sedangkan nilai posttest terrendah (Minimum)
adalah 68, tertinggi (Maximum) adalah 90, rata-rata (Mean) adalah
80.48 dan standar deviasi adalah 5.012. Nilai pretest pada kelas kontrol,
terrendah (Minimum) adalah 38, tertinggi (Maximum) adalah 70, rata-
rata (Mean) adalah 49.11, dan standar deviasi 6.699. Sedangkan nilai
postest pada kelas kontrol terrendah (Minimum) adalah 45, tertinggi
(Maximum) 75, rata-rata (Mean) adalah 56.48 dan standar deviasi
adalah 6.278.

2) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menganalisis data yang
digunakan untuk pretest dan posttest berdistribusi normal atau tidak.
Adapun hasil dari analisis data statistik untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji
normalitas ini menggunakan program SPSS versi 23.0 dengan uji

Kolmogorov Sminov Test yang hasilnya terlampir.”

™ L ampiran, 16 analisis data uji normalitas Kemampuan Berpikir Kritis Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Berdasarkan uji normalitas dengan uji Kolmogorov Sminof Test

diperoleh hasil uji normaltas data kemampuan berpikir kritis pada kelas

eksperimen dan kelas control akan dijelaskan pada tabel dari SPSS 23.0

di bawah ini.
Tabel 4.9
Tests of Normality
e Kelas Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
' Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.
Hasil Belajar  Pre-Test
e gy 129| 31| .200" 948| 31| .139
(Strategi
Literasi)
Pos-Test
Sl 139| 31| .134 951| 31| .61
(Strategi
Literasi)
Pre-Test
> 117| 27| 200" 926| 27| .055
(Konvension
al)
Pos-Test
) : 149 27| .129 937 27| .103
(Konvension
al)

tput di atas diketahui nilai signifikan (sig.) untuk semua data baik pada

uji kolmogotov-sminov maupun uji shapiro-wilk > 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi

berdistribusi normal maka akan dilanjutkan Uji Hipotesis.

normal.

Karena
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3) Uji Homogenitas

Uji homogenitas sampel ini bertujuan untuk menganalisis sama
atau tidaknya variasi sampel yang diambil dari populasi yang sama.
Berdasarkan Test of Homogenitas of Variance diperoleh hasil uji
homogenitas nilai posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan program computer SPSS 23.0.

Hasil uji coba homogenitas kelas eksperimen yang menggunakan
strategi literasi dan kelas control menggunakan pembelajaran
konvensional adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10
Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol ™

Test of Homogeneity of VVariances
Hasil Belajar Siswa
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
844 1 56 .362

Dijelaskan pada tabel di atas bahwa nilai signifikansi 0.362, jika
nilai signifikansinya > 0,05, maka distribusi data adalah homogen.
Karena data berdistribusi normal dan homogen, maka untuk mengetahui
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol maka dilakukan uji hipotesis dengan Uji Independent

Sample T- Test.

> Lampiran 17 Uji Homogenitas Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis kelas
eksperimen dan Kelas Kontrol
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4) Uji Hipotesis (Uji t)

Uji hipotesis pada penelitian ini bertujun untuk menganalisis
strategi literasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa
pada pembelajaran tematik. Pengambilan data ini dari hasil posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Uji hipotesis ini menggunakan program SPSS versi 23 dengan
Independent Sample T-Test. Independent Sample T-Test ini digunakan
untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata dua sampel yang
yang tidak berpasangan. Pembelajaran tematik pada kelas eksperimen
menggunakan strategi literasi sedangkan kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional. Adapun hasil uji t tersebut akan dijelaskan

pada tabel berikut.

Tabel 4.11
Hasil Uji Hipotesis
Group Statistics

Std. Std. Error
Kelas N | Mean Deviation Mean
Posttest 1.00 31| 83.5000 9.20688 1.65360
2.00 27| 52.2963 5.84291 1.12447

Pada tabel diatas dijelaskan bahwa kelasl adalah kelas
eksperimen, kelas 2 adalah kelas kontrol. N adalah jumlah siswa, Mean
adalah nilai rata-rata, dan Std. Deviaton adalah standar deviasi. Untuk
kelas eksperimen berjumlah 31 siswa dengan nilai rata-rata sebesar
83.5, standar deviasi sebesar 9.2, dan standar error rata-rata sebesar 1.6.

sedangkan pada kelas kontrol berjumlah 27 siswa dengan nilai rata-rata



151

sebesar 52.2, standar deviasi sebesar 5.8, dan standar error rata-rata

sebesar 1.1. Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa ada

perbedaab antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Untuk

mengetahui signifikansi perbedaannya maka akan dijelaskan pada tabel

di bawah ini.
Tabel 4.12
Hasil Uji Hipotesis
Independent Samples Test
Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variance
Sig. Std. 95% Confidence
(2- Error Interval of the
taile Mean Differen | Difference
F Sig. |t df | d) |Difference | ce Lower Upper
Hasil
Posttest
Equal 4974 | .030 | 15.145 56 | .000 | 31.20370 | 2.06037 | 27.07630 35.33111
variances
assumed
Equal 51
‘r’]i;'ances 15.604 | .4 | .000 | 31.20370 | 1.99971 | 27.19000 | 35.21741
assumed =

Berdasarkan hasil uji independent sample t-test diatas bahwa nilai sig.

(2-tailed) 0.000 < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti

ada perbedaan rata-rata hasil posttest antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Kesimpulannya terdapat pengaruh yang signifikan dengan

menggunakan strategi literasi pada kelas eksperimen, dengan kata lain

bahwa ada peningkatan kemampuan berpkir kritis pada pembelajaran

tematik dengan menggunakan strategi literasi.
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2. Deskripsi peningkatan sikap sosial siswa melalui strategi literasi.
a. Analisis Indikator Sikap Sosial Siswa di Kelas Eksperimen

Penelitian yang dilakukan di kelas VC sebagai kelas eksperimen
yang menggunakan strategi literasi dalam pembelajaran tematik materi
organ gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia apakah dapat
meningkatkan sikap sosial siswa? Adapun meningkatnya sikap sosial
siswa pada kelas eksperimen dapat diketahui dari lembar angket sebagai
berikut:

Tabel 4.13

Analisis Indikator Sikap Sosial siswa Pertemuan Ke-1
di Kelas Eksperimen

No Nama Siswa Jawaban | Jawaban | Rata-
ya Tidak rata

1 | Ahmad Nala Darun Naja 7 3 70
2 | Ahmad Raihan Putra

Nugraha 6 4 60
3 | Alda Imatus Solikhah 8 2 80
4 | Farhatus Sholihah 7 3 70
5 | Faris Irfan Rijaludin 6 4 60
6 | Iksyifna Fahmadina 7 3 70
7 | Lailatul Zahro 8 2 80
8 | Mieke Wahyu Agustina 6 4 60
9 | Mochammad Bintang Vira

Yudha 6 4 60
10 | Muchammad Ismail Akbar

Rizki 5 b 50
11 | Muhammad Amir

Ramadhani 6 4 60
12 | Muhammad Arif

Addiansyah 7 3 70
13 | Muhammad Maulana

Kemal Pasha 8 2 80
14 | Novi Arianti 8 2 80
15 | Queetsha Cahaya Fitri 6 4 60
16 | Rafa Arya Satya

Rahmatullah 5 5 50
17 | Rizki Sukmawati Imanar 6 4 60
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No Nama Siswa Jawaban | Jawaban | Rata-

ya Tidak rata
18 | Saeza Aprilia Hawana Putri 7 3 70

19 | Sahrul Ramadhan

Hardiansyah 5 5 50
20 | Sherina Khayra Erlyn 6 4 60
21 | Syarifah Aisyah Fara 6 4 60
22 | Tyas Nasyfa Azzahra 7 3 70
23 | Widya Cinta Margareta 7 3 70
24 | Zivana Cesara Ramadhani 6 4 60
25 | Sofia Warda 5 5 50
26 | Risky Alvino Ferdiansyah 5 5 50
27 | Haridl Azuan syabistary 6 4 60
28 | M. Abdullah Kafi 6 4 60
29 | Syarif Adani 6 4 60
30 | Varisa Azmi 6 4 60
31 | Kirani Zahra Sukma D. 6 4 60
Rata-rata 63

Berdasarkan pada tabel 4.13 di atas dapat dianalisa bahwa pada

pertemuan pertama persentase pada indikator sikap sosial siswa di kelas

eksperimen vyaitu berkategori cukup dengan menggunakan strategi

literasi.

Supaya bisa melihat adakah perkembangan setelah menggunakan

strategi literasi maka akan dipaparkan hasil sikap sosial siswa pada

pertemuan ke dua di kelas eksperimen.

Tabel 4.14
Analisis ndikator Sikap Sosial siswa Pertemuan Ke-2

di Kelas Eksperimen

No Nama Siswa Jawaban | Jawaban | Rata-
ya Tidak rata
1 | Ahmad Nala Darun Naja 8 2 80
2 | Ahmad Raihan Putra
Nugraha 8 2 80
3 | Alda Imatus Solikhah 9 1 90
4 | Farhatus Sholihah 8 2 80
5 | Faris Irfan Rijaludin 8 2 80
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No Nama Siswa Jawaban | Jawaban | Rata-
ya Tidak rata

6 | Iksyifna Fahmadina 8 2 80
7 | Lailatul Zahro 9 1 90
8 | Mieke Wahyu Agustina 8 2 80
9 | Mochammad Bintang Vira

Yudha 8 2 80
10 | Muchammad Ismail Akbar

Rizki 8 2 80
11 | Muhammad Amir

Ramadhani 8 2 80
12 | Muhammad Arif

Addiansyah 9 1 90
13 | Muhammad Maulana

Kemal Pasha 9 i 90
14 | Novi Arianti 8 2 80
15 | Queetsha Cahaya Fitri 8 2 80
16 | Rafa Arya Satya

Rahmatullah 8 2 80
17 | Rizki Sukmawati Imanar 8 2 80
18 | Saeza Aprilia Hawana Putri 8 2 80
19 | Sahrul Ramadhan

Hardiansyah 8 2 80
20 | Sherina Khayra Erlyn 8 2 80
21 | Syarifah Aisyah Fara 8 2 80
22 | Tyas Nasyfa Azzahra 8 2 80
23 | Widya Cinta Margareta 8 2 80
24 | Zivana Cesara Ramadhani 8 2 80
25 | Sofia Warda 8 2 80
26 | Risky Alvino Ferdiansyah 8 2 80
27 | Haridl Azuan syabistary 8 2 80
28 | M. Abdullah Kafi 8 2 80
29 | Syarif Adani 8 2 80
30 | Varisa Azmi 8 2 80
31 | Kirani Zahra Sukma D. 8 2 80

Nilai Rata-rata 81

Dapat dilihat pada Pertemuan kedua nilai rata-rata sikap sosial

siswa dikategorikan baik setelah pembelajaran menggunakan strategi

literasi. Jadi sikap sosial siswa dengan menggunakan strategi litersi

dapat dikatakan meningkat.
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Untuk mengetahui perkembangan sikap sosial siswa selanjutnya
pada kelas eksperimen akan dipaparkan di pada tabel 4.15.
Tabel 4.15

Analisis Indikator Sikap Sosial siswa Pertemuan Ke-3
di Kelas Eksperimen

No Nama Siswa Jawaban | Jawaban | Rata-
ya Tidak rata

1 | Ahmad Nala Darun Naja 10 0 100
2 | Ahmad Raihan Putra

Nugraha 9 1 90
3 | Alda Imatus Solikhah 10 0 100
4 | Farhatus Sholihah 10 0 100
5 | Faris Irfan Rijaludin 9 1 90
6 | Iksyifna Fahmadina 10 0 100
7 | Lailatul Zahro 10 0 100
8 | Mieke Wahyu Agustina 9 1 90
9 | Mochammad Bintang Vira

Yudha 9 i 90
10 | Muchammad Ismail Akbar

Rizki 9 1 90
11 | Muhammad Amir

Ramadhani 9 1 90
12 | Muhammad Arif

Addiansyah 10 0 100
13 | Muhammad Maulana

Kemal Pasha 10 0 100
14 | Novi Arianti 10 0 100
15 | Queetsha Cahaya Fitri 9 1 90
16 | Rafa Arya Satya

Rahmatullah 8 2 80
17 | Rizki Sukmawati Imanar 9 1 90
18 | Saeza Aprilia Hawana Putri 10 0 100
19 | Sahrul Ramadhan

Hardiansyah 9 1 90
20 | Sherina Khayra Erlyn 9 1 90
21 | Syarifah Aisyah Fara 9 1 90
22 | Tyas Nasyfa Azzahra 10 0 100
23 | Widya Cinta Margareta 10 0 100
24 | Zivana Cesara Ramadhani 10 0 100
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No Nama Siswa Jawaban | Jawaban | Rata-

ya Tidak rata
25 | Sofia Warda 9 1 90
26 | Risky Alvino Ferdiansyah 9 1 90
27 | Haridl Azuan syabistary 9 1 90
28 | M. Abdullah Kafi 9 1 90
29 | Syarif Adani 9 1 90
30 | Varisa Azmi 9 1 90
31 | Kirani Zahra Sukma D. 9 . 90
Nilai Rata-rata 94

Pada tabel 4.15 dapat diketahui pada pertemuan ke 3, bahwa

indikator sikap sosial siswa di kelas eksperimen dengan menggunakan

strategi literasi dikategorikan sangat baik dengan kata lain sangat

meningkat.

Meningkatnya sikap sosial siswa dapat dilihat dari perkembangan

sub indikator sikap sosial pada pertemuan 1 sampai 3, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 4,16 di bawah ini:

Tabel 4.16
Hasil Rekapitulasi Indikator Sikap Sosial Siswa
di Kelas Eksperimen

No Pelaksanaan Nilai Rata-rata Kategori

1 Pertemuan 1 63 Cukup

2 Pertemuan 2 81 Baik

3 Pertemuan 3 94 Sangat Baik
Nilai Rata-rata 79 Baik




157

Berdasarkan tabel 4.16 hasil dari rekapitulasi nilai rata-rata indikator
sikap sosial siswa di kelas eksperimen maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan strategi literasi dapat meningkatkan sikap sosial siswa
kelas VC MIN | Pasuruan.
. Analisis Indikator Sikap Sosial Siswa di Kelas Kontrol

Penelitian juga dilakukan di kelas VD sebagai kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional dalam pembelajaran tematik
materi organ gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia apakah
dapat meningkatkan sikap sosial siswa. Adapun meningkatnya sikap
sosial siswa pada kelas kontrol dapat diketahui dari lembar angket
sebagai berikut:

Tabel 4.17

Analisis Indikator Sikap Sosial siswa Pertemuan Ke-1
di Kelas Kontrol

No Nama Siswa Jawaban | Jawaban | Rata-
ya Tidak rata

1 Abian Isnandar Naholong 6 4 60
2 Achmad Slamet

Ferdiansyah 6 4 60
3 Ahmad Fayi’ az Zuhri 6 4 60
4 Alan Irsyad al Jufri 6 4 60
5 Amirah Setyo

Nurmalasari 6 4 60
6 Aurelin Zalfa Zahiyah 5 4 50
7 Dimas Raffly Afriza

Ahimad 6 4 60
8 Erni Yuliati 6 4 60
9 Fitri Irawati Meta 6 4 60
10 | Jauharoh Eka Zahrani 5 5 50

11 | Keisya Athalia
Setyaningrum 6 4 60
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No | Amirah Setyo Jawaban | Jawaban | Rata-

Nurmalasari ya Tidak rata
12 | Medya Zivanna Octabyan

Putri 6 4 60
13 | Miftakhul Siti Fadhila 6 4 60
14 | Abian Isnandar Naholong 6 4 60
15 | Achmad Slamet

Ferdiansyah 6 4 60
16 | Ahmad Fayi’ az Zuhri 5 5 50
17 | Alan Irsyad al Jufri 6 4 60
18 | Naela Nur Fadilah 6 4 60
19 | Natasya Dhafia Callista 5 5 50
20 | Nuril Lailatul Maghfirah 6 4 60
21 | Rahma Amelia 6 4 60
22 | Raja Ali llham 6 4 60
23 | Rizka Assyura Putri

Amelia 6 4 60
24 | Rizgi ayu Rohmah 6 4 60
25 | Tiara Nur Mufidah 5 5 50
26 | Ulinnahyi Mahbathu

Jibrila 5 5 50
27 | Ahmad Fayi’ Azzuhri 6 4 60

Nilai Rata-rata 50

Berdasarkan pada tabel 4.17 di atas dapat dianalisa bahwa pada

pertemuan pertama persentase pada indikator sikap sosial siswa di kelas

kontrol yaitu berkategori kurang dengan menggunakan pembelajaran

konvensional.

Untuk mengetahui apakah ada perkembangan pada sikap sosial

siswa di kelas VD MIN | Pasuruan dengan menggunakan pembelajaran

konvensional dapat diketahui dari pertemuan ke 2 pada tabel 4.18.



Tabel 4.18
Analisis Sub Indikator Sikap Sosial siswa Pertemuan Ke-2

di Kelas Kontrol
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No Nama Siswa Jawaban | Jawaban | Rata-
ya Tidak rata

1 | Abian Isnandar Naholong 7 3 70
2 Achmad Slamet

Ferdiansyah 7 3 70
3 Ahmad Fayi’ az Zuhri 7 3 70
4 Alan Irsyad al Jufri 7 3 70
5 Amirah Setyo

Nurmalasari 7 3 70
6 Aurelin Zalfa Zahiyah 6 4 60
7 Dimas Raffly Afriza

Ahmad 7 4 70
8 Erni Yuliati % 4 70
9 Fitri lrawati Meta 7 4 70
10 | Jauharoh Eka Zahrani 6 5 60
11 | Keisya Athalia

Setyaningrum 7 4 70
12 | Medya Zivanna Octabyan

Putri 7 4 70
13 | Miftakhul Siti Fadhila 7 4 70
14 | Abian Isnandar Naholong 7 4 70
15 | Achmad Slamet

Ferdiansyah 7 4 70
16 | Ahmad Fayi’ az Zuhri 6 5 60
17 | Alan Irsyad al Jufri 7 4 70
18 | Naela Nur Fadilah 7 4 70
19 | Natasya Dhafia Callista 7 5 70
20 | Nuril Lailatul Maghfirah i 4 70
21 | Rahma Amelia 7 4 70
22 | Raja Ali llham 7 4 70
23 | Rizka Assyura Putri

Amelia 7 4 70
24 | Rizqi ayu Rohmah 7 4 70
25 | Tiara Nur Mufidah 7 5 70
26 | Ulinnahyi Mahbathu

Jibrila 6 5 60
27 | Ahmad Fayi’ Azzuhri 7 4 70

Nilai Rata-rata 60
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Berdasarkan tabel 4.18 dapat diketahui bahwa hasil persentase
sikap sosial siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional
pada aspek jujur, disipiln, tanggung jawab dan percaya diri masih ada
yang kurang dengan kata berkategori cukup.

Adapun untuk mengetahui perkembangan sikap sosial siswa VD MIN |
pasuruan dapat dilihat dari pertemuan ke 3 pada tabel 4.19
Tabel 4.19

Analisis Indikator Sikap Sosial siswa Pertemuan Ke-3
di Kelas Kontrol

No Nama Siswa Jawaban | Jawaban | Rata-
ya Tidak rata

1 Abian Isnandar Naholong 7 3 70
2 Achmad Slamet

Ferdiansyah 7 3 70
e Ahmad Fayi’ az Zuhri 7 3 70
4 Alan Irsyad al Jufri 6 4 60
5 Amirah Setyo

Nurmalasari 8 2 80
6 Aurelin Zalfa Zahiyah 6 4 60
7 Dimas Raffly Afriza

Ahmad 8 2 80
8 Erni Yuliati 8 2 80
9 Fitri Irawati Meta 8 2 80
10 | Jauharoh Eka Zahrani 6 4 60
11 | Keisya Athalia

Setyaningrum 8 2 80
12 | Medya Zivanna Octabyan

Putri 8 2 80
13 | Miftakhul Siti Fadhila 8 2 80
14 | Abian Isnandar Naholong 8 2 80
15 | Achmad Slamet

Ferdiansyah 8 2 80
16 | Ahmad Fayi’ az Zuhri 6 4 60
17 | Alan Irsyad al Jufri 8 2 80
18 | Naela Nur Fadilah 8 2 80
19 | Natasya Dhafia Callista 6 4 60
20 | Nuril Lailatul Maghfirah 8 2 80
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No Nama Siswa Jawaban | Jawaban | Rata-
ya Tidak rata
21 | Rahma Amelia 8 2 80
22 | Raja Ali llham 8 2 80
23 | Rizka Assyura Putri
Amelia 7 3 70
24 | Rizqgi ayu Rohmah 7 3 70
25 | Tiara Nur Mufidah 7 3 70
26 | Ulinnahyi Mahbathu
Jibrila 7 3 70
27 | Ahmad Fayi’ Azzuhri 8 2 80
Nilai Rata-rata 64

Berdasarkan tabel 4.19 pada pertemuan ke 3 di kelas kontrol dapat
diketahui sikap sosial dengan menggunakan pembelajaran konvensional
pada semua aspek sudah meningkat namun kategori cukup.

Berikut ini adalah rekapitulasi indikator sikap social siswa pada kelas
control dengan menggunakan pembelajaran konvensional.
Tabel 4.20

Hasil Rekapitulasi Indikator Sikap Sosial Siswa
di Kelas Kontrol

No Pelaksanaan Nilai Rata-rata Kategori
1 Pertemuan 1 50 kurang
2 Pertemuan 2 60 Cukup
3 Pertemuan 3 64 Cukup

Nilai Rata-rata 58 Cukup

Dari hasil rekapitulasi pembelajaran di kelas kontrol, bahwa
pembelajaran yang dilakukan di kelas VD belum bisa meningkatkan
siskap sosial siswa dan berkategori cukup.

Adapun hasil dari rekapitulasi nilai rata-rata sikap sosial siswa di

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dijelaskan di bawah ini.
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Tabel 21

Hasil Rekapitulasi Nilai Rata-rata Sikap Sosial Siswa
di Kelas Eksperimen dan di Kelas Kontrol
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Proses Pembelajaran Konvensional | Rata- | kategori
No Kelas rata
Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
1 2 3
1 | Eksperimen 63 81 94 79 Baik
2 | kontrol 50 60 64 58 Cukup

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata

sikap sosial siswa di kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan

kelas kontrol.

meningkatkan sikap sosial siswa.

Dapat disimpulkan bahwa strategi

Sikap Sosial di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Eksperimen

rata-rata sikap sosial

Kontrol

Gambar 4

literasi

B Nilai Rata-rata Sikap Sosial Siswa

1

Analisis Nilai Rata-rata Sikap Sosial Siswa
di Kelas eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar 4.1 dapat dianalisiss bahwa persentase nilai

siswa di

kelas eksperimen

lebih

dapat

baik
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dibandingkan di kelas kontrol. Dapat diketahui dari persentase nilai
rata-rata sikap sosial siswa di kelas eksperimen sebesar 79% dan nilai
rata-rata sikap sosial siswa di kelas kontrol sebesar 58%. Dengan
demikian perbedaan nilai sikap sosial siswa di kelas eksperimen dan
kelas kontrol sebesar 20%.

Adapun untuk mengetahui peningkatan kemampuan sikap sosial
siswa pada kelas eksperimen setelah mendapat perlakuan strategi
literasi dan kelas control yang menggunakan pembelajaran
konvensional, dilakukan analisis data-data N-Gain. Seluruh perhitungan
statistika dalam analisis ini menggunakan bantuan software SPSS versi

23.0 dan Microsoft Office Excel 2016.

1) Analisis Deskriptif
Analisis statistik deskriptif berguna untuk memaparkan dan
menggambarkan data penelitian, mencakup jumlah data, nilai
maksimal, nilai minimal, dan nilai rata-rata. Adapun hasil analisis
statistik deskriptif sikap sosial siswa ini diambil dari data pertemuan ke

1 dan pertemuan ke 3, dan dapat dijelaskan pada tebel di bawah ini.
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Tabel 4.22
Descriptive Statistics
Std.
Deviatio
N |Minimum [ Maximum [Mean n

Pertemuan 1 Eksperimen | 31 50 80]63.23 9.087
Pertemuan 2 Eksperimen | 31 80 90| 81.29 3.408
Pertemuan 3 Eksperimen | 31 80 100 | 93.55 5.507
Pertemuan 1 Kontrol 27 50 60| 57.78 4.237
Pertemuan 2 Kontrol 27 60 701 68.52 3.620
Pertemuan 3 Kontrol 27 60 80| 73.70 7.917
\alid N (listwise) 27

Tampilan tabel output di atas menunjukkan jumlah siswa (N)
kelas eksperimen 31 siswa dan kelas kontrol 27 siswa. Nilai pertemuan
ke 1 terrendah (minimum) pada kelas eksperimen adalah 50, tertinggi
(Maximun) adalah 80, rata-rata (Mean) adalah 63.23, dan standar
deviasi adalah 9.087. Untuk nilai pertemuan ke 2 terrendah (Minimum)
adalah 80, tertinggi (Maximum) adalah 90, rata-rata (Mean) adalah
81.29 dan standar deviasi adalah 3.408. sedangkan nilai pertemuan ke 3
terrendah (minimum) adalah 80, tertinggi (Maximum) adalah 100, rata-
rata (Mean) adalah 93,55 dan standar deviasi adalah 5,507. Nilai
pertemuan ke 1 pada kelas kontrol, terrendah (Minimum) adalah 50,
tertinggi (Maximum) adalah 60, rata-rata (Mean) adalah 57.78, dan
standar deviasi 4.237. Pada pertemuan ke 2 terrendah (Minimum)
adalah 60, tertinggi (Maximum) adalah70, rata-rata (Mean) adalah

68.52, dan standar deviasi 3.620. Sedangkan nilai pertemuan ke 3 pada
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kelas control terrendah (Minimum) adalah 60, tertinggi (Maximum) 80,

rata-rata (Mean) adalah 73.70, dan standar deviasi adalah 7.917.

2) Uji Normalitas

Uji normalitas

dilakukan untuk menganalisis

data yang

digunakan untuk angket pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

berdistribusi normal atau tidak. Adapun hasil dari analisis data statistik

untuk mengukur sikap sosial siswa pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Uji normalitas ini menggunakan program SPSS versi 23.0

dengan uji Kolmogorov Sminov Test yang hasilnya terlampir.”®

Berdasarkan uji normalitas dengan uji Kolmogorov Sminof Test

diperoleh hasil uji normaltas data kemampuan sikap sosial pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol akan dijelaskan pada tabel dari SPSS 23.0

di bawah ini.
Tabel 4.3
Test Of Normality

S | Kelas Kolmogorov Smirnov? | Shapiro-Wilk
I Statistik | df | Sig. Statistik | df | Sig.
K | Pertemuan .284 31 | .000 .861 31 |.001
A | Eksperimen
P | Pertemuan 518 31 | .000 391 31 |.000

Eksperimen
S | Pertemuan 353 31 |.000 713 31 |.000
O | Eksperimen
S | Pertemuan 478 27 | .000 516 27 | .000
| | Kontrol
A | Pertemuan 511 27 |.000 427 27 | .000
L | Kontrol

Pertemuan 342 27 |.000 730 27 | .000

Kontrol

7 L ampiran 18, analisis data uji normalitas Sikap Sosial Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Berdasarkan output di atas diketahui nilai signifikan (sig.) untuk
semua data baik pada uji kolmogotov-sminov maupun uji shapiro-wilk
< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi

tidak normal.

3) Uji Homogenitas

Uji homogenitas sampel ini bertujuan untuk menganalisis sama
atau tidaknya variasi sampel yang diambil dari populasi yang sama.
Berdasarkan Test of Homogenitas of Variance diperoleh hasil uji
homogenitas nilai sikap social dari pertemuan ke 3 di kelas eksperimen
dan kelas kontrol menggunakan program computer SPSS 23.0.

Hasil uji coba homogenitas kelas eksperimen yang menggunakan
strategi literasi dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran

konvensional adalah sebagai berikut:

Tabel 4.24
Test of Homogeneity of VVariances
Sikap Sosial
Levene Statistic dfl df2 Sig.
7.281 1 56 .009

Hasil uji Homogenitas di atas menunjukkan bahwa nilai
signifikansi < 0.05, maka distribusi data adalah tidak homogen. Karena
data berdistribusi tidak normal dan tidak homogen, maka untuk
mengetahui peningkatan sikap sosial siswa akan dilakukan uji hipotesis

dengan Uji Mann Whitney.
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4) Uji Hipotesis (uji t)

Uji hipotesis pada penelitian ini bertujun untuk menganalisis
strategi literasi untuk meningkatkan sikap sosial siswa pada
pembelajaran tematik. Pengambilan data ini dari hasil pengisian angket
pada pertemuan ke 3 di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Uji hipotesis ini menggunakan program SPSS versi 23 dengan
Uji Mann Whitney bagian dari statistik non parametrik. Uji Mann
Whitney ini digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata-
rata dua sampel yang yang tidak berpasangan.

Peningkatan sikap sosial pada kelas eksperimen dengan
menggunakan strategi literasi dan kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Untuk mengetahui hasil uji hipotesis maka

akan dijelaskan pada tabel berikut.

Tabel 4.25
Ranks
Kelas N Mean Rank |[Sum of Ranks
Sikap Sosial Eksperimen 31 42.76 1325.50
Kontrol 27 14.28 385.50
Total 58
Tabel 4.26

Hasili Uji Hipotesis
Test Statistics®

Sikap Sosial
[Mann-Whitney U 7.500
\Wilcoxon W 385.500
Z -6.615
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Kelas
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Berdasarkan output “Test Statistics? “ diatas bahwa nilai Asymp.
sig. (2-tailed) 0.000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang
berarti ada perbedaan rata-rata sikap sosial siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kesimpulannya terdapat pengaruh yang
signifikan dengan menggunakan strategi literasi pada kelas eksperimen,
dengan kata lain bahwa ada peningkatan sikap sscial siswa pada
pembelajaran tematik dengan menggunakan strategi literasi.

3. Deskripsi efektivitas strategi literasi untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan sikap sosial siswa.

Dalam penelitian ini untuk mengetahui efektivitas strategi literasi
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sikap sosial siswa
pada pembelajaran tematik kelas VV MIN | Pasuruan, maka akan dilakukan
Uji N Gain Score.

a. Efektivitas strategi Literasi untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis
Adapun untuk menganalisis efektivitas strategi literasi untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
tematik di kelas V MIN | Pasuruan, diperoleh dari data posttest pada
kelas eksperimen dan kontrol. Data tersebut akan di uji dengan
analisis data menggunakan program SPSS 23.0 dengan Uji N Gain

Score.
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Normalized gain (N-gain score) bertujuan untuk mengetahui

efektivitas strategi

pembelajaran untuk mengukur kemampuan

berpikir kritis di kelas eksperimen dan kelas kontrol, untuk lebih

jelasnya akan dipaparkan pada tabel 4.27.

Tabel 4.27

Hasil Perhitingan N Gain Score Kelas Eksperimen

No Nama Siswa N Gain Score%
1 | Ahmad Nala Darun Naja 100
2 | Ahmad Raihan Putra Nugraha 100
3 | Alda Imatus Solikhah 74.47
4 | Farhatus Sholihah 78.72
5 | Faris Irfan Rijaludin 68.09
6 | Iksyifna Fahmadina 76.19
7 | Lailatul Zahro 100
8 | Mieke Wahyu Agustina 100
9 | Mochammad Bintang Vira Yudha 81.82
10 | Muchammad Ismail Akbar Rizki 80.77
11 | Muhammad Amir Ramadhani 81.82
12 | Muhammad Arif Addiansyah .
13 | Muhammad Maulana Kemal Pasha 80
14 | Novi Arianti 70
15 | Queetsha Cahaya Fitri 70
16 | Rafa Arya Satya Rahmatullah 100
17 | Rizki Sukmawati Imanar 100
18 | Saeza Aprilia Hawana Putri 100
19 | Sahrul Ramadhan Hardiansyah 75
20 | Sherina Khayra Erlyn 71.15
21 | Syarifah Aisyah Fara 80
22 | Tyas Nasyfa Azzahra 78.72
23 | Widya Cinta Margareta 78.72
24 | Zivana Cesara Ramadhani 71.15
25 | Sofia Warda 71.15
26 | Risky Alvino Ferdiansyah 100
27 | Haridl Azuan syabistary 100
28 | M. Abdullah Kafi 70
29 | Syarif Adani 54.55
30 | Varisa Azmi 78.72
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No Nama Siswa N Gain Score%o

31 | Kirani Zahra Sukma D. 80
Rata-rata 82.0066
Minimal 54.55
Maksimal 100

Dapat dilihat pada tabel 4.27 hasil uji N Gain Score kelas

Eksperimen, bahwasanya untuk nilai rata-rata 82.0, nilai minimal

5455 dan nilai maksimal 100. Berdasarkan kategori tafsiran

efektivitas N Gain Score, jika nilai rata-rata > 76, maka dikategorikan

efektif. Oleh sebab itu nilai rata-rata yang didapatkan oleh kelas

eksperimen dikategorikan efektif.

untuk mengetahui hasil uji N Gain Score dari kelas control

maka akan dipaparkan pada tabel 4.28 di bawah ini:

Tabel 4.28

Hasil Perhitingan N Gain Score Kelas Kontrol

No Nama Siswa N Gain Score%
1 | Abian Isnandar Naholong 11.29
2 | Achmad Slamet Ferdiansyah 25.53
3 | Ahmad Fayi’ az Zuhri 15.79
4 | Alan Irsyad al Jufri 4
5 | Amirah Setyo Nurmalasari 16.67
6 | Aurelin Zalfa Zahiyah 21.05
7 | Dimas Raffly Afriza Ahmad 14.89
8 | Erni Yuliati 7.69
9 | Fitri Irawati Meta 7.69
10 | Jauharoh Eka Zahrani 30
11 | Keisya Athalia Setyaningrum 7.69
12 | Medya Zivanna Octabyan Putri 11.9
13 | Miftakhul Siti Fadhila 19.15
14 | Abian Isnandar Naholong 19.15
15 | Achmad Slamet Ferdiansyah 9.09
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No Nama Siswa N Gain Score%
16 | Ahmad Fayi’ az Zuhri 18.18
17 | Alan Irsyad al Jufri 14.89
18 | Naela Nur Fadilah 16
19 | Natasya Dhafia Callista 4
20 | Nuril Lailatul Maghfirah 33.33
21 | Rahma Amelia 16.67
22 | Raja Ali llham 18.18
23 | Rizka Assyura Putri Amelia 14
24 | Rizqi ayu Rohmah -2.22
25 | Tiara Nur Mufidah 16.67
26 | Ulinnahyi Mahbathu Jibrila 10
27 | Ahmad Fayi’ Azzuhri 4.44
Rata-rata 14.2867
Minimal -2.22
Maksimal 33.33

Pada tabel 4.28 dipaparkan bahwa hasil uji N Gain Score pada

kelas kontrol, diperoleh nilai rata-rata 14.28, nilai minimal -2.22, dan

nilai maksimal 33.33. Berdasarkan kategori tafsiran efektivitas N Gain

Score, jika nilai rata-rata < 40, maka dikategorikan tidak efektif. Oleh

sebab

itu nilai

dikategorikan tidak efektif.

rata-rata yang didapatkan oleh kelas kontrol

Supaya mengetahui perbedaan hasil uji N Gain Score pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol, maka akan dipaparkan pada tabel 4.29

di bawah ini:
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Tabel 4.29
Hasil Rekapitulasi Uji N Gain Score
No Kelas Nilai rata-rata
N Gain Score%o
1 | Eksperimen 82.0066
2 | kontrol 14.2867

Dijelaskan pada tabel hasil rekapitulasi uji N Gain Score antara
kelas eksperimen dan kelas control lebih efektif kelas eksperimen.

Dapat dijelaskan juga pada diagram di bawabh ini.

Hasil Uji N Gain Score

Eksperimen Kontrol M Nilai Rata-rata Efektivitas

Gambar 4.2
Hasil Uji N Gain Score Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
di Kelas eksperimen dan Kelas Kontrol
Kesimpulan hasil dari menganalisis efektivitas strategi literasi
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada

pembelajaran tematik di kelas V MIN | Pasuruan dikategorikan

efektif.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Efektivitas strategi Literasi untuk Meningkatkan Sikap sosial Siswa

Adapun untuk menganalisis efektivitas strategi literasi untuk
meningkatkan sikap sosial siswa pada pembelajaran tematik di kelas V
MIN | Pasuruan, diperoleh dari angket pada kelas eksperimen dan kontrol.
Data tersebut akan di uji dengan analisis data menggunakan program SPSS
23.0 sebagai berikut dengan Uji N Gain Score sebagai berikut:

Normalized gain (N-gain score) bertujuan untuk mengetahui
efektivitas strategi pembelajaran untuk mengukur sikap sosial di kelas

eksperimen dan kelas kontrol, untuk lebih jelasnya akan dipaparkan pada

tabel 4.30
Tabel 4.30
Hasil Perhitingan N Gain Score Kelas Eksperimen

No Nama Siswa N Gain Score%
1 | Ahmad Nala Darun Naja 100.00
2 | Ahmad Raihan Putra Nugraha 75.00
3 | Alda Imatus Solikhah 100.00
4 | Farhatus Sholihah 100.00
5 | Faris Irfan Rijaludin 75.00
6 | Iksyifna Fahmadina 100.00
7 | Lailatul Zahro 100.00
8 | Mieke Wahyu Agustina 75.00
9 | Mochammad Bintang Vira Yudha 75.00
10 | Muchammad Ismail Akbar RizKi 80.00
11 | Muhammad Amir Ramadhani 75.00
12 | Muhammad Arif Addiansyah 100.00
13 | Muhammad Maulana Kemal Pasha 100.00
14 | Novi Arianti 100.00
15 | Queetsha Cahaya Fitri 75.00
16 | Rafa Arya Satya Rahmatullah 60.00
17 | Rizki Sukmawati Imanar 75.00
18 | Saeza Aprilia Hawana Putri 100.00
19 | Sahrul Ramadhan Hardiansyah 80.00
20 | Sherina Khayra Erlyn 75.00
21 | Syarifah Aisyah Fara 75.00
22 | Tyas Nasyfa Azzahra 100.00
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23 | Widya Cinta Margareta 100.00
24 | Zivana Cesara Ramadhani 100.00
25 | Sofia Warda 80.00
26 | Risky Alvino Ferdiansyah 80.00
27 | Haridl Azuan syabistary 75.00
28 | M. Abdullah Kafi 75.00
29 | Syarif Adani 75.00
30 | Varisa Azmi 75.00
No Nama Siswa N Gain Score%o
31 | Kirani Zahra Sukma D. 75.00
Rata-rata 84.8387
Minimal 60.00
Maksimal 100.00

Dapat dilihat pada tabel 4.29 hasil uji N Gain Score kelas
Eksperimen, bahwasanya untuk nilai rata-rata 84.8387, nilai minimal 60
dan nilai maksimal 100. Berdasarkan kategori tafsiran efektivitas N Gain
Score, jika nilai rata-rata > 76, maka dikategorikan efektif. Oleh sebab iti
nilai rata-rata yang didapatkan oleh kelas eksperimen sikap sosial siswa
dikategorikan efektif.

untuk mengetahui hasil uji N Gain Score dari kelas kontrol maka

akan dipaparkan pada tabel 4.31 di bawah ini:
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Hasil Perhitingan N Gain Score Kelas Kontrol

No Nama Siswa N Gain Score%
1 | Abian Isnandar Naholong 25.00
2 | Achmad Slamet Ferdiansyah 25.00
3 | Ahmad Fayi’ az Zuhri 25.00
4 | Alan Irsyad al Jufri 0.00
5 | Amirah Setyo Nurmalasari 50.00
6 | Aurelin Zalfa Zahiyah 20.00
7 | Dimas Raffly Afriza Ahmad 50.00
8 | Erni Yuliati 50.00
9 | Fitri lIrawati Meta 50.00
10 | Jauharoh Eka Zahrani 20.00
11 | Keisya Athalia Setyaningrum 50.00
12 | Medya Zivanna Octabyan Putri 50.00
13 | Miftakhul Siti Fadhila 50.00
14 | Abian Isnandar Naholong 50.00
15 | Achmad Slamet Ferdiansyah 50.00
16 | Ahmad Fayi’ az Zuhri 20.00
17 | Alan Irsyad al Jufri 50.00
No Nama Siswa N Gain Score%
18 | Naela Nur Fadilah 50.00
19 | Natasya Dhafia Callista 20.00
20 | Nuril Lailatul Maghfirah 50.00
21 | Rahma Amelia 50.00
22 | Raja Ali llham 50.00
23 | Rizka Assyura Putri Amelia 25.00
24 | Rizqi ayu Rohmah 25.00
25 | Tiara Nur Mufidah 40.00
26 | Ulinnahyi Mahbathu Jibrila 40.00
27 | Ahmad Fayi’ Azzuhri 50.00
Rata-rata 38.3333
Minimal 0.00
Maksimal 50.00

Pada tabel 4.31 dipaparkan bahwa hasil uji N Gain Score pada kelas

kontrol, diperoleh nilai rata-rata 38.3333, nilai minimal 0.00, dan nilai

maksimal 50.00. Berdasarkan kategori tafsiran efektivitas N Gain Score,

jika nilai rata-rata < 40, maka dikategorikan tidak efektif. Oleh sebab iti
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nilai rata-rata yang didapatkan oleh kelas kontrol sikap sosial siswa
dikategorikan tidak efektif.
Supaya mengetahui perbedaan hasil uji N Gain Score pada kelas

eksperimen dan kelas control, maka akan dipaparkan pada tabel 4.32 di

bawabh ini:
Tabel 4.32
Hasil Rekapitulasi Uji N Gain Score
No Kelas Nilai rata-rata
N Gain Score%
1 | Eksperimen 84.8387
2 | kontrol 38.3333

Dijelaskan pada tabel hasil rekapitulasi uji N Gain Score antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih efektif kelas eksperimen. Dapat

dijelaskan juga pada grafik di bawah ini.

Hasil Uji N Gain Score

Eksperimen Kontrol M Nilai Rata-rata Efektivitas

Gambar 4.3
Hasil Uji N Gain Score Sikap Sosial Siswa
di Kelas eksperimen dan Kelas Kontrol

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Kesimpulan hasil dari menganalisis efektivitas strategi literasi
untuk meningkatkan sikap sosial siswa pada pembelajaran tematik di kelas

\Y MIN I Pasuruan dikategorikan efektif.



BAB V
PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di MIN | Pasuruan tahun pelajaran 2019/2020
semester ganjil pada materi organ gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia.
Dalam penelitian ini menggunakan du akelas yaitu kelas VC sebagai kelas
eksperimen dengan menggunkan strategi literasi dan kelas VD sebagai kelas

control dengan menggunakan pembelajran konvensional.

Rancangan penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu pendekatan
kuantitaf dengan metode penelitian quasi eksperimen, yang bertujuan untuk
mengetahui efektivitas strategi literasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan sikap social siswa pada pembelajran tematik kelas V MIN | Pasuruan.
Adapun pembahasan hasil dari penelitian untuk menjawab rumusan masalah

adalah sebagai berikut:

A. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui Strategi Literasi
Proses pembelajaran Tematik dengan menggunakan strategi literasi di

kelas VC sebagai kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional di kelas
VD sebagai kelas kontrol. Dalam penelitian ini proses pembelajaran dilakukan
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan sikap sosial siswa baik di kelas
eksperimen maupun di kelas kontrol. Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti

berdiskusi dengan guru kelas V bahwa penelitian yang akan dilakukan
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mengacu pada RPP yang sudah dirancang oleh peneliti, jadi guru hanya

sebagai observer.

Sebelum pelaksanaan pembelajaran, dilakukan pretest terlebih dahulu
untuk mengukur kemampuan awal berpikir kritis siswa baik di kelas
eksperimen maupun di kelas kontrol. Pretest berupa 10 soal uraian yang telah
disusun sesuai dengan indikator kemampuan berpikir Kkritis dan sesuai pada
materi pembelajaran. Setelah siswa mengerjakan soal pretest, peneliti
melakukan analisis untuk mengukur kemampuan berpikir Kritis siswa.

Hasil analisis soal pretest di kelas eksperimen yang terdiri dari 31 siswa
mendapat nilai rata-rata 49.8. sedangkan pada kelas kontrol mendapat nilai
rata-rata 48.9. Dari sini bisa dilihat kemampuan berpikir Kkritis siswa masih
rendah. Siswa belum mencapai target yang dinginkan oleh Lembaga
Pendidikan dalam keterampilan yang harus dimiliki pada abad 21 salah satunya
adalah kemampuan berpikir kritis. Setelah dilakukan pretest kemudian mulai
melakukan penelitian untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.

Penelitian yang dilakukan di kelas eksperimen akan menggunakan
strategi literasi dengan langkah-langkah yang sudah dirancang dalam RPP dan
di kelas control menggunakan pembelajaran konvensional. Pembelajaran
berlangsung selama tiga pertemuan di setiap kelas.

Perkembangan kemampuan berpikir Kritis bisa dilihat setiap pertemuan

di kelas eksperimen mulai dari pertemuan 1 sampai pertemuan 3. Siswa mulai
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mampu mengidentifikasi unsur-unsur dalam kasus beralasan, terutama alas an-
alasan dan kesimpulan-kesimpulan. Mulai mampu mengidentifikasi dan
mengevaluasi ~ asumsi-asumsi.  Mulai  mampu  memperjelas  dan
menginterpretasikan pernyataan-pernyataan dan ide-ide. Mulai mampu
mengevaluasi argument-argumen yang beragam jenisnya. Mulai mampu
menganalisis, mengevaluasi, dan menghasilkan penjelasan-penjelasan dan
mulai mampu menyimpulkan dan menghasilkan argument-argumen.

Setelah penelitian tiga pertemuan maka untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis siswa, dilakukan posttest yang terdiri dari 10 soal uraian sesuai
dengan indikator kemampuan berpikir kritis. Supaya mengetahui apakah ada
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan strategi
literasi dan apakah ada perebedaan dengan kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional, maka dilakukan analisis soal pretest dan posttes
kemudian melakukan rekapitulasi.

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa ada
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan strategi
lierasi itu dibuktikan dengan hasil pertest dan posttest. Berdasarkan hasil
analisis soal nilai pretest pad akelas eksperimen adalah 49.8, dan nilai posttest
adalah 80.5, artinya bahwa ada kenaikan nilai sebesar 30.5. Sedangkan pada
kelas control nilai rata-rata pretest adalah 48,9, dan nilai rata-rata posttest
adalah 56.6, artinya ada kenaikan 7.5. Dari penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa lebih tinggi

pada kelas eksperimen yang menggunakan strategi literasi.
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Untuk dapat mengetahui peningkatan kemampuan berpikir Kritis, maka
dilakukan analisis data dengan bantuan Software SPSS versi 23.0 dan
Microsoft Office Excel 2016. Pertama melakukan analisis deskriptif yang
bertujuan memaparkan data yang mencakup jumlah siswa di kelas eksperimen
berjumlah 31 siswa dan kelas control berjumlah 27 siswa. Nilai pretest
terrendah (minimum) pada kelas eksperimen adalah 40, tertinggi (Maximun)
adalah 58 rata-rata (Mean) adalah 49.84, dan standar deviasi adalah 4.079.
Sedangkan nilai posttest terrendah (Minimum) adalah 68, tertinggi (Maximum)
adalah 90, rata-rata (Mean) adalah 80.48 dan standar deviasi adalah 5.012.
Nilai pretest pada kelas kontrol, terrendah (Minimum) adalah 38, tertinggi
(Maximum) adalah 70, rata-rata (Mean) adalah 49.11, dan standar deviasi
6.699. Sedangkan nilai postest pada kelas kontrol terrendah (Minimum) adalah
45, tertinggi (Maximum) 75, rata-rata (Mean) adalah 56.48 dan standar deviasi
adalah 6.278.

Analisis yang ke dua dengan Uji Normalitas dengan uji Kolmogorov
Sminov Test, Uji Normalitas ini berutjuan untuk mengetahui data pretest dan
posttest apakah berdistrinusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil Uji
Normalitas diketahui nilai signifikan (sig.) untuk semua data baik pada uji
kolmogotov-sminov maupun uji shapiro-wilk > 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa data penelitian berdistribusi normal.

Selanjutnya analisis yang ke tiga adalah dengan Uji Homogenitas, Uji
Homogenitas ini bertujuan untuk menganalisis sama atau tidaknya variasi

sampel yang diambil dari populasi yang sama. Hasil dari Uji Homogenitas
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bahwa nilai signifikansi 0.362, jika nilai signifikansinya > 0,05, maka
distribusi data adalah homogen.

Karena data berdistribusi normal dan homogen, maka untuk mengetahui
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol maka analisis yang ke empat dilakukan uji hipotesis dengan Uji
Independent Sample T- Test. Berdasarkan hasil uji independent sample t-test
bahwa nilai sig. (2-tailed) 0.000 < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima,
yang berarti ada perbedaan rata-rata hasil posttest antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kesimpulannya terdapat pengaruh yang signifikan dengan
menggunakan strategi literasi pada kelas eksperimen, dengan kata lain bahwa
ada peningkatan kemampuan berpkir kritis pada pembelajaran tematik dengan
menggunakan strategi literasi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dede Salim Nahdi, bahwa
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa harus banyak aktivitas-
aktivitas belajar yang dapat menunjang terhadap pengembangan kemampuan
berpikir kritis siswa. Diantaranya adalah siswa dibimbing berdiskusi secara
kelompokuntuk memahami materi yang diberikan. Sebab aktivitas belajar
siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional, pembelajarannya
cenderung berpusat pada guru dan memperlakukan siswa berstatus sebagai
objek. Siswa menjadi pasif karena proses pembelajaran dilakukan hanya

dengan guru mentransfer gagasannya kepada siswa.’’

" Dede Salim Nahdi, Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Penalaran
Matematis Siswa Melalui Model Brain Based Learning, Jurnal Cakrawala Pendas, Volume I, No.
1 Januari 2015.
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Penelitian lain juga dilakukan oleh Roni Rodiyana, bahwa untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa, siswa dilatih menjadi seorang
analis serta kritis dalam hal bertanya, anak akan berpikir evaluatif sampai ke
tingkat yakin atau reflektif. Hal ini memberikan gambaran bahwa siswa
sekolah dasar sangatlah penting dirangsang dan dipupuk kemampuan berpikir
kritisnya dalam membuat keputusan-keputusan yang rasional dan sesuai
dengan keyakinannya yang dapat dipertanggung jawabkan oleh dirinya sendiri.
Tanpa memberikan stimulus yang baik terhadap siswa sekolah dasar,
kemampuan berpikir kritis anak tidak akan berkembang secara optimal.”®

Hasil penelitian berikutnya oleh Asih Kurnia dkk, untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis memerlukan peran guru dalam membimbing siswa
menyelesaikan masalah sangat membantu siswa dalam menemukan strategi
dan berbagi ide (reinvention). Melalui kegiatan seperti itu, siswa memiliki
kesempatan untuk mencoba memecahkan masalah sendiri. Siswa yang diberi
kesempatan untuk menemukan dan memecahkan masalah, memahami strategi,
memberi alasan atas caranya, serta mengevaluasi teknik-teknik.”

Hasil uraian penilitian lain di atas dapat disimpulkan bahwa
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sangatlah penting apalagi pada
siswa Pendidikan dasar. Dari Pendidikan dasarlah siswa dilatih untuk
mempunyai penalaran dalam berfikir untuk mengungkapkan sebuah ide,

mampu mengevaluasi dan mampu mengambil keputusan. Kegiatan

8 Roni Rodiyana, Pengaruh Penerapan Pembelajaran Inkuiri Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa SD, Jurnal Cakrawala Pendas, Volume I, No. 1 Januari 2015

" Asih Kurnia dkk, Penerapan Realistic Mathematics Educations untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V, Jurnal Pendidikan Teori, Penelitian, dan
Pengembangan Volume: 2 Nomor: 4 Bulan April Tahun 2017
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pembelajaran tidak harus mentrasnfer ilmu melainkan siswa mampu
menemukan sendiri dalam memecahkan masalah. Jadi dalam menghadapi abad

21 guru mampu membimbing siswa untuk bisa berpikir kritis.

. Peningkatan Sikap Sosial Siswa Melalui Strategi Literasi

Sikap sosial dalam penelitian ini meliputi lima indicator yaitu jujur,
disiplin, tanggung jawab, santun, dan percaya diri. Data sikap sosial diperoleh
dari lembar angket setelah pembelajaran di setiap pertemuan yang diisi oleh
siswa baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

Pada pertemuan ke 1 sikap sosial siswa kelas pada eksperimen nilai rata-
rata adalah 63, pertemuan ke 2 adalah 81 dan pada pertemuan ke 3 nilai rata-
rata sikap sosial siswa adalah 94. Dapat disimpulkan bahwa sikap sosial siswa
di kelas eksperimen pada setiap pertemuan ada peningkatan dan berkategori
baik. Sedangkan pertemuan ke 1 pada kelas kontrol nilai rata-rata sikap social
siswa adalah 50, pertemuan ke 2 adalah 60, dan pada pertemuan ke 3 nilai rata-
rata sikap sosial siswa adalah 64. Dapat disimpulkan bahwa sikap sosial siswa
di kelas eksperimen juga meningkat namun sangat sedikit sekali. Jadi ada
perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen
peningkatannya lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.

Dari penjelasan di atas kelas eksperimen yang mencakup dari lima
indikator sikap sosial menunjukkan peningkatan yang signifikan. Sikap sosial

siswa pada rekapitulasi hasil pertemuan pertama sampai pertemuan ke tiga
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menunjukkan bahwa pembelajaran tematik dengan menggunakan strategi
literasi dapat meningkatkan sikap social siswa.

Untuk mengetahui peningkata sikap sosial siswa maka dilakukan analisis
data dengan bantuan Software SPSS versi 23.0 dan Microsoft Office Excel
2016. Pertama melakukan analisis deskriptif yang bertujuan memaparkan data
yang mencakup jumlah siswa di kelas eksperimen berjumlah 31 siswa dan
kelas control berjumlah 27 siswa. Nilai pertemuan ke 1 terrendah (minimum)
pada kelas eksperimen adalah 50, tertinggi (Maximun) adalah 80, rata-rata
(Mean) adalah 63.23, dan standar deviasi adalah 9.087. Untuk nilai pertemuan
ke 2 terrendah (Minimum) adalah 80, tertinggi (Maximum) adalah 90, rata-rata
(Mean) adalah 81.29 dan standar deviasi adalah 3.408. sedangkan nilai
pertemuan ke 3 terrendah (minimum) adalah 80, tertinggi (Maximum) adalah
100, rata-rata (Mean) adalah 93,55 dan standar deviasi adalah 5,507. Nilai
pertemuan ke 1 pada kelas kontrol, terrendah (Minimum) adalah 50, tertinggi
(Maximum) adalah 60, rata-rata (Mean) adalah 57.78, dan standar deviasi
4.237. Pada pertemuan ke 2 terrendah (Minimum) adalah 60, tertinggi
(Maximum) adalah70, rata-rata (Mean) adalah 68.52, dan standar deviasi
3.620. Sedangkan nilai pertemuan ke 3 pada kelas control terrendah
(Minimum) adalah 60, tertinggi (Maximum) 80, rata-rata (Mean) adalah 73.70,
dan standar deviasi adalah 7.917.

Analisis yang ke dua adalah dengan Uji normalitas, uji normalitas
dilakukan untuk menganalisis data yang digunakan untuk angket pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan uji
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normalitas dengan uji Kolmogorov Sminof Test diperoleh hasil uji normaltas
data kemampuan sikap sosial pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berdasarkan uji normalitas diketahui nilai signifikan (sig.) untuk semua data
baik pada uji kolmogotov-sminov maupun uji shapiro-wilk < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi tidak normal.

Untuk analisis selanjutnya adalah dengan Uji homogenitas, uji
homogenitas sampel ini bertujuan untuk menganalisis sama atau tidaknya
variasi sampel yang diambil dari populasi yang sama. Berdasarkan Test of
Homogenitas of Variance diperoleh hasil uji homogenitas nilai sikap social
dari pertemuan ke 3 di kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan
program computer SPSS 23.0. Adapun hasil dari uji homogenitas bahwa nilai
signifikansi < 0.05, maka distribusi data adalah tidak homogen. Karena data
berdistribusi tidak normal dan tidak homogen, maka untuk mengetahui
peningkatan sikap sosial siswa akan dilakukan uji hipotesis dengan Uji Mann
Whitney.

Uji hipotesis pada penelitian ini bertujun untuk menganalisis strategi
literasi untuk meningkatkan sikap sosial siswa pada pembelajaran tematik.
Pengambilan data ini dari hasil pengisian angket pada pertemuan ke 3 di kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Uji hipotesis ini menggunakan program SPSS
versi 23 dengan Uji Mann Whitney bagian dari statistik non parametrik. Uji
Mann Whitney ini digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata
dua sampel yang yang tidak berpasangan. Berdasarkan output “Test Statistic *

diatas bahwa nilai Asymp. sig. (2-tailed) 0.000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
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diterima, yang berarti ada perbedaan rata-rata sikap sosial siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kesimpulannya terdapat pengaruh yang
signifikan dengan menggunakan strategi literasi pada kelas eksperimen, dengan
kata lain bahwa ada peningkatan sikap sosial siswa pada pembelajaran tematik
dengan menggunakan strategi literasi.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ida Ayu Km Mirah dkk,
menyatakan dalam proses pembelajaran perlu ditanamkan sikap sosial sebagai
upaya untuk pengalaman belajar. Pengalaman yang diperoleh siswa dalam
belajar terutama dalam belajar kelompok, akan membantu siswa melihat
hubungan dari berbagai materi yang dipelajarinya. Proses pembelajaran dengan
metode pembelajaran kelompok telah mengajarkan kepada siswa tentang self-
direction, mengetahui dan mampu mengungkapkan keinginan mereka, berlatih
untuk menghargai keinginan teman mereka, belajar berbagi, dan belajar untuk
menerima perbedaan.®

Penelitian berikutnya juga dilakukan oleh Eni Purwaaktari menyatakan
bahwa sangat perlu untuk meningkatkan sikap sosial pada siswa dalam
pembelajaran. Karena bisa menumbuhkan siswa menjadi lebih peduli, lebih
supportif, lebih berkomitmen dalam menjalin hubungan persahabatan,

memiliki kompetensi sosial dan harga diri yang lebih baik. Dengan kegiatan

8 |da Ayu Km Mirah, Pengaruh Implementasi Pendekatan Saintifik Terhadap sikap
Sosial dan Hasil Belajar PKn di Kelas VI SD Jembatan Budaya , Kuta, e-Journal Program
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Pendidikan Dasar (Volume 4 Tahun
2014).



188

saling bertukar ide, siswa membiasakan diri untuk mendengarkan, menghargai
ide dan pendapat temannya.8!

Berdasarkan hasil penelitian di atas, sangatlah penting untuk
meningkatkan sikap sosial siswa dalm pembelajaran. Dengan pembelajaran
yang menyenangkan dan berpusat pada siswa, siswa akan terlatih untuk
bersikap jujur, disipiln, tanggung jawab, santun dan percaya diri. Melalui
strategi literasi inilah dapat meningkatkan sikap sosial siswa dengan
melibatkan siswa secara langsung.

C. Efektivitas Strategi Literasi untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis dan Sikap Sosial Siswa.

Penelitian ini manganalisis efektivitas strategi literasi untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sikap sosial siswa pada
pembelajaran tematik di kelas V MIN | Pasuruan. Dalam menganalisis
efektivitas pada penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Untuk menganalisis efektifitas kemampuan berpikir Kritis
siswa menggunakan pretest dan posttest yang berupa soal uraian. Sedangkan
untuk menganalisis sikap sosial siswa menggunakan lembar angket setelah
pembelajaran. Namun ada perbedaan, kelas eksperimen menggunakan strategi
lierasi dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvenssional.

Dalam penelitian ini uji N Gain Score bertujuan untuk mengetahui
efektivitas strategi literasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan

sikap sosial siswa dalam pembelajaran tematik kelas V MIN | Pasuruan, maka

81 Erni Purwaaktari, Pengaruh Model Collaborative Learning Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika dan Sikap Sosial Siswa Kelas V SD Jarakan Sewon Bantul,
Jurnal Penelitian 1lmu Pendidikan, Volume 8, Nomor 1, Maret 2015.



189

dilakukan Uji N Gain Score. Uji N Gain Score ini akan dilakukan di kelas
eksperimen dengan menggunakan strategi literasi dan pembelajaran
konvensional di kelas kontrol

Dapat diketahui hasil uji N Gain Score kelas Eksperimen, adalah
nilai rata-rata 82.0, nilai minimal 54.55 dan nilai maksimal 100. Berdasarkan
kategori tafsiran efektivitas N Gain Score, jika nilai rata-rata > 76, maka
dikategorikan efektif. Oleh sebab itu nilai rata-rata yang didapatkan kelas
eksperimen dikategorikan efektif. Sedangkan untuk kelas kontrol dipaparkan
bahwa hasil uji N Gain Score pada kelas kontrol, diperoleh nilai rata-rata
14.28, nilai minimal -2.22, dan nilai maksimal 33.33. Berdasarkan kategori
tafsiran efektivitas N Gain Score, jika nilai rata-rata < 40, maka dikategorikan
tidak efektif. Oleh sebab itu nilai rata-rata yang didapatkan oleh kelas kontrol
dikategorikan tidak efektif. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
strategi literasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa
dikategorikan efektif.

Selanjutnya untuk mengetahui efektivitas startegi literasi untuk
meningkatkan sikap sosial siswa juga dengan uji N Gain Score. Hasil dari Uji
N Gain Score dapat diketahui hasil uji N Gain Score kelas Eksperimen,
bahwasanya untuk nilai rata-rata 84.8387, nilai minimal 60 dan nilai maksimal
100. Berdasarkan kategori tafsiran efektivitas N Gain Score, jika nilai rata-rata
> 76, maka dikategorikan efektif. Oleh sebab iti nilai rata-rata yang didapatkan
oleh kelas eksperimen sikap sosial siswa dikategorikan efektif. Sedangkan

hasil pada kelas kontrol dipaparkan bahwa hasil uji N Gain Score pada kelas
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kontrol, diperoleh nilai rata-rata 38.3333, nilai minimal 0.00, dan nilai
maksimal 50.00. Berdasarkan kategori tafsiran efektivitas N Gain Score, jika
nilai rata-rata < 40, maka dikategorikan tidak efektif. Oleh sebab iti nilai rata-
rata yang didapatkan oleh kelas kontrol sikap sosial siswa dikategorikan tidak
efektif. Dari penjelasan tersebut bahwa strategi literasi untuk meningkatkan

sikap sosial siswa siswa lebih efektif atau dikategorikan efektif



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasn, dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi literasi untuk meningkatkam kemampuan berpikir kritis siswa pada
pembelajaran tematik kelas V MIN | Pasuruan dalam prosesnya
menggunakan langkah-langkah strategi literasi yakni sebelum membaca
atau belajar, ketika membaca atau belajar dan setelah membaca atau
belajar. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada penelitian ini
diukur dengan tes pretest dan posttest berupa soal uraian yang diberikan
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk analisis data dengan
bantuan Software SPSS versi 23.0 dan Microsoft Office Excel 2016.
Karena data berdistribusi normal dan homogen, maka untuk mengetahui
peningkatan kemampuan berpikir Kkritis siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol maka dilakukan uji hipotesis dengan Uji Independent Sample
T- Test. Berdasarkan hasil uji independent sample t-test bahwa nilai sig. (2-
tailed) 0.000 < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada
perbedaan rata-rata hasil posttest antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kesimpulannya terdapat pengaruh yang signifikan dengan

menggunakan strategi literasi pada kelas eksperimen, dengan kata lain
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2. bahwa ada peningkatan kemampuan berpkir kritis pada pembelajaran
tematik dengan menggunakan strategi literasi.

3. Strategi literasi untuk meningkatkan sikap sosial siswa pada pembelajaran
tematik kelas V MIN | Pasuruan. Dalam mengukur sikap sosial siswa maka
diberikan angket pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
pembelajaran. Karena data berdistribusi tidak normal dan tidak homogen,
maka untuk mengetahui peningkatan sikap sosial siswa akan dilakukan uji
hipotesis dengan Uji Mann Whitney. Berdasarkan output “Test Statistic “
diatas bahwa nilai Asymp. sig. (2-tailed) 0.000 < 0,05, maka Ho ditolak
dan Ha diterima, yang berarti ada perbedaan rata-rata sikap sosial siswa
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kesimpulannya terdapat
pengaruh yang signifikan dengan menggunakan strategi literasi pada kelas
eksperimen, dengan kata lain bahwa ada peningkatan sikap sosial siswa
pada pembelajaran tematik dengan menggunakan strategi literasi.

4. Efektivitas strategi literasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
dan sikap sosial siswa pada pembelajaran tematik kelas VV MIN | Pasuruan.

a. Untuk mngetahui efektivitas strategi literasi untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis diperoleh data dari hasil posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan kategori tafsiran efektivitas

N Gain Score, diperoleh nilai rata-rata 82.0 > 76, maka dikategorikan
efektif. Oleh sebab itu nilai rata-rata yang didapatkan kelas eksperimen
dikategorikan efektif. Sedangkan untuk kelas kontrol dipaparkan

bahwa hasil uji N Gain Score pada kelas kontrol, diperoleh nilai rata-
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rata 14.28, 14.28 < 40, maka dikategorikan tidak efektif. Oleh sebab
itu nilai rata-rata yang didapatkan oleh kelas kontrol dikategorikan
tidak efektif. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
strategi literasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa

dikategorikan efektif.
b. Selanjutnya untuk mengetahui efektivitas startegi literasi untuk
meningkatkan sikap sosial siswa juga dengan uji N Gain Score. Hasil
dari Uji N Gain Score dapat diketahui hasil nilai rata-rata 84.8 > 76,
maka dikategorikan efektif. Oleh sebab iti nilai rata-rata yang
didapatkan oleh kelas eksperimen sikap sosial siswa dikategorikan
efektif. Sedangkan hasil pada kelas kontrol dipaparkan bahwa hasil uji
N Gain Score pada kelas kontrol, diperoleh nilai rata-rata 38.3 < 40,
maka dikategorikan tidak efektif. Oleh sebab iti nilai rata-rata yang
didapatkan oleh kelas kontrol sikap sosial siswa dikategorikan tidak
efektif. Dari penjelasan tersebut bahwa strategi literasi untuk
meningkatkan sikap sosial siswa siswa lebih efektif atau dikategorikan

efektif.
Dapat diambil kesimpulan bahwa efektivitas strategi literasi untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa dikategorikan efektif.
B. Implikasi

Melalui penelitian ini ditemukan bahwa strategi literasi dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritsis siswa. Dengan strategi literasi dalam

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, siswa dilatih untuk memahami teks
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atau materi melalui  kegiatan sebelum  membaca/belajar, ketika

membaca/belajar dan setelah membaca/belajar. Melalui kegiatan tersebut siswa

dapat:1. Menghubungkan teks dengan pengetahuan, pengalaman atau teks yang
lain, 2. Membuat inferensi atau prediksi tentang teks, 3. Merumuskan

pertanyaan, 4. Memvisualisasikan pemahaman tentang teks, 5.

Mengidentifikasi ide penting?pokok dan pendukung, 6. Mengkomunikasikan

pemahaman terhadap teks. Peningkatan sikap sosial dengan strategi literasi

dalam pembelajaran diketahui melalui kegiatan-kegiatan strategi literasi.

Dengan kegiatan tersebut sikap sosial yang muncul pada siswa diantaranya

yaitu, jujur, disiplin, tanggung jawab, santun dan percaya diri. Sehingga

melalui kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen lebih tinggi atau
lebih baik dengan menggunakan strategi literassi

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan
sebelumnya bahwa penggunaan strategi literasi untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan sikap sosial siswa dapat diterapkan dalam
pembelajaran. Dalam penggunaan strategi peneliti menyarankan hal-hal
sebagai berikut:

1. Bagi guru sebaiknya dalam pembelajaran menggunakan strategi literasi
atau mengunakan strategi pembelajaran yang tepat, agar siswa mampu
berpikir kritis dan menuangkan gagasan/ide dalam pembelajaran.

2. Bagi siswa sebaiknya banyak membaca untuk menambah wawasan saat

diskusi, lebih aktif dan kreatif dalam mengemukakan ide-idenya.
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3. Bagi peneliti sebaiknya dapat melanjutkan penelitian demi memperluas
wawasan dengan mengambil subjek yang berbeda, materi yang berbeda,

ruang lingkup yang luas, dan waktu penelitian yang lebih maksim
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Lampiran 1

ANALISIS UJI SOAL PREETST DAN POSTTEST
PEMBELAJARAN TEMATIK MATERI ORGAN GERAK MANUSIA DAN HEWAN
DENGAN MENGGUNAKAN STRATEGI LITERASI PADA KELAS VA MIN | PASURUAN
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NO NAMA HCNOECRAL JUMLAH | RATA-RATA
1l 2| 3[ 4 5 6 7/ 8 9 10
1|ACHMAD ZAIDAN SHIDDIQI 3 3 2 3 4 1l 4] 4] 4] 2 30 75.0
2|AHMAD WILDAN MUZAKKI 3 3 3 2 3 21 2] 2 4l 3 27 67.5
3|ALDIAN KURNIANSYAH SUTIKNO 3 3 2 3 3 1l 4] 4 4] 2 29 72.5
4|ALIF DAFFA MAULANA 2 2 2 gl 8 1 | 2 S |, 2 22 55.0
5|ARMILA RANIA SARWENDA 3 3 3 2 4 2| 4 4] 4] 2 31 77.5
6|AZRIEL ATHILLAH SYAHPUTRA 3 3 3 3 3] 2| 2| 2| 4 2 27 67.5
7|CHANTIKA ANDREA SARI 3 3 3 3 4 2| 4 4] 4] 3 33 82.5
8|FILZAH NURIL AISY 3 3 3 4l 4| 4| 4] 4] 4] 3 36 90.0
9[INTAN AULIYA PUTRI MAGHFURI 3 3 3 3 41 4 4] 4 4] 3 35 87.5
10|KHALLISHAH AYU BADRIYAH 3 3 3 3 4 2| 4] 4] 4] 3 33 82.5
11|KUNTI NAQIRON 3 3 3 2 4 31 4 4] 4, 2 32 80.0
12|M. FAIZ ALEXANDER HIDAYATULLAH 3 3 3 2 4 2| 4 4] 4] 3 32 80.0
13|M. FEBRI SETIAWAN 3 3 3 3 4| 2| 4] 4] 4 4 34 85.0
14|MOCHAMAD ARDIANSYAH PURNAMA 3 3 2 3l 4] 11 3] 3| 3| 3 28 70.0
15|MOCHAMMAD IQBAL MAULANA FIRDIYANSYAH 3 3 3 3 4| 2| 4] 4] 3 3 32 80.0
16|MOHAMMAD MAULUT MARSANDI 1 il R 2 2 1 1l 1] 3[ 2 16 40.0
17|MOCHAMMAD MIFT AKHUL ANWAR 2 2 2 2 4 2 4 4 4 2 28 70.0
18|MUHAMMAD SYAUQI ASSYIFA' 4 4 2 3 4 2 2l 21 3| 3 29 72.5
19|NAZILAT UR ROHMAH 3 3 4 3 4 2| 4] 4] 4| 4 35 87.5
20|NOVI PUTRICIA WINARSIH 4 4 4 4 4 3| 4 4] 4] 3 38 95.0
21|RAFI PRATAMA SURYA 3 3 4 3 4 1 3 3] 3] 3 28 70.0
22|RIDA HASMI WIDHO RETNI 4] 4] 3 3[ 4| 31 4] 4] 4 2 35 87.5
23|RIFAT FAHRI 1 1 2 Al 2 A Al Al S 17 42.5
24|RULLY DYLAN PRASETYA 2 2 2 0 A N A E 27 67.5
25|SAFINA ZALFALIA PUTRI 4 4 4 gl 3 4 4| 4] 3 38 95.0
26|SELA AURELLIA ASSYIFA 3 3 3 4 4| 3| 4] 4] 4 3 35 87.5
27|SYAIQOT UR ROHMANIYAH 3 3 4 3 4 3| 4 4] 4] 3 35 87.5
Skor Perolehan 79| 80| 78| 82| 104| 63| 98| 99| 101| 84
Skor Maksiamal 108| 108( 108| 108| 108| 108| 108| 108| 108| 108
Ketercapaian Skor (%) 73.1| 74| 72| 76| 96| 58| 91| 92 94| 78

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran 2
Correlations

item1 item?2 item3 item4 item5 item6 item?7 item8 item9 item10 skortotal
item1 Pearson Correlation 1 1.000™ .538" 533" 743" 479" .566™ .566™ .369 191 .815™
Sig. (2-tailed) .000 .004 .004 .000 .012 .002 .002 .058 .339 .000
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
item2 Pearson Correlation 1.000" 1 .538" .533" 743" 479" .566" .566™ .369 191 .815"
Sig. (2-tailed) .000 .004 .004 .000 .012 .002 .002 .058 .339 .000
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
item3 Pearson Correlation 538" .538" 1 .373 444" .659™ .505™ .505™ .548™ 412" 741"
Sig. (2-tailed) .004 .004 1055 .020 .000 .007 .007 .003 .033 .000
N 27 27 27 27 2 27 27 27 27 27 27
item4 Pearson Correlation 533" 533" .373 1 .387" 427" .365 .365 164 .326 .599"
Sig. (2-tailed) .004 .004 1055 .046 .026 .061 .061 413 .098 .001
N 2l 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
item5 Pearson Correlation 743" 743" 444" .387" 1 487" .822" .822™ .370 .278 .849™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .020 .046 .010 .000 .000 .057 .160 .000
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
item6 Pearson Correlation 479" 479" .659" 427" 487" 1 .510" .510" .558™ .202 728"
Sig. (2-tailed) .012 .012 .000 .026 .010 .007 .007 .002 .313 .000
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
item7 Pearson Correlation 566" 566" 505" .365 .822™ .510™ 1 1.000" .650™ 167 .865™
Sig. (2-tailed) .002 .002 .007 .061 .000 .007 .000 .000 .406 .000
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
item8 Pearson Correlation .566" .566" 505" .365 .822™ 510" 1.000™ 1 .650™ 167 .865"
Sig. (2-tailed) .002 .002 .007 .061 .000 .007 .000 .000 .406 .000
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
item9 Pearson Correlation .369 .369 .548" .164 .370 .558™ .650™ .650™ 1 .027 .638™



G
> 203
=
7
14
Sig. (2-tailed) .058 .058 .003 413 .057 .002 .000 .000 I;I .894 .000
N 27 27 27 27 2 27 27 27 27 ; 27 27
item10 Pearson Correlation 191 191 412" .326 .278 .202 167 167 027 = 1 374
Sig. (2-tailed) .339 339 .033 .098 .160 313 406 406 894 O .054
N 27 27 27 27 27 27 27 27 272 o7 27
skortotal ~ Pearson Correlation {8158 .815™ 741" .599™ .849™ 728" .865™ .865™ .638™ j .374 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 9 .054
N 27 27 27 27 27 27 20 27 27 1l 27 27
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). E
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). =
7))
Item-Total Statistics =
Cronbach's E
Scale Mean if  Scale Variance Corrected Item-  Alpha if Item <
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Deleted %
item1 27.56 24.564 .761 .886 !
item?2 27.56 24.564 .761 .886 :
item3 27.67 25.538 .676 .892 <
item4 27.56 26.949 SiL7 .901 E
items 26.78 25.333 813 885 <
item6 28.33 24.385 .638 .895 E
item7 27.07 22.148 .807 .883 -
item8 27.07 22.148 .807 .883 2
=
G



item9 26.70 27.832
item10 27.70 28.678

.586
277

899
912

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.903 10

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 27 100.0
Excluded? 0 .0
Total 27 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
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Lampiran 3

SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DENGAN MENGGUNAKAN
STRATEGI LITERASI PADA PEMBELAJARAN TEMATIK TEMA
ORGAN GERAK HEWAN DAN MANUSIA

Petunjuk Pengerjaan:
\ Berdo’alah sebelum mengerjakan soal

\ Tuliskan nama dan jawablah setiap pertanyaan pada lembar jawaban yang

telah disediakan
\ Waktu mengerjakan soal 90 menit
\ Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan.

1. Bacalah wacana di bawah ini dengan teliti!
Manusia Kayu

Penyakit yang tidak lazim dirasakan oleh sulami, wanita berusia 35 tahun
warga Desa Mojokerto, Kecamatan Kedawung, Sragen ini menjalani
kehidupannya dengan tubuh kaku, yang dikenal sebagai penyakit punggung
kayu, tanpa bisa bergerak. Tubuhnya hanya bisa lurus tanpa bisa ditekuk untuk
membungkuk maupun duduk. Meski bisa berjalan dengan bantuan orang lain,
sulami lebih banyak menhabiskan hidupnya di atas tempat tidur.

Penyakit tersebut dirasakan sejak masih berusia Sekolah Dasar. Saat itu
dia merasakan benjolan di lehernya. Bersamaan dengan itu, tubuhnya satu per
satu menjadi kaku. Pada awalnya hanya bagian jari, lama kelamaan anggota
tubuh yang lain mengalami hal yang sama, seperti tangan, kaki, punggung, dan
leher.Dari keterangan dokter, penyakit yang diderita sulami menrupakan
pengapuran sendi dan tulang. Penyakit itu membuat semua tulang sendinya
menyatu sehingga tidak bisa ditekuk.

dr Rieva Ermawan Sp.OT juga menjelaskan, sulami mengalami mixed
tissue connective disorder. Pada penyakit ini, bukan tulang keras yang
bermaslah, melainkan tulang lunak beserta penyangganya, seperti otot.

karena kelainan genetik ini, otot Sulami yang seharusnya bisa gerak, ini
seolah-olah diam dan seperti tulang. Jika kondisi ini terbentuk menahun, otot-otot
itu bisa menjaditulang dan otot-otot yang menjadi tulang ini tumbuh tidak pada

tempatnya. Maka, di tubuh Sulami muncul tulang-tulang baru.
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Apakah permasalahan utama dari wacana di atas ? rumuskan permasalahan

tersebut dalam bentuk pertanyan minimal 1 pertanyaan !

2. Dari soal No. 1 apakah kemungkinan jawaban dari rumusan permasalahan
yang telah kamu buat ? kemukakan alasanmu !

3. Bacalah wacana di bawah ini dengan teliti !

Gangguan sistem gerak pada manusia diantaranya yaitu kejang otot atau
lebih sering disebut keram dapat terjadi apabila otot terus menerus melakukan
aktivitas sampai akhirnya tidak mampu lagi berkontraksi karena kehabisan
energy. Kram otot/kejang otot, baik yang terjadi pada bagian kaki atau bagian
lainnya, merupakan menegangnya atau kontraksi otot dengan kuat dan secara
tiba-tiba. Kram bisa berlangsung selama bebrapa detik hingga beberapa menit
dan sering kali terjadi pada kaki.

Tetanus yaitu otot terus menerus mengalami ketegangan karena infeksi
bakteri Clostridium tetani yang menghasilkan toksin. Kaku otot yang dialami
ketika mengalami tetanus berawal dari rahang dan leher. Clostridium tetani juga
dapat menyerang saraf pada manusia melalui luka kotor yang dibawanya.
Clostridium tetani merupakan bakteri yang dapat bertahan hidup di luar tubuh
dalam bentuk spora untuk waktu yang relative sangat lama. Misalnya, dalam
debu, tanah, serta kotoran hewan maupun kotoran manusia Spora Clostridium
tetani umumnya masuk ke tubuh melalui luka yang kotor, contohnya luka akibat
cedera, digigit hewan, paku berkarat, dan luka bakar.

Menurut informasi di atas apa perbedaan dan persamaannya?
4. Burung dan ayam tergolong ke dalam kelompok ungas. Baik pada burung
juga ayam dijumpai sayap dan kaki sebagai alat gerak.
Dari penjelasan tersebut mengapa burung bisa terbang tinggi sedangkan ayam
tidak bisa terbang tinggi? Dan uraikan alat gerak pada burung!
5. Bacalah wacana di bawah ini dengan teliti !
Osteoporosis

Menurut WHO dan Konsensus ahli mendefinisikan osteoporosis sebagai
penyakit yang ditandai dengan rendahnya massa tulang dan memburuknya
mikrostruktural jaringan Tulang, menyebabkan kerapuhan tulang sehingga
meningkatkan resiko terjadinya fraktur. Fraktur adalah patah tulang atau
terputusnya kontinuitas jaringan tulang yang ditentukan sesuai dengan jenis dan

luasnya.
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Akibat menurunnya massa tulang, seseorang yang terkena osteoporosis
juga akan mengalami penurunan kekuatan tulang. WHO secara operasional
mendefinisikan osteoporosis benrdasarkan Bone Mineral Density (BMD), yaitu
jika BMD mengalami penurunan lebih dari — 2,5 SD dari nilai rata-rata BMD pada
orang dewasa muda sehat (Bone Mineral Density T-score < - 2,5 SD).

Osteopenia adalah nilai BMD — 1 sampai — 2,5 SD dari orang dewasa
muda sehat. Pada normalnya massa tulang memiliki densitas tulang kurang dari
1. Namun, perlu dicatat bahwa penggolongan Kriteria ini diaplikasikan.
Berdasarkan informasi di atas, menurutmu apakah pendapat WHO tersebut
dapat dipercaya? kemukan alasanmu !

6. Beberapa komponen dari system geraknya guna memudahkan dalam
beraktivitas. Komponen system gerak yang ada pada manusia yakni
mencakup: rangka atau tulang dan otot.

Menurut keterangan di atas system gerak apa yang aktif dalam aktivitas?
Buatlah kesimpulan!

7. Berdasarkan bentuknya, tulang terbagi menjadi empat bentuk, yaitu tulang
pipa atau tulang panjang, tulang pendek, tulang pipih dan tulang tidak teratur.

Dari kalimat di atas coba jelaskan tulang pendek!

8. Dari no.7 Coba jelaskan juga tentang tulang pipih!

9. Dalam system rangka selain terdapat tulang adapula susunan persendian di
dalamnya. Oleh sebab itu kenali pula seputar artikulasi atau persendian.
Berdasarkan kemampuan gerak sendi, artikulasi terbagi menjadi tiga, yaitu:
sinarthrosis, amphiarthrosis, dan diarthrosis.

Dari kalimat di atas coba jelaskan tentang sinarthrosis!

10. Tahukah kamu? Ternyata tulang tubuh manusia memiliki kekuatan lima
kali melebihi kekuatan batangan baja dengan bobot yang sama. Dan lebih dari
setengah jumlah tubuh kita terdapat pada tangan dan kaki. Agar terhindar dari
penyakit dan gangguan sistem gerak pada diri kita maka apa yang harus kita
lakukan?

Gambarlah sebuah poster dengan tema “ kalsium dalam susu berguna

menguatkan tulang” !
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Lembar Jawaban

1. Jawaban untuk nomor 1 dan 2
Tahu-Ingin-Pelajari

Bacalah judul teks! Tuliskan informasi yang sudah kamu ketahui tentang topic tersebut
(baris T)! Tuliskan pertanyaan-pertanyaan yang ingin kamu temukan jawabannya di
dalam teks yang akan kamu baca (baris I) kemudian bacalah teks tersebut! Jawablah
pertanyaan yang sudah kamu buat sebelumnya (baris P)!

Tahu

Ingin

Pelajari
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3. Jawab :

Tuliskan nama dua hal yang kamu bandingkan ke dalam lingkaran di
bawah ini ! tuliskan kata yang membandingkan dua hal tersebut ke dalam bagian

yang tidak beririsan! Tuliskan kata yang menunjukkan kesamaan diantara dua
hal tersebut ke dalam bagian yang beririsan!

4. Jawab :

209

‘."RHI"I."’



5. Jawab :
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Tuliskan fakta-fakta yang kamu temukan di dalam teks! Tuliskan pernyataan

berbentuk opini yang kamu temukan opini yang kamu temukan di dalam teks!

Jelaskan darimana kamu tahu bahwa pernyataan tersebut adalah fakta atau

opini!

Fakta

Darimana Saya Tahu

Opini

Darimana Saya Tahu
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7. Dan 8 Buatlah peta semantik berdasarkan teks tersebut!

Jawab :

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Lampiran 4
Kisi-kisi Sikap Sosial
No Aspek Indikator No. Soal

1 Jujur Tidak menyontek dalam 1
mengerjakan tugas.
Membuat laporan berdasarkan 2
data/fakta.

2 Disiplin Tertib dalam mengikuti 3
pembelajaran.
Mengumpulkan tugas tepat waktu | 4

3 Tanggung Jawab Melaksanakan tugas dengan baik | 5

4 Santun Menggunakan bahasa santun saat | 6
menyampaikan pendapat
Menggunakan bahasa santun saat | 7
mengkritik pendapat teman

5 Percaya Diri Berani presentasi di depan kelas | 8
Berani berpendapat, bertanya, 9
atau menjawab pertanyaan
Mampu membuat keputusan 10
dengan cepat
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Lembar Angket Sikap Sosial di Akhir Pembelajaran
Nama :
Kelas
Petunjuk pengisisan angket sikap sosial:

Pada lembar angket sikap sosial ini terdapat 10 pertanyaan mengenai aspek-aspek
sikap sosial yang dikembangkan selama proses pembelajaran Tematik. Bacalah setiap
pernyataan dengan cermat dan pilih 1 jawaban dari 2 pilihan yang disediakan. Berilah
tanda centang (V) pada kolom jawaban yang sesuai.

Keterangan pilihan jawaban:

Ya =nilai 1
Tidak = Nilai 0
No Pernyataan Jawaban Responden

Ya Tidak

1 | Saya mengerjakan tugas tidak menyontek teman pada
saat pembelajaran tematik.

2 | Saya dapat menjawab pertanyaan berdasarkan data/fakta
yang ada pada materi organ gerak dan fungsinya pada
manusia dan hewan.

3 | Saya tertib mengikuti aturan saat berkelompok dalam
pembelajaran tematik.

4 | Saya tepat waktu dalam mengumpulkan tugas.

5 | Saya dapat menyelesaikan tugas dengan baik saat
pembelajaran tematik.

6 | Saya dapat menggunakan bahasa yang santun saat
berpendapat pada kegiatan diskusi.

7 | Saya dapat menggunakan bahasa yang santun saat
menanggapi atau mengkritik pendapat teman dalam
diskusi.

8 | Saya berani tampil atau presentasi di depan kelas.

9 Saya berani berpendapat, bertanya, atau menjawab
pertanyaan kepada teman atau guru saat pembelajaran.

10 | Saya mampu menyelesaikan suatu permasalahan dan
menerima konsekuensi (akibat).
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Lampiran 5

ANALISIS SOAL PREETST KELAS EKSPERIMEN
PEMBELAJARAN TEMATIK MATERI ORGAN GERAK MANUSIA DAN HEWAN
DENGAN MENGGUNAKAN STRATEGI LITERASI PADA KELAS VC MIN I PASURUAN

214

NO NAMA NOMOR SOAL JUMLAH | RATA-RATA
1 2 3] 4 5 6 71 8 9 10
1|AHMAD NALA DARUN NAJA 1 1 2 2 3 2 3 2 2 3 21 52.5
2|AHMAD RAIHAN PUTRA NUGRAHA 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 19 47.5
3|ALDA IMATUS SOLIKHAH 1 1 2 2 2 3 2 3 2 3 21 52.5
4|FARHATUS SHOLIHAH 1 1 2 2 3 2 2 2 3 3 21 52.5
5|FARIS IRFAN RIJALUDDIN if 1] 2 2f 2| 31 2f 3] 3] 2 21 52.5
6|IKSYIFNA FAHMADINA 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 23 57.5
7|LAILAT UL ZAHRO ) il 3 2 2 2 3 3 3 2 23 57.5
8|MIEKE WAHYU AGUST INA 2 1 2| 2 2 2 [ o[ ! 3 20 50,
9|MOCHAMMA BINTANG VIRA YUDHA 1 1 1 2 2 2 2 2 3 ] 18] 45
10[MUCHAMMAD ISMAIL AKBAR RIZQI 1 il 7 2 A4 g A & 2 19 47.5
11|MUHAMMAD AMIR RAMADHANI 1 1 2 2 2 | 2 2 3 2 18 45]
12|MUHAMMAD ARIF ADDIANSYAH 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 19 47.5
13(MUHAMMAD MAULANA KEMAL PASHA 1 | B 2 A 9S4 2 3 20 50
14|NOVI ARIYANTI 1 1 2 2 2 2 3 2 2 3 20 50
15|QUEEYSHA CAHAYA FITRI 1 3 2 2 2 2 2 3 2 3 20| 50|
16|RAFA ARYA SAT YA RAHMATULLAH 1 2 3 3 3 2 2 2 2 2 22 55
17|RIZKI SUKMAWATI IMANIAR i} 2 3 3 2 2 2 3 2 3 23 57.5
18[sAEZA APRILIA HAWANA PUTRI il | 4 2 2| 2] 3] 2f 2| 3 20 50
19|SAHRUL RAMADHAN HARDIANSYAH 1 1 2 2 2 0 2 2 2 2 16 40
20|SHERINA KHAYRA ERLYN 1 1 2 2 2 2 p. 1 2 3 19 47.5
21|SYARIFAH AISYAH FARA 1 | #%2 2/ B2 2l 2| 2| 2 3 20 50
22(TYASNASYWA AZZAHRA 1 . 2 2 3 2 2 3 2 3 21 52.5
23|WIDYA CINTA MARGARETA 1 1 2 3 3 2 2 2 2 3 21 52.5
24(ZIVANA CESARA RAMADHANI dF W B2 2 B 2 2| B 19 47.5
25|SOFIA WARDA 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 19 47.5
26|RIZQY ALVINO FERDIANSYAH 1 i HF 2 o\ 2 A 2 2 18] 45
27[HARIDL AZUAN SYABIST ARY 1 1 2 2 2 2 2 x 2 2 18 45|
28|M. ABDULLAH KAFI 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 20 50
29|SYARIF ADANI 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 18] 45
30[CARISSA AZMI 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 21 52.5
31|KIRANI ZAHRA SUKMA D. 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 20 50
Skor Perolehan 38| 36| 67| 69| 74| 67| 75| 77| 72| 89 1545
Skor Maksiamal 108| 108 108| 108| 108| 108| 108| 108| 108| 108 49.8
Ketercapaian Skor (%) 35.2| 33| 62| 64| 69| 62| 69| 71| 67| 82




Lampiran 6

ANALISIS SOAL PREETST KELAS KONTROL
PEMBELAJARAN TEMATIK MATERI ORGAN GERAK MANUSIA DAN HEWAN
DENGAN MENGGUNAKAN STRATEGI LITERASI PADA KELAS VC MIN | PASURUAN
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NO NAMA NOMOR SOAL JUMLAH | RATA-RATA
1l 2| 3| 4 5 6 7/ 8 9 10
1|ABIAN ISNANDAR NAHOLONG 2 2 2 2 1 1 2 2 1 0 15 37.5
2|ACHMAD SLAMET FERDIANSYAH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 21 52.5
3|AHMAD FAYI' AZ ZUHRI 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 17 42.5
4[ALAN IRSYAD AL-JUFRI 3 3 2 2 2 2 2 2 1 0 20 50.0
5|AMIRAH SET YO NURMALASARI 3 3 2 2 3 2 4 4 2 3 28 70.0
6|AURELIN ZALFA ZAHIYAH 2 2 1 1 2 3 2 2 1 1 17 42.5
7|DIMAS RAFFLY AFRIZA AHMAD 3 3 3 2 2 2 2 2 1 1 21 52.5
8|ERNI YULIATI 2 3 3 2 2 2 1 1 y) 2 19 47.5
9|FITRI IRAWATI META ] 2 3 2 1 1 2 2 2 2 19 47.5
10|JAUHAROH EKA ZAHRANI 4 4 2 1 1 2 2 2 1 1 20 50.0
11|KEISYA ATHALIA SET YANINGRUM 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 19 47.5
12|MEDYA ZIVANNA OCT ABYAN PUTRI 3 3 2 2 2 2 2 y 2 3 23 57.5
13|MIFTAKHUL SITI FADHILA 2 2 1 2 2 7 3 3 1 3 21 52.5
14|MOCH. DAFA' HAIDAR ALFARROS 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 21 52.5
15|MOCH. NUR ALINUDDIN 2 2] 2 2 2 2 2 2 il il 18 45.0
16|MOCHAMMAD WILDAN MAULANA 5) 2 3 2 1 2 2 2 \ o 18 45.0
17| MUKHAMMAD SAUQI AL-ASAD 2 P 1 2 3 3 2 2 2 2 21 52.5
18|NAELA NUR FADILAH 2 2 3 2 3 0 2 2 2 2 20 50.0
19|NATASYA DHAFIA CALLISTA 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 50.0
20[NURIL LAILATUL MAGHFIRAH 2 2 2 0 2 2 2 2 0 %) 16 40.0
21(RAHMA AMELIA 2] 2 2 1 1 2 1 1 1 3 16 40.0
22(RAJA ALI ILHAM 2 2 2 2 2 il 1 1 2 3 18 45.0
23[RIZKA ASSYURA PUTRI AMELIA 2 2 il 3 3 1 2 2 2 2 20 50.0
24|R1ZQI AYU ROHMAH 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 22 55.0
25[T1IARA NUR MUFIDAH 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 16 40.0
26[ULINNAHYI MAHBATHU JIBRILA 2 2 1 2 3 il 2 3 2 2 20 50.0
27|AHMAD FAYI' AZ ZUHRI 3 3 2 1 2 3 2 2 1 3 22 55.0
Skor Perolehan 61| 62 56| 53| 58| 54| 62| 64| 40 64 1320.0
Skor Maksiamal 108| 108( 108| 108| 108| 108| 108| 108| 108| 108 48.9
Ketercapaian Skor (%) 56.5| 57| 52| 49| 54| 50| 57| 59 37| 59

Lampiran 7
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Madrasah : MIN | Pasuruan
Kelas / Semester :5/1
Tema : Organ Gerak Hewan Dan Manusia (Tema 1)
Sub Tema . Lingkungan dan Manfaatnya (Sub Tema 3)
Muatan Terpadu . IPA, Bahasa Indonesia
Pembelajaran ke !
Alokasi waktu : 1 Pertemuan (4 x 35 Menit)

A. KOMPETENSI INTI
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR
Muata IPA

3.1 Menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia serta cara
memelihara kesehatan alat gerak manusia.

4.1 Membuat model sederhana alat gerak manusia dan hewan.

Muatan Bhs. Indonesia

3.1 Menentukan pokok pikiran dalam teks lisan dan tulis.

4.1 Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan lisan
secara lisan, tulis, dan visual.

C. INDIKATOR
Muatan IPA

3.1.1 Menghafal organ gerak Manusia

4.1.1 Menggambar organ gerak manusia.

Muatan Bhs. Indonesia

3. 1.1 Menetukan ide pokok

4.1.1 Mengembangkan ide pokok menjadi paragraf.

D. TUJUAN
1. Dengan kegiatan membaca, siswa dapat menentukan ide pokok setiap paragraf
dalam bacaan secara percaya diri
2. Dengan menulis, siswa dapat mengembangkan ide pokok menjadi sebuah



217

paragraf secara tanggung jawab.
E. MATERI
1. Bacaan “Gerabah dari Pulau Madura”
2 Bacaan organ gerak manusia
F. PENDEKATAN & STRATEGI
Pendekatan : Scientifik

Strategi

. Literasi

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

a.

b.

C.

T oQ ho

3 -

Guru membuka dengan salam, menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
siswa.

Dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa. Siswa yang
diminta membaca do’a adalah siswa yang hari ini dating paling awal.

Guru mengingatkan siswa untuk selalu megutamakan sikap sosial dalam
pembelajaran.

. Guru dan siswa mendiskusikan tujuan pembelajaran.

Siswa membuat prediksi terhadap materi yang akan dipelajarai melalui tema

dan sub tema (tabel prediksi)

Guru dan siswa melakukan curah gagasan tentang apa yang telah diketahui

dan apa yang mereka pelajari dari bacaan “gerabah dari pulau Madura” dan

organ gerak manusia (tabel T-1-P).

Menghubungkan materi pembelajaran dengan sub tema sebelumnya.
Kegiatan Inti (115 Menit)

Siswa membaca bacaan berjudul “ Gerabah dari pulau Madura”.

Siswa mencatat ide-ide pokok pada setiap paragraf.

Siswa membuat ringkasan selama membaca

Think aload selama membaca dan mendiskusikan pemahamnnya dengan guru

dan teman.

Selesai membaca, siswa mengembangkan ide-ide pokok menjadi sebuah

paragraf.

Siswa membandingkan hasil catatannya dengan teman (tabel Berpikir-

Berpasangan-Berbagi).

Perwakilan dari siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi.

Perwakilan dari siswa untuk memajang hasil diskusi.

Siswa mengamati video organ gerak manusia.

Siswa menghafal organ gerak manusia.

Siswa membuat peta konsep dengan hasil pengamatannya.

Siswa membandingkan peta konsep yang dibuatnya dengan teman dan

mendiskusikan.

Perwakilan dari kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi.

Memajang hasil diskusi.

. Siswa menggambar organ gerak manusia.

Kegiatan Penutup (10 Menit)
Siswa mengecek tabel T-I-P yang mereka buat dan membuat tanda pada hal-
hal yang telah mereka pelajari. Siswa mengisi kolom P dengan kata kunci
pada materi pembelajaran.
Siswa menyimpulkan materi pembelajaran.
Guru dan siswa mendiskusikan sikap sosial yang perlu dikembangkan siswa
dalam kerja kelompok

H. PENILAIAN



1. Teknik Penilaian:

218

a. Penilaian Sikap Sosial: Jujur, Percaya diri, santun, peduli, tanggung jawab, dan
disiplin
b. Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis
C. Penilaian Keterampilan: Ujuk Kerja
2. Bentuk Instrumen Penilaian Sikap Sosial:
a. Jujur
b. Disiplin
¢. Tanggung jawab
d. Peduli
e. Percaya Diri
f. Santun
3. Pengetahuan (Kemampuan Berpikir Kritis)

a. Mengetahui ide pokok bacaan
b. Mengembangkan ide pokok menjadi paragrap.
c. Mengetahui organ gerak manusia.
4. Keterampilan
Penilaian unjuk kerja
I. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Buku Siswa.
2. Vidio organ gerak manusia.
Beji, ... November 2019

Mengetahui
Kepala MIN Beji Peneliti
H.ABD MU’ID, S.Ag, M.Pd.I SUHARTINI

NIP.196909142000031006 NIM. 17761011



Nama T
Kelas e
Hari/Tanggal :..............

Judul Bacaan/Materi : ...........covviiiiiiiiiiin...

Membuat Prediksi
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Kegiatan

Prediksi saya

Apa yang sebenarnya terjadi

Awal

Tengah

Akhir

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Tahu-Ingin-Pelajari

Nama:........oovvvennnnn. Hari/tanggal : ................
Bacaan:...................

Bacalah judul teks! Tuliskan informasi yang sudah kamu ketahui tentang topic tersebut
(baris T)! Tuliskan pertanyaan-pertanyaan yang ingin kamu temukan jawabannya di
dalam teks yang akan kamu baca (baris 1) kemudian bacalah teks tersebut! Jawablah
pertanyaan yang sudah kamu buat sebelumnya (baris P)!

Tahu

Ingin

Pelajari

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Hari/Tanggal

Berpikir-Berpasangan-Berbagi
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Tuliskan ide pokok dalam bacaan serta kembangkan menjadi sebuah paragraf dan

diskusikan!

No | Nama Siswa

Ide Pokok

Paragraf

Hasil Diskusi




Penilaian Pengetahuan
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No | Nama Siswa Penilaian Pengetahuan
Aspek 1 Aspek 2
Tercapai Belum Tercapai Belum
(V) Tercapai (V) Tercapai
() ()
Keterangan :

1. Aspek 1: Mengetahui ide pokok bacaan.
2. Aspek 2: Mengembangkan ide pokok menjadi paragraf.

Penilaian Keterampikan (Unjuk Kerja)
1. Rubrik Menulis Berdasarkan Pengamatan Gambar

2. Mencari Ide Pokok Bacaan
3. Menuliskan ide pokok dari Bacaan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Lampiran 8

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Madrasah : MIN | Pasuruan
Kelas / Semester :5/1
Tema : Organ Gerak Hewan Dan Manusia (Tema 1)
Sub Tema . Lingkungan dan Manfaatnya (Sub Tema 3)
Muatan Terpadu . Bahasa Indonesai, IPA, SBdP
Pembelajaran ke o7
Alokasi waktu : 1 Hari

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR

Muatan Bhs. Indonesia

3.1 Menentukan pokok pikiran dalam teks lisan dan tulis.

4.1 Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan lisan secara
lisan, tulis, dan visual.

Muatan IPA

3.1 Menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia serta cara
memelihara kesehatan alat gerak manusia.

4.1 Membuat model sederhana alat gerak manusia dan hewan.

Muatan SBDP

3.1 Memahami gambar cerita.

4.1 Membuat gambar cerita.

C. INDIKATOR

Muatan Bhs. Indonesia

3.1.1 Menentukan ide pokok pada setiap paragraf.

4.1.1 Menulis ide pokok bacaan

Muatan IPA

3.1.1 Menyebutkan gangguan atau kelainan organ gerak pada manusia (tulang).
4.1.1 Membuat model kelainan tulang.

Muatan SBDP

3.1.1 Menjelaskan pengertian gambar cerita (komik)

4.1.1 Membuat cerita berbentuk gambar.
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D. TUJUAN
1. Dengan mengamati gambar, siswa mampu memahami kelainan tulang
sebagai salah satu organ gerak manusia dengan peduli.
2. Dengan membaca, siswa mampu mengolah informasi dari bacaan dan
menentukan ide pokok dari setiap paragraf dengan tanggung jawab.
3. Dengan menggambar, siswa dapat membuat komik dengan baik percaya
diri.

E. MATERI

1. Bacaan tentang kelainan tulang.

2 Cerita yang berbentuk gambar.

3 Macam- macam ide pokok bacaan.

4. Bacaan "Posisi dan Sikap Duduk yang Benar dan Sehat".
F. PENDEKATAN

Pendekatan  : Scientifik

Strategi . Literasi

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

a. Guru membuka dengan salam, menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran siswa.

b. Dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa. Siswa
yang diminta membaca do’a adalah siswa yang hari ini dating paling
awal.

c. Guru mengingatkan siswa untuk selalu megutamakan sikap sosial
dalam pembelajaran.

d. Guru dan siswa mendiskusikan tujuan pembelajaran.

Sebelum Membaca/Belajar

e. Siswa membuat prediksi terhadap materi yang akan dipelajarai melalui
tema dan sub tema (tabel prediksi)

f. Guru dan siswa mendiskusikan tentang apa yang mereka ketahui dan
apa yang ingin mereka pelajari tentang bacaan “kelainan organ gerak
manusia” dan bacaan “posisi duduk yang benar dan salah. (Tabel T-I-
R

g. Menghubungkan materi pembelajaran dengan materi sebelumnya.

2. Kegiatan Inti (115 Menit)
Ketika Membaca/Belajar

c. Siswa mengamati vidio dan dan membaca penjelasan kelainan organ
gerak manusia yakni tulang.

d. Siswa mengidentifikasi kosakata baru dan menebaknya.

e. Siswa membuat peta konsep tentang penjelasan kelainan organ gerak
manusia yakni tulang.

f.  Siswa membuat ringkasan selama membaca

g. Think aload selama membaca dan mendiskusikan pemahamnnya
dengan guru dan teman.

h. Siswa membuat model sederhana gangguan atau kelainan organ gerak
manusia dari tanah liat.
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I. Siswa membaca teks tentang “Posisi dan Sikap Duduk yang Benar dan
Salah”.
j.  Siswa mengidentifikasi ide pokok dari masing-masing paragraf.
k. Siswa membuat peta konsep tentang penjelasan ide pokok dari masing-
masing paragraf.
Siswa membuat ringkasan selama membaca.
. Think aload selama membaca dan mendiskusikan pemahamnnya
dengan guru dan teman.
Salah satu siswa mempresentasikan hasil diskusi.
Siswa mengamati contoh gambar cerita (komik)
Guru dan siswa menjelaskan tentang gambar cerita.
Siswa membuat gambar cerita dengan memilih salah satu tema yang
ditentukan pada buku siswa.
3. Kegiatan Penutup (10 Menit)
Setelah Membaca/Belajar
a. Siswa mengecek tabel T-I-P yang mereka buat dan membuat tanda pada
hal-hal yang telah mereka pelajari. Siswa mengisi kolom P dengan kata
kunci pada materi pembelajaran.
b. Siswa menyimpulkan materi pembelajaran.
c. Guru dan siswa mendiskusikan sikap sosial yang perlu dikembangkan
siswa dalam kerja kelompok
H. PENILAIAN
1. Teknik Penilaian:
a. Penilaian Sikap Sosial: Jujur, Percaya diri, santun, peduli, tanggung jawab,
dan disiplin
b. Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis
k. Penilaian Keterampilan: Ujuk Kerja

< Bentuk Instrumen Penilaian Sikap Sosial:
a. Jujur
b. Disiplin
c. Tanggung jawab
d. Peduli
e. Percaya Diri
f. Santun

3._

LT 0 3

4, Pengetahuan (Kemampuan Berpikir Kritis)
a. Menyebutkan gangguan atau kelainan pada organ gerak, yakni tulang
manusia.
b. Menjelaskan pengertian komik
5. Keterampilan
Penilaian unjuk kerja
I. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Buku Siswa.
2. Vidio kelainan organ gerak manusia (tulang)



Beji, ... November 2019
Mengetahui
Kepala MIN | Pasuruan

H.ABD MU’ID, S.Ag, M.Pd.I
N1P.196909142000031006

Peneliti

SUHARTINI
NIM. 17761011
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Lampiran 9

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Madrasah : MIN | Pasuruan
Kelas / Semester :5/1
Tema : Organ Gerak Hewan Dan Manusia (Tema 1)
Sub Tema . Lingkungan dan Manfaatnya (Sub Tema 3)
Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia, SBDP, IPA
Pembelajaran ke A6
Alokasi waktu . 1 Pertemuan (4 x 35 Menit)

J. KOMPETENSI INTI

5. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

6. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah.

8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

K. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan Bahasa Indonesia

3.1 Menentukan pokok pikiran dalam teks lisan dan tulis.

4.1 Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan lisan secara
lisan, tulis, dan visual.

Muatan SBDP

3.1 Memahami gambar cerita.

4.1 Membuat gambar cerita.

Muatan IPA

3.1 Menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia serta cara
memelihara kesehatan alat gerak manusia

4.1 Membuat model sederhana alat gerak manusia dan hewan.

L. INDIKATOR

Muatan Bahasa Indonesia

3.1.1 Menentukan ide pokok tiap-tiap paragraf pada bacaan

4.1.1 Menulis laporan ide pokok dari bacaan.

Muatan SBDP

3.1.1 Menceritakan cerita yang ada pada gambar.

4.1.1 Membuat komik sesuai teks.
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Muatan IPA

3.1.1 Menyebutkan macam alat gerak manusia dan cara merawatnya.
4.1.1 Membuat alat gerak manusia dari

tanah liat.

M. TUJUAN

1. Dengan mengamati gambar, siswa dapat mengetahui posisi dan sikap
tubuh yang baik bagi kesehatan organ gerak dengan peduli.

2. Dengan membaca, siswa dapat menemukan ide pokok masing-masing
paragraf secara penuh tanggung jawab.

3. Dengan menggambar, siswa dapat menggali informasi dari bacaan untuk
dituangkan ke dalam bentuk komik secara percaya diri.

4. Dengan berdiskusi, siswa dapat mempresentasikan kelainan organ gerak
menggunakan alat peraga model sederhana kelainan atau gangguan pada
otot manusia dari bahan tanah liat yang telah dibuat secara percaya diri.

N. MATERI

Bacaan berjudul ”"Bocah Terkuat di Dunia Pecahkan Rekor”.
O. PENDEKATAN & STRATEGI

Pendekatan  : Scientifik

Strategi . Literasi

P. KEGIATAN PEMBELAJARAN
4. Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

a. Guru membuka dengan salam, menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran siswa.

b. Dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa. Siswa
yang diminta membaca do’a adalah siswa yang hari ini dating paling
awal.

¢. Guru mengingatkan siswa untuk selalu megutamakan sikap sosial
dalam pembelajaran.

d. Guru dan siswa mendiskusikan tujuan pembelajaran.

Sebelum Membaca/Belajar

e. Siswa membuat prediksi terhadap materi yang akan dipelajarai melalui
tema dan sub tema (tabel prediksi)

f. Guru dan siswa mendiskusikan tentang apa yang mereka ketahui dan
apa yang ingin mereka pelajari tentang bacaan “Bocah Terkuat di Dunia
Pecahkan Rekor” dan bacaan cara menjaga dan merawat organ gerak
manusia. (Tabel T-i-P).

g. Menghubungkan materi pembelajaran dengan materi sebelumnya.

5. Kegiatan Inti (115 Menit)

r.  Guru dan siswa mengingatkan kembali tentang pentingnya menjaga

kesehatan organ gerak.

s.  Guru menggali pengalaman siswa berkaitan dengan kelainan atau

gangguan pada organ gerak dan cara menjaga serta merawatnya.

t. Siswa mengamati gambar dan mengidentifikasi akibat-akibat yang

timbul karena melakukan gerakan-gerakan yang nampak seperti pada
gambar.
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Ketika Membaca/Belajar
u. Siswa membaca bacaan berjudul “ Bocah Terkuat di Dunia Pecahkan
Rekor”.
v. Siswa mengidentifikasi ide pokok dari masing-masing paragraf.
w. Siswa membuat peta konsep dengan ide pokok dari masing-masing
paragraf untuk mengungkapkan pemahaman terhadap teks.
X. Siswa Membuat catatan selama membaca.
y. Think aloud selama membaca dan mendiskusikan pemahamannya
dengan guru/teman.
z. Siswa kembali mengingat arti, unsur, dan ragam desain gambar komik.
aa. Guru dapat menunjuk siswa secara spontan dan acak untuk
menjelaskan arti, unsur, dan ragam desain gambar komik.
bb. Siswa membuat gambar komik berdasarkan bacaan yang berjudul
“Bocah Terkuat di Dunia Pecahkan Rekor”.
6. Kegiatan Penutup (10 Menit)
Setelah Membaca/Belajar
a. Siswa mengecek tabel T-I-P yang mereka buat dan membuat tanda pada
hal-hal yang telah mereka pelajari. Siswa mengisi kolom P dengan kata
kunci pada materi pembelajaran.
b. Siswa menyimpulkan materi pembelajaran.
c. Guru dan siswa mendiskusikan sikap sosial yang perlu dikembangkan
siswa dalam kerja kelompok.
Q. PENILAIAN
1. Teknik Penilaian:
a. Penilaian Sikap Sosial: Jujur, Percaya diri, santun, peduli, tanggung jawab,
dan disiplin
b. Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis
C. Penilaian Keterampilan: Ujuk Kerja
6. Bentuk Instrumen Penilaian Sikap Sosial:
a. Jujur
b. Disiplin
c. Tanggung jawab
d. Peduli
e. Percaya Diri
f. Santun

7. Pengetahuan (Kemampuan Berpikir Kritis)
a. Mengungkapkan pemahamannya terhadap teks.
b. Menyebutkan usaha-usaha untuk menjaga dan merawat organ gerak
manusia.
c. Menjelaskan arti dan ciri-ciri komik
8. Keterampilan
Penilaian unjuk kerja

a. Mencari ide pokok bacaan.
b. Menuliskan ide pokok dari bacaan.



c. Membuat komik

R. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Buku Siswa.

2. Vidio cara merawat organ gerak manusia.

Beji, ... November 2019
Mengetahui
Kepala MIN | Pasuruan

H.ABD MU’ID, S.Ag, M.Pd.I
NIP.196909142000031006

Peneliti

SUHARTINI
NIM. 17761011
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Lampiran 10

Lembar Observasi
Pertemuan D
Petunjuk pengisisan lembar observasi:

Pada lembar observasi ini terdapat 11 deskripsi aspek-aspek strategi
literasi yang dikembangkan selama proses pembelajaran Tematik. Bacalah setiap
pernyataan dengan cermat dan pilih 1 jawaban dari 2 pilihan yang disediakan.
Berilah tanda centang (V) pada kolom jawaban yang sesuai.

Keterangan pilihan jawaban:

Ada = Nilai 1
Belum Ada =Nilai0
No | Deskripsi Ada | Belum | Catatan

Ada

1. | Sebelum Membaca/Belajar

e. Mengidentifikasi tujuan
membaca/belajar.

f. Membuat prediksi terhadap materi
yang akan dipelajari, misalnya
melalui fiturawal pada media
pembelajaran (judul buku, judul
film, dll).

g. Mendiskusikan materi yang akan
dipelajari melalui media yang
menyenangkan (buku pengayaan,
dongeng, film pendek,dlIl).

h. Menghubungkan materi
pembelajaran dengan pengalaman
siswa/sub tema sebelumnya.

2. | Ketika Membaca/Belajar

a. Mengidentifikasi kosakata

baru dan menebak maknanya melalui

fitur teks (gambar atau konteks
kalimat).

b. Membuat peta konsep/graphic

organizer untuk mengungkapkan

pemahaman terhadap teks.

C. Membuat catatan/ringkasan
selama membaca.
d. Think aload selama membaca

dan mendiskusikan pemahamannya
dengan guru/teman.

3. | Setelah Membaca/Belajar

a. Mengambil kesimpulan tentang
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| materi pembelajaran dan

No

Deskripsi

Ada

Belum
Ada

Catatan

mengaitkannya dengan kehidupan
sehari-hari.

b. Melakukan refleksi terhadap
proses pembelajaran.

C. Melakukan konfirmasi
terhadap prediksi/pertanyaan yang
dibuat pada kegiatan pendahuluan.

Jumlah

Rata-rata

Beji, ... November 2019
Guru Kelas VC

Ahmad Zamroni Lutfi, S. Pd

NIP. 198112282005011003

Peneliti

Suhartini

NIM. 17761011

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Lampiran 11
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Madrasah : MIN | Pasuruan
Kelas / Semester :5/1
Tema : Organ Gerak Hewan Dan Manusia (Tema 1)
Sub Tema : Organ Gerak Hewan (Sub Tema 1)
Muatan Terpadu . PPKn, IPS, Bahasa Indonesia
Pembelajaran ke =3
Alokasi waktu : 1 Hari

A. KOMPETENSI INTI

1.Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2.Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3.Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumabh,
sekolah.

4.Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan : PPKn

kehidupan sehari-hari.

No Kompetensi Indikator -

1.1 | Bersyukur kepada Tuhan Yang MahaEsa | 1.1.1 Mengamalkan nilia-nilai pancasila
atas nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan dalam kehidupan sehari-hari.
sehari-hari.

g X Bersikap tanggung jawab, cinta tanah air, | 2.1.1 Menerapkan sikap-sikap yang sesudi
dan rela berkorban sesuai nilai-nilai sila dengan nilai-nilai yang terkandung
Pancasila. dalam sila Pancasila secara tepat.

3.1 | Mengidentifikasi nilai-nilai Pancasila 3.1.1  Menunjukkan Nilai-nilai pancasila
dalam kehidupan sehari-hari. yang tedapat dalam lingkungan

sekitar.

4.1 | Menyajikan hasil identifikasi nilai-nilai 4.1.1  Membuat laporan tentang nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari pancasila yang tedapat dalam

Muatan : IPS
No Kompetensi Indikator
3.1 | Mengidentifikasi karakteristik geografis 3.1.1  Mencari pengaruh ekonomi, sosial
Indonesia sebagai negara kepulauan/ dan budaya terhadap letak geografis
maritim dan agraris serta pengaruhnya Indonesia
terhadap kehidupan ekonomi, sosial, Menunjukkan perubahan alam yang
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No Kompetensi Indikator =|
budaya, komunikasi serta transportasi. 3.1.2  di sebabkan oleh perilaku manusia.

4.1 | Menyajikan hasil identifikasi karakteristik | 4.1.1  Menuliskan tentang perilaku manusia
geografis Indonesia sebagai negara yang mempengaruhi Perubahan alam:
kepulauan/ maritim dan agraris serta
pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi, Menggambar letak geografis tempat
sosial, budaya, komunikasi serta 4.1.2  tinggal Mains-masing sesuai peta.
transportasi.

Muatan : Bahasa Indonesia
No Kompetensi Indikator 9
_

3.1 | Menentukan pokok pikiran 3.1.1 Meyebutkan ide pokok yang tedapat
dalam teks lisan dan tulis. pada teks bacaan.

4.1 | Menyajikan hasil identifikasi pokok | 4.1.1 Menuliskan ide pokok yang did apat

pikiran dalam teks tulis dan lisan secara
lisan, tulis, dan
visual.

dari teks.

C. TUJUAN
Dengan mengamati teks, siswa mampu mengidentifikasi sikap-sikap yang sesuai
dengan nilai-nilai yang terkandung dalam sila Pancasila secara tepat.

Dengan berdiskusi, siswa mampu menganalisa sikap-sikap yang sesuai dengan

1.

2.

<l

4.

sila-sila Pancasila dengan percaya diri.

Dengan membaca teks, siswa menemukan contoh perubahan alam yang
diakibatkan karena perilaku manusia secara benar.
Dengan membaca dan menulis, siswa mampu menentukan ide pokok dari teks

secara benar.

D. MATERI
Perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam sila Pancasila

P QOEs

Perilaku yang menyebabkan perubahan alam.
Kondisi Geografi negara indonesia.
peta indonesia.

E. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan : Scientific
Strategi . Cooperative Learning
Teknik : Example Non Example
Metode

: Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah



F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pembuka
an

Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan kabar
dan mengecek kehadiran siswa

Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang
siswa. Siswa yang diminta membaca do’a adalah siswa siswa
yang hari ini datang paling awal. (Menghargai kedisiplikan
siswa/PPK).

Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin
setiap saat dan menfaatnya bagi tercapainya sita-cita.
Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu nasional
lainnya. Guru memberikan penguatan tentang pentingnya
menanamkan semangat Nasionalisme.

15 menit

Inti

Langkah-Langkah Pembelajaran

Pada awal pembelajaran, guru menstimulus ide, gagasan, dan
motivasi siswa dengan memberikan narasi tentang contoh
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam
sila Pancasila, yakni membantu orang yang membutuhkan.
Secara interaktif, guru memberikan penjelasan mengenai nilai-
nilai yang terkandung dalam sila-sila Pancasila.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
dan memberikan pendapat.

Pada kegiatan Ayo Membaca, siswa membaca teks tentang
nilai-nilai yang terkandung dalam sila-sila Pancasila.

Hasil yang diharapkan

1. Siswa mampu menyebutkan nilai-nilai yang terkandung
dalam sila-sila Pancasila.

140 menit

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2. Mandiri, cermat, dan bertanggung jawab dalam

mengerjakan tugas.
A. Ayo Berdiskusi

o Siswa diminta menganalisis sikap-sikap yang sesuai dengan

sila-sila pancasila.

tengon ieman sebonglsnu mengenal sikap-sikap oiou

sesun| dengan nikal-niiol yong tersondung dalom silo-

nndo centang (v} poda kolom yong sesual,

| Sesuai dengen Sita K ...
[

| M PrerilakaySikap

1. |Goeeng g

[ n m | ow

an sikap-sikap dalam kehidupan scher
milai yerg terkandung dalam sila-sila Pancasila

Sikop yong Sesual

Catatan:

i-hari yang sesual dergon

e Berikan umpan balik di sepanjang proses kegiatan, terutama
bagi tumbuh dan berkembangnya keterampilan eksplorasi,
pengumpulan data, dan komunikasi.

e Kegiatan ini bisa dijadikan sebagai salah satu alternatif
penilaian, dengan melihat kedalaman dan kebenaran jawaban
siswa serta kelengkapannya.32 Buku Guru SD/MI Kelas V

Alternatif Jawaban

2 > Sesuai dengan sila ke ...
No. Perilaku/Sikap -
1 11 11 v V
Gotong royong v
2. | Rajin beribadah
Melaksanakan hasil keputusan /
3. | musyawarah secara bertang-
gung jawab
Tidak membeda-bedakan antar v
4. yang kaya dan yang miskin
Memberikan kesempatan kepa- v
5 da orang tua untuk duduk ketika
" | berada di angkutan umum

Hasil yang diharapkan

- Siswa mampu menyebutkan contoh sikap yang sesuai

dengan sila-sila Pancasila.

- Siswa mampu bekerja sama, menghargai pendapat orang
lain,dan berani mengemukakan pendapatnya.
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B. Ayo Menulis
o Kegiatan Ayo Menulis, siswa menuliskan sikap-sikap dalam
kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan nilai-nilai yang
terkandung dalam sila-sila Pancasila.

Sikap yang Sesual

@ Sikusg g Sesual

Sikop vang Sesual

Sikisp yang Sesiol

Suboanss I: Croon Cevck liewee. 25

e Siswa bisa memperhatikan perilaku orang-orang di
sekitarnya, baik di sekolah, rumah, maupun masyarakat.
Catatan:

+ Guru menciptakan suasana yang penuh keakraban, sehingga muncul
keberanian dan kepercayaan diri pada siswa untuk mengungkapkan
pendapatnya.

* Guru mengapresiasi setiap jawaban siswa, termasuk jika ada jawaban
yang kurang tepat.

C. Ayo Berdiskusi
e Setelah siswa diminta membuat daftar kebutuhan anggota
keluarganya yang diperoleh dari daerah lain.
Alternatif Pelaksanaan Diskusi
1. Guru menciptakan suasana interaktif dan atraktif dengan
mengajak siswa melaksanakan diskusi secara klasikal.

Ayo Mengamati ()

N = 5 JE e

Tubishan hast dishusions o hoe berbut.

Luos don letok.
s tdomesin
Eerdosarkon Peto

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memilih para petugas diskusi, seperti pembawa acara,
sekretaris/notulis, dan lain-lain. Sementara anak-anak
yang lain bertindak sebagai peserta diskusi.

3. Pembawa acara bertanggung jawab atas jalannya
diskusi. Pembawa acara juga bertugas untuk
membacakan pertanyaan-pertanyaan untuk didiskusikan
oleh peserta.

4. Notulis bertugas untuk mencatat kejadian-kejadian yang
terjadi saat diskusi berlangsung, seperti pendapat-
pendapat yang disampaikan oleh peserta diskusi. Notulis
juga bertugas 34 Buku Guru SD/MI Kelas V untuk
membuat laporan dan kesimpulan hasil diskusi.

5. Setiap peserta diskusi berhak mengemukakan
pendapatnya berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan oleh pembawa acara.

6. Setelah siswa memberikan pendapatnya, guru
mengonfirmasi pendapat-pendapat siswa. Kemudian
guru memandu siswa untuk menarik kesimpulan.

Hasil yang diharapkan

- Siswa menyebutkan luas dan letak wilayah Indonesia.

- Siswa mampu bekerja sama, percaya diri mengungkapkan
pendapat, dan menghargai pendapat orang lain.

D. Ayo Mencoba
e Siswa menggambar peta wilayah RT tempat tinggalnya.]

(%

Peto Wilayah Ternpat Tinggolku

I M S AW S ¥

e Guru berkeliling dan memandu siswa yang mengalami
kesulitan.
e Guru mengkonfirmasi dan mengapresiasi setiap gambar
siswa siswa.
Hasil yang diharapkan
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- Siswa mengenal wilayah tempat tinggalnya.
- Siswa mampu menggambar dengan baik sesuai dengan
pengamatannya, imajinasi, dan kreativitasnya.

E. Ayo Renungkan
Berdasarkan pertanyaan pada buku siswa: Sikap apa yang kamu
pelajari pada hari ini? Apakah kamu sudah menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari?
e Secara mandiri siswa diminta untuk mengemukakan
pendapatnya berdasarkan pemahaman yang sudah
didapatkannya selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

D

[ Kesjo Sama dengan Orang Tuo (eiilest

e Siswa mengemukakan pendapatnya sesuai dengan perilaku
kesehariannya berkaitan dengan kompetensi-kompetensi
yang sudah dipelajari, dalam hal ini menjelaskan isi
informasidari teks tentang pengaruh kegiatan manusia
terhadap alam dan memberi contoh pengaruh penggunaan
bahan kimia pada lingkungan melalui pengamatan.

Catatan:

+ Merupakan media untuk mengukur seberapa banyak materi yang sudah
dipelajari dan dipahami siswa.

Pada aktivitas ini lebih ditekankan pada sikap siswa setelah
mempelajari materi.

+ Sebagai tindaklanjut dari kegiatan ini, guru dapat memberikan
REMEDIAL dan PENGAYAAN sesuai dengan tingkat pencapaian masing-
masing siswa.

Hasil yang diharapkan
- Siswa menindaklanjuti semua kompetensi yang sudah
dipelajari dengan menerapkannya dalam kehidupan sehari-
harinya.
F. Kerja Sama Orang Tua
e Bersama dengan orang tua siswa mengamati dan
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mengidentifikasi kondisi geografis wilayah tempat
tinggalnya.

o Selesai melakukan pengamatan, siswa menggambar peta
kondisi geografis wilayah tempat tinggalnya.

e Untuk mengoptimalkan kerja sama, siswa dapat berbagi
peran dan tugas dengan orang tuanya.

Hasil yang diharapkan

- Mengidentifikasi kondisi geografis wilayah tempat
tinggalnya.

- Adanya kerja sama dengan orang tua.

Penutup 1. Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini

2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan

3. Siswa diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan
menambahkan informasi dari siswa lainnya..

4. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan
nasionalisme, persatuan, dan toleransi.

5. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.

G. PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran.
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek
dengan rubric penilaian sebagai berikut.

a)  Teknik Penilaian
1.Penilaian Sikap: Percaya diri, peduli, tanggung jawab, disiplin
2. Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis
3. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja

b)  Bentuk Instrumen Penilaian

1. Sikap
a. Disiplin
b. Tanggung jawab
c. Peduli

d. Percaya Diri
2. Pengetahuan
Siswa mengerjakan soal-soal latihan tertulis, remedial, dan pengayaan pada buku
siswa.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

: MIN | Pasuruan
:5/1

. Organ Gerak Hewan Dan Manusia Tema 1)
. Organ Gerak Hewan(Sub Tema 1)

Pembelajaran ke Sl

Alokasi waktu

. 1 Hari

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

: PPKn, IPS, Bahasa Indonesia

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah.
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan : PPKN

No Kompetensi Indikator

3.1 | Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa | 3.1.1 Mengamalkan nilai-nilai
atas nilai-nilai Pancasila dalam pancasila dalam kehidupan
kehidupan sehari-hari. sehari-hari.

2.1 | Bersikap tanggung jawab, cinta tanah air, | 2.1.1 Mengikuti gotong royong
dan rela berkorban sesuai nilai-nilai sila yang ada di masyarakat.
Pancasila.

3.1 | Mengidentifikasi nilai-nilai Pancasila 3.1.1 Menjelaskan cara mengikuti
dalam kehidupan sehari-hari. gotong royong secara benar.

4.1 | Menyajikan hasil identifikasi nilai-nilai 411 Membuat laporan tentang
Pancasila dalam kehidupan gotong royong yang ada di
sehari-hari masyarakat.

Muatan : IPS
No Kompetensi Indikator

3.1 | Mengidentifikasi karakteristik geografis | 3.1.1 Menunjukkan kondisi
Indonesia sebagai negara kepulauan/ geografis pulau-pulau di
maritim dan agraris serta pengaruhnya Indonesia.
terhadap kehidupan ekonomi, sosial,
budaya, komunikasi serta transportasi.
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No Kompetensi Indikator
4.1 | Menyajikan hasil identifikasi karakteristik | 4.1.1 Mempresentasikan kondisi
geografis Indonesia sebagai negara geografis pulau-pulau yang
kepulauan/maritim dan agraris serta ada di indonesia.
pengaruhnya terhadap kehidupan
ekonomi, sosial, budaya, komunikasi serta
transportasi.
Muatan : Bahasa Indonesia
No Kompetensi Indikator
3.1 | Menentukan pokok pikiran dalam teks | 3.1.1 Mencari ide pokok yang
lisan dan tulis. terdapat pada bacaan.
4.1 | Menyajikan hasil identifikasi pokok | 4.1.1 Menuliskan hasil ide pok yag di
pikiran dalam teks tulis dan lisan dapat dari teks.
secara lisan, tulis, dan visual.
C. TUJUAN

1. Dengan mengamatigambar peta, siswa dapat mengidentifikasi kondisi geografis
pulau-pulau di Indonesia secara tepat.

2. Dengan membuat informasi, siswa dapat menyebutkan kondisi geografis wilayah
Indonesia secara benar.

3. Dengan eskplorasi, siswa dapat mengidentifikasi perilaku-perilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam sila-sila Pancasila secara benar.

4. Dengan membaca, siswa menemukan contoh perilaku yang sesuai dengan nilai-
nilai luhur dalam sila-sila pancasila yaitu gotong royong secara benar.

5. Dengan membaca, siswa dapat menemukan ide pokok bacaan secara tepat

D. .MATERI
1. Peta Indonesia.
2. Kondisi geografis pulau-pulau di Indonesia.
3. Perilaku yangs sesuai dengan nilai-nilai pancasila.
4. Teks tentang gotong royong.

E. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan : Scientific
Strategi : Cooperative Learning
Teknik : Example Non Example
Metode

: Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

. . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pembuka 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan 15 menit
an kabar dan mengecek kehadiran siswa

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang
siswa. Siswa yang diminta membaca do’a adalah siswa siswa
yang hari ini datang paling awal. (Menghargai kedisiplikan
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

siswa/PPK).

Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin

setiap saat dan menfaatnya bagi tercapainya sita-cita.

. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu nasional
lainnya. Guru memberikan penguatan tentang pentingnya
menanamkan semangat Nasionalisme.

Inti

e Ciptakan suasana yang menyenangkan, sehingga siswa

e Siswa diminta menjawab pertanyaan-pertanyaan

e Guru mengonfimasi dan mengapresiasi jawaban-jawaban

e Gunakan jawaban-jawaban siswa sebagai pengetahuan awal

Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan awal pembelajaran:

e Pada awal pembelajaran, guru menstimulus ide, gagasan,
dan motivasi siswa dengan meminta siswa untuk mengamati
gambar pada buku siswa.

Yt ik bongunan. saniios, jolon. don pembsongon lmbsh
bl kel Puk Bdi songal

wren fenbaneg
ilsoran pang

percaya diri, teliti, dan memiliki imajinasi yang tepat dalam
mengamati gambar.

berdasarkan gambar yang diamati. Guru menunjuk beberapa
siswa untuk mengemukakan jawabannya.

siswa.

untuk melakukan kegiatan-kegiatan pembelajaran
berikutnya.

Catatan:

+ Berikan umpan balik di sepanjang proses kegiatan, terutama bagi
tumbuh dan berkembangnya keterampilan mengemukakan pendapc

140 menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

A. Ayo Mengamati
o Siswa menuliskan kondisi geografis pulau-pulau besar di
Indonesia. Untuk memudahkan siswa dalam mengerjakan
kegiatan ini, guru mengarahkan siswa untuk melakukan
studi pustaka.
e Siswa diminta untuk mencari informasi dan data melalui
buku, majalah, surat kabar, maupun artikel di internet.

Catatan:
+ Berikan umpan balik di sepanjang proses kegiatan, terutama bagi

tumbuh dan berkembangnya keterampilan eksplorasi, pengumpulan

data, dan komunikasi.

- Kegiatan ini bisa dijadikan sebagai salah satu alternatif penilaian
dengan melihat kedalaman dan kebenaran jawaban siswa serta
kelengkapan data/informasi yang dikumpulkan siswa.

p.

Amatiah peto poda pembelajoran sebefumnya. Tuliskon kondist
geog loyoh Indonesio, hasusnys kandist geogrofis polou-peton

1. Kondisi geografis Pulau Kalimantan, wilayah
Kalimantan didominasi oleh hutan hujan tropis yang
kaya akan pohon berkayu besar. Di Kalimantan
bagian selatan terdiri atas dataran rendah, pantai,
rawa, perbukitan, dan pegunungan. Di bagian tengah
terdapat Pegunungan Maratus yang membujur dari
utara hingga selatan. Di bagian timur terdapat daerah
berbukit yang ditumbuhi oleh hutan primer, hutan
sekunder, semak belukar, dan padang ilalang. Di
bagian barat, dataran rendah yang terdiri atas rawa
monoton, rawa banjir, rawa pasang surut, dan daerah
aluvial. Pada daerah ini ditumbuhi hutan bakau,
hutan rawa, dan lahan dengan berbagai jenis rawa.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

X Kordisl Grografis Pulcu Sumatra Berdawarkon Peto
b 1 wes
. 2. atas
N 0. Low

2. Kondisi geografis Pulau Sulawesi, wilayah ini

merupakan daerah yang terjal dan berbukit-bukit
sehingga memungkinkan untuk memiliki sungai-
sungai yang terjal dan pendek karena terbatasi oleh
bukit-bukit tersebut. Di Sulawesi banyak terdapat
palung laut dan basin sehingga basin-basin tersebut
membentuk seperti Selat Makasar, Laut Flores, dan
Laut Banda. Di Sulawesi terdapat 41 gunung.
Sebagian besar wilayah Sulawesi merupakan daerah
vulkanik.

Kondisi geografis Pulau Papua. Pulau Papua adalah
pulau yang terletak di utara Australia dan merupakan
bagian dari wilayah Indonesia Timur. Pulau Papua
juga merupakan pulau terbesar di Indonesia dan
termasuk pulau terbesar kedua di dunia setelah Pulau
Greenland. Sebagian besar daratan Papua masih
berupa hutan belantara. Lebih dari 71% wilayah
Papua merupakan hamparan hutan hujan tropis yang
sulit ditembus karena terdiri dari lembah-lembah
yang curam dan pegunungan tinggi. Bahkan puncak
tertinggi di Indonesia berada di Papua, yakni puncak
Jayawijaya yang sebagian puncaknya ditutupi salju.
Kondisi geografis pulau Nusa Tenggara. Keadaan
goegrafis Nusa Tenggara Barat dan Timur berbukit-
bukit dengan daratan tersebar secara sporadik pada
gugusan yang sempit. Pada pulau yang dominan,
permukaanya berbukit dan bergunung-gunung, diapit
daratan tinggi atau perbukitan dengan kondisi
kemiringan tanah yang curam. Dengan kondisi yang
demikian, lahan untuk pertanian sangat terbatas, baik
pertanian basah ataupun kering.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

R !‘Mmﬁwmkmmm e

)

Seselah komu mengetahud kondisl geogeofis: pubsu-pubsy besar yong ada di
Indonessa, batiah Keslmpulan kendisl geog o b wiloyoh, Indnnesis seoons
.

Bandingion hosil kes ispanmn dengon femanm.

Mirctol pendapat don pergeinsen dan bapak mio b quns

Submarss T Onon Cevck liewsss 575

Hasil yang diharapkan

Siswa termotivasi untuk belajar lebih jauh.

- Pengetahuan awal tentang kondisi geografis wilayah
Indonesia. 44 Buku Guru SD/MI Kelas V

- Keterampilan mengamati sebuah objek dengan
cermat.

- Mencari informasi dan mengomunikasikannya.

B. Ayo Berdiskusi

Setelah mengetahui kondisi geografis masing-masing
pulau di Indonesia, siswa membuat kesimpulan
mengenai kondisi geografis Indonesia secara umum.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Komisl Gengrlis Pulea Boi don busa Tenggon

5 [usbodi-Fai kbl Bessar g ocka di
hayd

imtainh pencapak den pengeinsen San bapak man B gun,

Submerva - Oron Geerck fimwee, 55

Hasil yang diharapkan

- Siswa mengetahui kondisi geografis wilayah

Indonesia.

- Cermat dan memiliki keterampilan untuk membuat

informasi.

e Selesai membuat informasi tentang kondisi geografis
wilayah Indonesia dan pulau-pulau yang ada di
Indonesia, siswa membuat gambar peta wilayah tempat

tinggalnya.

e Siswa diminta mengerjakan secara mandiri. Guru
berkeliling dan memandu siswa yang mengalami

kesulitan.
Catatan:

» Eksplorasi: Ajarkan siswa untuk mengeksplorasi sumber informasi

secara detail.

+ Pengumpulan Data: Ajarkan siswa agar terbiasa dalam mengolah data.
+ Komunikasi: Ajarkan siswa untuk mengungkapkan hasil eksplorasi

dalam bentuk gambar.

Hasil yang diharapkan

Siswa mampu membuat gambar peta wilayah tempat

tinggalnya.

= Siswa mengenal wilayah tempat tinggalnya.
= Cermat, kreatif, Kerja keras dan bertanggung jawab.

C. Ayo Membaca

e Siswa membaca teks yang berjudul Gotong Royong

Modal Dasar Pembangunan.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

L0, etk 830 ondisi geogratis regarn Indonesis nwnmnmnl omv
ang sonman
Fos Ty, Nommn demdion, semuanm iTu honss didubung dengon p«lolu
terhanding dolam
der

an vikap poaitif yeng vewsal dengen sebc-niai Illunm

sdasiks Pancesita, Sik

Febot-nikol Iir yong berkandung dolm sEo-slo Pencosita akan mendi
praghambat pembangunan raskonsl,

Berihut Merupakon comoh siep don perdoku yorg Sesui dongon niolnil
uher yang ter 3 calam wie-sila Yang baa menod modsl
daver penting begi panbanganen nasional,

Gotong Royong Modol Dasor Pembangunan
Cotong ropong menipakon madal dosor bogi terciptamo sisans
trmasertaen yong harmonis. Mengapa demikian? Kerena dengan
e otng TR0, MOSroket akon sering mekakubon siturchmi don
ke sama, sehingoo terpptinkh <ciidoritos. Seiring dengon muncuinyg
rosa sedidontas indlah, cken muncd e rna ampall don simpali &
Y00 chien merpereral dan trbungen

masyorckat.

Tk 020 perhadon dolam prisalp goecng myong. Gotong rwng
adalah hetjo bersanms, mamnerss ke ot secn bersama, don
PerLINgn sokng Bontu Membonts $exos bersan. Goang (0yong
dickadan diems mencopat tupon bernama. Tidsk mampedsditan agama,
wikay, alaipun gobongan.

Prifsip-priveip 9oAc0g royong <ongot bemantost bigi pedksenosn

U0 NOSONL KOFEno Semuo masyorkot Meroso solng
memiiki, Mavyorehal joga merava mempmnyes e yasg sema, yabii
Termuudoyn kehidupan pang sejahiero. Dengan lwil i) royuesg,
segato progrom f yeng
chon capat dengan bark b W-m yeng

¥

Catatan:

* Guru menciptakan suasana yang penuh keakraban, sehingga muncul
keberanian dan kepercayaan diri pada siswa untuk mengungkapakan

pendapatnya.

» Guru mengapresiasi setiap jawaban siswa, termasuk jika ada jawaban

yang kurang tepat.

Hasil yang diharapkan

Siswa membaca salah satu contoh kebiasaan, sikap,
dan perilaku masyarakat yang sesuai dengan nilai-

nilai dalam sila-sila Pancasila.

- Siswa menemukan ide pokok masing-masing

paragraf.

- Siswa cermat dalam menggali informasi dan

menganalisis bacaan.

D. Ayo Berlatih

e Siswa membuat paragraf berdasarkan ide pokok yang

ada pada buku siswa.
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Alokasi
Waktu

Ayo Berlatih, 7
N

Sebutkan ide pokok masing-masing paragref pada teks “Gotong
Raoyong Modol Dasor Pembangunon”,

T Gotong royong erernuipakon modal dasor bogl
i ErCpOTAD 505300 kemasyoroknton yong homonis

Pussgrof 2

Parsgrof 5

36 ek S S M ¢

e Guru berkeliling dan membimbing siswa yang
mengalami kesulitan.

e Selesai membuat paragraf, guru menunjuk secara acak
beberapa anak untuk menuliskan hasil paragraf yang
dibuatnya di papan tulis.

Hasil yang diharapkan
- Siswa mengembangkan ide pokok menjadi sebuah
paragraf.

E. Ayo Renungkan

Berdasarkan pertanyaan pada buku siswa: Sikap apa yang kamu
pelajari pada hari ini? Apakah kamu sudah menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari?

e Secara mandiri siswa diminta untuk mengemukakan
pendapatnya berdasarkan pemahaman yang sduah
didapatkannya selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.
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Alokasi
Waktu

1. Bengan mengemeti pria, karmes ldah mengstatu kondisi geografis
|mmudu ooyl gooira fin Beripal lingoslu. Apa yorg dapal ko
lokuknn unhi resanizatkan andmmn wragon e wlirpah
Inrpmlnqmtn u?

wila-
Mianihuch ke perikakos Hersehus dilmepton d wiliyoh heepot
tinggoimu? Sebutkan comohnpa!

P
Kerja Sama dengan Brang Tua I‘\L
Pt

Ceriiokons kepo crong fucm perfok-per ot yong {ech koemalakkon
yang menujuidan pengamalan ribisndai khur s30.siks Pandasi

SISt S S

e Siswa mengemukakan pendapatnay sesuai dengan
perilaku kesehariannya berkaitan dengan kompetensi-
kompetensi yang sudah dipelajari, dalam hal ini
berkaitan dengan kondisi geografis wilayah Indonesia
dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

Catatan: \

* Merupakan media untuk mengukur seberapa banyak materi yang sudah
dipelajari dan dipahami siswa.

» Pada ativitas ini lebih ditekankan pada sikap siswa setelah mempelajari

materi.

« Sebagai tindaklanjut dari kegiatan ini, guru dapat memberikan
Remedial dan Pengayaan sesuai dengan tingkat pencapaian masing-
masing siswa.

Hasil yang diharapkan
- Siswa menindaklanjuti semua kompetensi yang sudah
dipelajari dengan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

F. Kerja Sama dengan Orang Tua
¢ Siswa menceritakan perilakunya yang sesuai dengan
nilai-nilai yang terkandung dalam sila-sila Pancasila
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

I, Dengan mengamati pria, kams Idah memgstabu kondis gesgralis
I b ahan ocal i oo lis Beinpal g, A yong dagal ki
tekukan unhi ik memantcatkan kondil geografis lngkimgon oo wiaph
temmpart tinggaimu?

Kerja Sorma dengan Drang Tuo A‘\Lﬁ
PR e

Ceritaion kepod o g iom i per fk -per Bk yang {eio knms akkon
oy moerun]ulhea pengaerakan alisnido ke sdo. ek,

I ks S SO B

Hasil yang diharapkan
- Perilakunya sesuai dengan nilai-nilai yang
terkandung dalam sila-sila dalam Pancasila.
- Adanya kerja sama yang baik dengan orang tua.

Penutup | 1.Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini 15 menit

2.Guru memberikan penguatan dan kesimpulan

3.Siswa diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan
menambahkan informasi dari siswa lainnya..

4.Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan
nasionalisme, persatuan, dan toleransi.

5.Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.

G. PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran.
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek
dengan rubric penilaian sebagai berikut.
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c)  Teknik Penilaian
a.Penilaian Sikap: Percaya diri, peduli, tanggung jawab, disiplin
b.Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis
c.Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja
d)  Bentuk Instrumen Penilaian
3. Sikap
1) Disiplin
2) Tanggung jawab
3) Peduli
4) Percaya Diri
4. Pengetahuan
Siswa mengerjakan soal-soal latihan tertulis, remedial, dan pengayaan pada buku
siswa.

Beji, ... November 2019

Mengetahui
Kepala MIN Beji Peneliti
H.ABD MU’ID, S.Ag, M.Pd.I SUHARTINI

NIP.196909142000031006 NIM. 17761011
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Lampiran 13
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Madrasah : MIN I Pasuruan
Kelas / Semester :5/1
Tema

: Organ Gerak Hewan Dan Manusia Tema 1)

Sub Tema . Organ Gerak Hewan (Sub Tema 1)
Muatan Terpadu : SBdP, IPA, Bahasa Indonesia
Pembelajaran ke : 5

Alokasi waktu . 1 Hari

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan : SBAP

No Kompetensi Indikator =
SN Memahami gambar cerita. 3.1.1 Menjelaskn cerita yang terdapat
pada gambar.
4.1 Membuat gambar cerita. 4.1.1 Membuat cerita yang berbetuk
gambar.
Muatan : IPA
No Kompetensi Indikator LL
3.1 | Menjelaskan alat gerak dan fungsinya | 3.1.1 Menyebutkan  cir-ciri  hewan
pada hewan dan manusia serta cara vertebrata dan avertebrata.
memelihara  kesehatan alat  gerak
manusia.
4.1 | Membuat model sederhana alat gerak | 4.1.1 Membuat bagan tentang cir-ciri
manusia dan hewan. hewan vertebrata dan avertebrata.
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Muatan : Bahasa Indonesai

No Kompetensi Indikator LL
3.1 | Menentukan pokok pikiran 3.1.1 Menetukan ide pokok pada
dalam teks lisan dan tulis. masing-masing paragraf.
4.1 | Menyajikan hasil identifikasi pokok | 4.1.1 Menuliskan ide pokok yang
pikiran dalam teks tulis dan lisan terdapat pada paragraf.
secara lisan, tulis, dan visual.
C. TUJUAN
1. Dengan mengamati gambar , siswa dapat merangkai sebuah cerita dengan
percaya diri.
2. Dengan mengamati gambar, siswa dapat mengetahui ciri-ciri hewan
vertebrata dan avertebrata.
3. Dengan membaca, siswa dapat menentukan ide pokok dari masing-masing
paragraf dengan tanggung jawab
D. MATERI
1. Ciri-ciri hewan vertebrata dan avertebrata.
2. Cara merangkai sebuah cerita.
3. Bacaacn yang berjudul” siput bukanlah hewan lemah”.
E. PENDEKATAN & METODE
Pendekatan : Scientific
Strategi : Cooperative Learning
Teknik : Example Non Example
Metode : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan
Ceramah
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
) o . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pembuka 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, | 15 menit
an menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
siswa

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh
salah seorang siswa. Siswa yang diminta
membaca do’a adalah siswa siswa yang hari
ini datang paling awal. (Menghargai
kedisiplikan siswa/PPK).

3. Siswa diingatkan untuk selalu
mengutamakan sikap disiplin setiap saat dan
menfaatnya bagi tercapainya sita-cita.

4. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau
lagu nasional lainnya. Guru memberikan
penguatan tentang pentingnya menanamkan
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. . i Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
semangat Nasionalisme.
Inti Langkah-Langkah Pembelajaran 140
e Pada awal pembelajaran, guru meminta siswa untuk | menit

mecermati gambar ilustrasi.

e Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memberikan tanggapan terhadap gambar yang
diamatinya.

- » Setelah semua siswa memberikan tanggapan, guru
memberikan penguatan dan penjelasan gambar dan
kaitannya dengan materi yang akan dipelajari.

e Setelah semua siswa memahami apa yang dimaksud
guru, siswa kembali mengamati gambar untuk
kemudian dibandingkan.

A. Ayo Mengamati
e Siswa memerhatikan gambar kelinci yang

merupakan hewan vertebrata dan hewan siput

yang merupakan hewan avertebrata.

e Selesai mengamati gambar, siswa menuliskan
perbandingan karakteristik kelinci dengan siput.
Alternatif Jawaban:
1. Karakteristik Kelinci
a. Vertebrata
b. Gerakannya lincah dan cepat
c. Berpindah tempat dengan berlari,
berjalan, dan meloncat
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

2. Karakteristik siput
a. Avertebrata
b. Gerakannya lambat
c. Berpindah tempat seolah-olah merayap

Catatan:

+ Eksplorasi: ajarkan siswa untuk mengeksplorasi secara detail sumber

informasi.

+ Pengumpulan Data: ajarkan siswa sehingga terbiasa untuk mengolat

data.

- Komunikasi: ajarkan siswa untuk mengungkapkan hasil eksplorasi

dalam bentuk tulisan.

Hasil yang diharapkan

— Siswa mengenal karakteristik kelinci yang
merupakan vertebrata dan siput yang
merupakan avertebrata.

— Siswa dapat memiliki keterampilan
mengamati dan menganalisa suatu objek,
dalam hal ini gambar.

— Mandiri dan berpikir Kritis.

B. Ayo Mengamati
¢ Siswa mengamati rangka organ gerak berbagai
hewan avertebrata secara seksama.

1 Temukon pertedosnnyo!

Peda karras lelah menge EBalraa kelinci
Termassh Bewan vertebioto. Lol bogoimang dengon siput? Siput menupakon
Bewun yeng tidek

W1 ewon overtebeo10 000 0nson ke DIOSOMpO sUsUNon
Syoectorgo berodo di peris, memiliki ranghn Y201, don otaknsa tidok terindung
clet rangka. Contoh hewon avertebroto odafoh sput, serongga, tlxmmur-
ukur, cumi-comd, dan foin-tain,

Amatilioh orgon gemk sipat berfkut,

bentisk ppih can febor. | untik bergerak dees berpendan bempat.

¢ Siswa mengidentifikasi organ gerak hewan
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Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

avertebrata beserta fungsinya.

e Kegiatan ini bisa dilakukan dengan alternatif
pembelajaran seperti berikut.

e Siswa dapat mencari informasi dan data dengan
melakukan studi pustaka, wawancara, maupun
observasi.

¢ Dilakukan dengan diskusi, dengan alternatif
sebagai berikut.

Alternatif 1:

o Kegiatan berdiskusi dilakukan secara
klasikal dan guru bertindak sebagai
moderator. Jawaban dan pendapat siswa
ditulis di papan tulis.

Alternatif 2:

e Diskusi dilakukan secara berkelompok.
Bentuk kelompok-kelompok terdiri atas 4
siswa per kelompok. Setiap kelompok
diminta mendiskusikan jawaban pertanyaan-
pertanyaan tersebut dan 56 Buku Guru
SD/MI Kelas V menuliskan hasilnya.
Selanjutnya jawaban dari tiap kelompok
didiskusikan bersama kelompok lain. Guru
dapat bertindak sebagai moderator atau
menunjuk salah satu siswa menjadi
moderator.

Catatan:

* Guru membangun suasana belajar yang menyenangkan dan
menantang dengan pendekatan interaktif.

» Jadikan jawaban-jowaban siswa sebagai media untuk mengetahui
seberapa jauh siswa dalam mengidentifikasi perubahan-perubhan

perilaku manusia.
» Apresiasi semua jawaban siswa, termasuk jika ada jawaban yang
kurang tepat.
Hasil yang diharapkan
— Siswa dapat menyebutkan organ gerak
hewan avertebrata beserta fungsinya.
— Bertanggung jawab terhadap tugas.
C. Ayo Berkreasi
e Siswa menggambar atau membuat model
sederhana organ gerak siput.
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Alokasi
Waktu

Ui sehiarems pastinns beoyok sehal jenis howan cverichrata. Bersama
teretot dan

Tuliskan hasilaya poda tobel berikut.

llsdnhno

2. |Cacng ‘

[ — ﬁ
Ll il N

Ayo Berkreasi

Piliah sclah sotu hewen avertcbrots. Kemudon buatlch model sedertona

) @

Seberre 1 Grgon Gemi Hhowen. 45

e Agar kegiatan pembelajaran ini dapat
berlangsung dengan menarik dan tidak
membosankan, maka dapat dilakukan di luar
kelas.

D. Ayo Berdiskusi
¢ Siswa menceritakan gambar yang telah
dibuatnya dihadapan guru dan teman-temannya.

@

Keeion gambor yang tetah ke buatadl NGRipen gun de temon-beman
A e e e

prendapal ebou masu ke tengelut gods kobem berikul
PendapatMMazukan Gure Pendopat/Masukon Teman

Sipat Bukanish Hewan Lemsah
Siprut, et et i aesng dis s welages homun yucy kel
an menjifkkan. labiken karena geraknnnyn yang kmsan, 4idak fimng
mmmnmlm—mmh@mnnnmmn Relinci, Siput juga danggap
meniiiian Gorenn tubshins peng penuh lendi
Satmormrmma viput memiibi kelebiban don behtimosson., Scicbihan

«an ke it irewaon sipst inl menepckan komnia Tusan yang Hidak
miiki sleh hemon-hrans 2in. g s2ja leletihon dan keislimesnan
Aersebat?

Alternatif pembelajaran
— Alternatif 1: Guru mempersilakan siswa
secara mandiri dan sukarela
— atau yang bersedia untuk bercerita.
— Alternatif 2: Guru menunjuk beberapa siswa
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Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

secara acak untuk menceritakan gambarnya.
— Alternatif 3: Guru meminta siswa untuk
bercerita satu per satu secara bergiliran.

Catatan:

- Guru membangun suasana belajar yang menyenangkan dan
menantang dengan pendekatan interaktif.

- Jadikan hasil gambar dan cerita siswa sebagai media untuk menguku
sejauh mana keterampilan siswa dalam menggambar dan keterampil
dalam berkomunikasi melalui cerita.

- Apresiasi semua gambar dan cerita siswa, termasuk jika ada gambar
dan cerita yang kurang tepat.

Hasil yang diharapkan

— Siswa terampil dalam membuat gambar.

— Siswa terampil dalam menuangkan ide,
gagasan, maupun imajinasinya ke dalam
bentuk gambar.

— Siswa terampil dalam berkomunikasi secara
lisan dengan bercerita.

— Kemandirian, percaya diri, dan tekun.

E. Ayo Membaca
e Siswa membaca teks berjudul "Siput Bukanlah
Hewan Lemah".

Ceritakan gimbar yang telah kami bt di hagapan guni don beean-teman
satu keloumu Mintaloh pendzpat alou masukon dari guru den trman-
BeManmu

Catatioh pendapat etau masuban tersebut poda kalom berikut
Pendapot/Masukan Guru Pendopat/Maosukon Teman

Ayo Memboca ‘_'i:’? /

Siput Bukanlah Hewan Lemah
Sipat, merrut sebogion treng dicnggup seboga howon yusy farbon
dan men|ipkkon, llahikan tanma gemkaney yang lamsan, tkak jimng
onang memtonding-tandngranaya dengan kelindl, Siput Jigs danggop
e jkon korena tubuhoge yong penuh lendie

put memiiki han de
dan kelstimewsan siput Inl mernpckan karnia Tban yong tidak
cmiiki cleh hewon-hrwas kin. Apa wja kedetchan dan keistimeanan
tersetut?

Alternatif kegiatan membaca
— Alternatif 1: Guru memberikan waktu selama
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5 menit dan siswa diminta membaca dalam
hati.

— Alternatif 2: Guru menunjuk satu siswa
untuk membacakan bacaan tersebut dan
meminta siswa lain menyimak.

— Alternatif 3: Bacaan tersebut dibaca secara
bergantian dan bersambung oleh seluruh
siswa.

e Selesai membaca siswa menentukan dan
menuliskan ide pokok masing-masing paragraf
dari bacaan secara mandiri.

e Guru memberikan keleluasaan kepada siswa
untuk mengemukakan pendapatnya dan
membantu siswa yang mengalami kesulitan.

Alternatif Jawaban

1. Ide pokok paragraf 1: Siput, menurut
sebagian orang dianggap sebagai hewan
yang lamban dan menjijikkan. 58 Buku Guru
SD/MI Kelas V

2. lde pokok paragraf 2: Sebenarnya siput
memiliki kelebihan dan keistimewaan.

3. Ide pokok paragraf 3: Siput merupakan
hewan yang berjasa dalam penguraian
serpihan daun-daunan.

4. Ide pokok paragraf 4: Siput adalah sang
pengembara yang mandiri.

5. lde paragraf 5: Siput memiliki pertahanan
diri yang baik dalam beradaptasi dan juga
dalam mempertahankan diri dari serangan
predator.

Hasil yang diharapkan

— Siswa dapat memahami isi bacaan.

— Kecermatan dan ketelitian dalam menggali
informasi dari bacaan.

— Terampil menentukan ide pokok bacaan.

F. Ayo Berkreasi

e Siswa mempelajari beberapa hal mengenai

beragam gaya gambar dan ilustrasi.
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Ayo Berkreasi (=
g
tuda : omws feh

centa atau tkatrosi. Delom membust gembar cers kamu jigs harsy
meogeschul corsk gambar coris otou dustso.
Connt gambor ceritn atou Mstrasl odekoh sebages beribit

1. Realis

Heols merupokion gombor yorg bt seperti keodoon e, boik
bentuk, ukuran, dan tata letaknya. Conthmya seperti kbovan bentuckd
Kagal Diodo Bodai kerps Raden Sakeh beriket ini.

2. Korikotur

Korikatur merupaken gambar yeng mebebi-lebiban aton mengsbsh
dovl objek astinyn. Gombor korkatur menyoikon objek dengan komkner
yong licu don aceh. lksomn gambar karkatur menganding kritksn dan
sindron.

N Gak Butuh

¢’ "1, “Narkoba..

Main Bass aja!

1

L O v

Siswa membuat gambar ilustrasi yang bisa
mewakili isi dan informasi bacaan berjudul
"Siput Bukanlah Hewan Lemah™ dengan gaya
atau corak yang telah dipelajari.

G. Ayo Renungkan

Siswa diminta untuk mengingat kegiatan
pembelajaran hari ini dan kembali mengaitkan
dengan tema yang sedang mereka pelajari. Siswa
diminta menggambar organ gerak salah satu
hewan avertebrata.
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Alokasi
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Gambarken kembeli organ gerck sakh salu bowsn cwrtebmata poda kelom
berus

B Pelojeran cpa yong dogal ks sl dori Bewan Tersetut?

Kerja Sama dengan Orang Tua .\*‘-a
srrvatirres.

Eeramn crang s, cmatioh hewan tewan & vebitar 1

Kumrpukonkh I

) s <teewn peng tenmissh, jenis hewon averlebota

1 Wik Mo 01 ks

Siswa diminta untuk merefleksikan penguasaan
mereka tentang pembelajaran untuk kemudian di
berikan catatan dan komentar orang tua.
Merupakan media untuk mengukur seberapa
banyak materi yang sudah dipelajari dan
dipahami siswa.

Pada aktivitas ini lebih ditekankan pada sikap
siswa setelah mempelajari materi.

Sebagai tindaklanjut dari kegiatan ini, guru dapat
memberikan REMEDIAL dan PENGAYAAN
sesuai dengan tingkat pencapaian masing-masing
siswa.

Hasil yang diharapkan

Siswa dapat bersikap reflektif dan jujur dalam
menyimpulkan penguasaan hasil pembelajaran
mereka.Siswa dapat menindaklanjuti penguasaan
materi mereka dengan catatan dan bimbingan
orangtua di rumabh.

H. Kerja Sama dengan Orang Tua

Siswa bersama orang tuanya melakukan kegiatan
mengamati hewan-hewan di sekitar rumah dan
mengelompokkan hewan-hewan mana yang
termasuk hewan avertebrata.
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. . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

e e o crrs s GOS0,

Hasil yang diharapkan
- Memahami benar jenis hewan avertebrata.
- Adanya kolaborasi dan kerja sama denagn orang tua.

Penutup | 1. Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini 15 menit

2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan

3. Siswa diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan

menambahkan informasi dari siswa lainnya..

4. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk
menumbuhkan nasionalisme, persatuan, dan
toleransi.

5. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu
siswa.

I. PENILAIAN
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki
proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai
kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi
unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian sebagai berikut.
1. Teknik Penilaian:
a. Penilaian Sikap: Percaya diri, peduli, tanggung jawab, disiplin
b. Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja
2. Bentuk Instrumen Penilaian
a. Sikap
1) Disiplin
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2) Tanggung jawab
3) Peduli
4) Percaya Diri
b. Pengetahuan
Siswa mengerjakan soal-soal latihan tertulis, remedial, dan pengayaan
pada buku siswa.

Beji, ... November 2019

Mengetahui
Kepala MIN I Pasuruan Peneliti
H.ABD MU’ID, S.Ag, M.Pd.I SUHARTINI

N1P.196909142000031006 NIM. 17761011



Lampiran 14

Reka

pitulasi

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

NO (Strategi Literasi) (Konvensional)
Pre-Test | Pos-Test | Pre-Test Post-Test
1 80 90 38 45
2 73 80 53 60
3 75 85 43 50
4 75 85 50 50
5 78 88.5 70 72
6 78 88 43 50
7 78 88 53 57
8 73 88 48 50
9 65 75.5 48 50
10 70 80 50 55
11 63 70 48 50
12 50 65 58 58
13 90 95 53 55
14 78 85 53 55
15 83 90.0 45 47
16 63 70.5 45 47
17 71 80 53 57
18 73 80 50 55
19 45 60 50 50
20 75 85 40 45
21 90 98 40 45
22 78 85 45 50
23 80 90 50 55
24 85 95 55 54
25 80 90 40 45
26 75 85 50 50
27 78 87 55 55
28 65 75
29 78 95
30 75 90
31 58 70
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Lampiran 16

Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis

Kelas

Case Processing Summary

267

Cases
Valid Missing Total
Kelas N Percent N Percent N Percent
Hasil Belajar Siswa Pre-Test Eksperimen
(Strategi Literasi) 31| 100.0% 0 0.0% 31| 100.0%
Pos-Test Eksperimen
S I 31| 100.0% 0 0.0% 31| 100.0%
Pre-Test Kontrol
27| 100.0% 0 0.0% 271 100.0%
(Konvensional)
Pos-Test Kontrol
(Konvensional) 27| 100.0% 0 0.0% 271 100.0%
Descriptives
Kelas Statistic [ Std. Error
Hasil Belajar Siswa Pre-Test Eksperimen Mean 49.84 .733
(Strategi Literasi) 95% Confidence Interval Lower Bound 48.34
for Mean Upper Bound 51.33
5% Trimmed Mean 49.86
Median 50.00
Variance 16.640
Std. Deviation 4.079
Minimum 40
Maximum 58
Range 18
Interquartile Range 5
Skewness .012 421
Kurtosis .159 .821
Pos-Test Eksperimen Mean 80.48 .900
(Strategi Literasi) 95% Confidence Interval Lower Bound 78.65
for Mean Upper Bound 82.32
5% Trimmed Mean 80.55
Median 80.00
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Variance 25.125

Std. Deviation 5.012

Minimum 68

Maximum 90

Range 22

Interquartile Range 8

Skewness -.176 421

Kurtosis -.267 .821
Pre-Test Kontrol Mean 48.96 1.290
(Konvensional) 95% Confidence Interval Lower Bound 46.31

for Mean Upper Bound 51.61

5% Trimmed Mean 48.55

Median 50.00

Variance 44.941

Std. Deviation 6.704

Minimum 38

Maximum 70

Range 32

Interquartile Range 8

Skewness .892 448

Kurtosis 2.454 .872
Pos-Test Kontrol Mean 56.48 1.208
(Konvensional) 95% Confidence Interval Lower Bound 54.00

for Mean Upper Bound 58.96

5% Trimmed Mean 56.16

Median 55.00

Variance 39.413

Std. Deviation 6.278

Minimum 45

Maximum 75

Range 30

Interquartile Range 8

Skewness 913 448

Kurtosis 1.531 .872
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Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic| df Sig. [Statistic| df Sig.

Hasil Belajar Siswa Pre-Test Eksperimen
(Strategi Literasi)
Pos-Test
Eksperimen 139 b 134 951 31 161
(Strategi Literasi)
Pre-Test Kontrol
(Konvensional)

129 31| .200° .948 31 139

L7 27| .200° 926 27 .055

Pos-Test Kontrol

i 149 27 129 937 27 .103
(Konvensional)

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Siswa Pre-Test Eksperimen
_— i 129 31 .200" .948 31 .139
(Strategi Literasi)
Pos-Test Eksperimen
[ ) .139 31 134 .951 31 .161
(Strategi Literasi)
Pre-Test Kontrol
) 17 27 .200" .926 27 .055
(Konvensional)
Pos-Test Kontrol
) .149 27 129 .937 27 .103
(Konvensional)

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction



Nama Lengkap
Tempat/Tanggal Lahir
Agama

Status

Alamat
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RIWAYAT HIDUP

: Suhartini

: Pasuruan, 15 September 1982
> Islam

: Menikah

: Dusun Sekarjalak RT 02 RW 07, Desa

Mojotengah, Kecamatan Sukorejo, Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur

No. Telepon
Email

Pendidikan

: 085855657841

: stini603@yahoo.com

: SDN Wedoro | Kab. Pasuruan 1994
MTs Nurul Jadid Kab. Pasuruan 1997
MA Darussalam Kab. Pasuruan 2001
D2 PGTK UM 2005
S1PGPAUD UM 2011

S1 PGMI UMSIDA Sidoarjo 2016
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